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MOTTO 
 
 
Positive anything is better than negative nothing. 
(Elbert Hubbard) 
 
Put your heart, mind, and soul into even your smallest acts. This is the secret of 
success. 
(Swami Sivananda) 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan: (1) Pelaksanaan program 
koran ibu yang diselenggarakan oleh Rumah Belajar Nur’aini; (2) Hasil program 
koran ibu bagi warga belajar perempuan program koran ibu di Rumah Belajar 
Nur’aini; (3) Dampak program koran ibu bagi warga belajar perempuan di Rumah 
Belajar Nur’aini.  
Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah penyelenggara sekaligus sebagai fasilitator 
dalam program koran ibu di Rumah Belajar Nur’aini dan sasaran program yaitu 
ibu-ibu warga belajar perempuan sekitar Wonosari di Rumah Belajar Nur’aini. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, 
dokumentasi, dan wawancara. Peneliti merupakan instrumen utama dalam 
melakukan penelitian yang dibantu oleh pedoman observasi, pedomanwawancara, 
dan pedoman dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah 
display data, reduksi, dan penarikan kesimpulan. Trianggulasi sumber dilakukan 
untuk menjelaskan keabsahan data dengan berbagai nara sumber dan triangulasi 
metode dilakukan untuk menjelaskan keabsahan data dengan menggunakan isi 
suatu dokumen dalam mencari informasi yang dibutuhkan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan program koran ibu 
yang dilaksanakan oleh Rumah Belajar Nur’aini meliputi tahap persiapan dan 
pelaksanaan (sosialisasi, jurnalistik, kecakapan hidup, praktek lapangan, dan 
pendampingan). (2) Hasil pelaksanaan program koran ibu adalah warga belajar 
dapat menulis tulisan deskriptif, peka terhadap lingkungan sosial, pengetahuan 
berwirausaha, dan sebagai sarana untuk meningkatkan kecakapan hidup. (3) 
Dampak program koran ibu secara rinci terdiri dari dampak politik, sosial, 
ekonomi, pemberdayaan perempuan adanya penambahan pengetahuan tentang  
ibu-ibu rumah tangga berupa pengetahuan dan keterampilan.  
 
Kata kunci: dampak program, koran ibu, perempuan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan merupakan salah satu 
kebutuhan manusia dimana pendidikan dapat mengembangkan kekuatan fisik, 
mental dan moral manusia. Pendidikan sangat berpengaruh terhadap peningkatan 
kualitas sumber daya manusia.  
Perkembangan zaman yang sangat pesat tentunya juga berpengaruh dalam 
bidang pendidikan. Hal itu dapat dilihat dari perkembangan teknologi yang 
semakin modern dimana teknologi itu digunakan diberbagai bidang salah satunya 
yaitu bidang pendidikan. Tidak dipungkiri bahwa perkembangan teknologi ini 
memberikan dampak yang positif terhadap keefektifan proses pembelajaran dalam 
bidang pendidikan. Akan tetapi hal itu belum dapat mengurangi tingkat 
ketidakmerataan pendidikan pada saat ini karena masih banyak masyarakat yang 
belum memperoleh pendidikan. Hal itu disebabkan karena masih tingginya angka 
kemiskinan sehingga masyarakat tidak mampu untuk membayar biaya pendidikan 
dan mencapai kehidupan yang lebih baik dan sejahtera. 
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 Sistem pendidikan di Indonesia diselenggarakan oleh pemerintah dan 
swasta. Jenis pendidikan di Indonesia terdiri dari pendidikan formal, informal dan 
non formal.  
Sesuai dengan amanat UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 26 ayat 3 dinyatakan bahwa: 
“Pendidikan non formal meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan 
anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan 
perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan 
pealtihan kerja, pendidikan kesetaraan serta pendidikan lain yang 
ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik”. 
Banyaknya penyelenggaraan dan jenis pendidikan yang ada di Indonesia 
belum juga dapat mengurangi pemenuhan pendidikan seluruh masyarakat 
Indonesia. Hal ini dikarenakan keterbatasan kemampuan masyarakat untuk dapat 
memperoleh pendidikan, sedangkan kebutuhan pendidikan sangatlah tinggi karena 
kebutuhan masyarakat yang semakin banyak mengikuti arus perkembangan 
zaman. 
Pendidikan tidak hanya terjadi di lingkungan sekolah tetapi juga di 
lingkungan masyarakat. Pendidikan non formal sebagai pendidikan yang berbasis 
pemberdayaan masyarakat memiliki peran dan tanggung jawab dalam 
mendampingi masyarakat, seiring perkembangan jaman yang semakin maju 
sehingga mampu meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat. Pendidikan luar 
sekolah merupakan wadah bagi masyarakat yang tidak berkesempatan mengikuti 
pendidikan sekolah formal. Hal ini dapat dilihat dari bidang garapan Pendidikan 
Luar Sekolah yang sangat luas mulai dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Non Formal, Kepemudaan, pendidikan Kesetaraan, pendidikan Keaksaraan, 
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Pemberdayaan Perempuan dan Kecakapan Hidup (Life Skill). Salah satu program 
Pendidikan Luar Sekolah yang saat ini masih terus mendapat perhatian dari 
pemerintah yaitu keaksaraan fungsional dengan penekanan pada peningkatan 
kecakapan hidup (life skills). Rumah pintar merupakan salah satu satuan 
pendidikan luar sekolah. Rumah Pintar merupakan “Rumah Pendidikan” untuk 
masyarakat yang memiliki banyak fungsi. Bagi anak-anak, remaja dan orang 
dewasa Rumah Pintar dapat berfungsi untuk meningkatkan minat baca, 
mengembangkan potensi kecerdasan dan mengenalkan teknologi melalui 
pembelajaran di lima sentra: (1) sentra buku (2) sentra kriya, (3) sentra permainan 
(4) sentra audio visual, dan (5) sentra komputer.  
Terdapat 337 Rumah Pintar yang ada di Indonesia (diakses dari 
www.paudni.kemdikbud.go.id pada 01 Desember 2014 pkl 20.00) . Salah satunya 
yaitu Rumah Pintar Nur’aini yang berada di Jeruksari, Kecamatan Wonosari, 
Gunungkidul, Yogyakarta. Menurut Yoyon Suryono (2012 : 5 ) Rumah Pintar 
merupakan nama bangunan yang berisi program pendidikan bagi ibu dan anak 
melalui berbagai sumber belajar. Sebagai program lanjutan dari Mobil Pintar, 
Rumah Pintar menjadi salah satu solusi dalam persoalan ketertinggalan dan 
keterbelakangan masyarakat Indonesia. Komponen yang dikembangkan dalam 
Rumah Pintar mencakup kecerdasan ganda (jamak), kecakapan hidup (lifeskill),  
budaya belajar, dan lingkungan kontekstual (alam, ekonomi, sosial, budaya dan 
adat istiadat) yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat 
setempat. 
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Di Rumah Pintar Nur’aini ini terdapat 5 sentra pembelajaran yaitu sentra 
buku, alat permainan edukatif, audio visual dan panggung, komputer dan sentra 
kriya. Salah satu usaha untuk meningkatkan minat baca masyarakat sekitar 
Rumah Pintar Nur’aini dan khususnya warga belajar Rumah Pintar Nur’aini 
adalah menyediakan sentra buku. Sentra buku ini diharapkan dapat meningkatkan 
minat baca dan belajar di masyarakat. Akan tetapi, keberadaan sentra buku yang 
telah disediakan belum optimal pengelolannya, hal itu dilihat dari jumlah buku 
yang kurang banyak dan belum adanya pengelola tetap di sentra buku Rumah 
Pintar Nur’aini.  
Kemampuan membaca merupakan sesuatu yang vital dalam masyarakat 
terpelajar (Suwaryono, 1989). Membaca dan menulis merupakan salah satu 
kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan keaksaraan fungsional. Telah kita ketahui 
bahwa dengan membaca seseorang akan mendapatkan pengetahuan yang lebih 
luas. Pengetahuan yang luas itu akan membawa sesorang mengetahui berbagai hal 
dan informasi baru yang dapat meningkatkan pola pikirnya. Namun membaca 
belum menjadi budaya masyarakat Indonesia, hal itu dapat dilihat dari indeks 
minat baca di Indonesia adalah 0,01 khususnya daerah Yogyakarta hanya 0, 18. 
Sedangkan indeks baca di Negara maju mencapai 0,45 sampai 0,62. Dari data 
tersebut dapat dilihat bahwa tingkat minat baca masyarakat Yogyakarta masih 
rendah. 
Pendidikan dapat dilakukan sepanjang hayat, alangkah sangat disayangkan 
sekali apabila seorang perempuan tidak berkeinginan untuk selalu belajar. Belajar 
dalam hal ini adalah “membaca” dan “menulis”. Peningkatan minat baca tulis ini 
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harus dilakukan kepada seluruh lapisan masyarakat mulai dari anak- anak, remaja 
dan orang dewasa. Namun melihat jumlah buta aksara lebih banyak disandang 
oleh kaum perempuan, maka perempuan diutamakan mendapatkan perhatian lebih 
dalam hal ini. Peran perempuan semakin terlihat seiring perkembangan zaman. 
Seorang perempuan mengemban tugas sebagai seorang ibu yang seharusnya dapat 
mendidik dan menjadi tauladan yang cerdas bagi anak- anaknya. Seorang ibu 
harus dapat memberikan pendidikan keluarga yang baik kepada anak- anaknya. 
Seorang perempuan akan memiliki pengetahuan diberbagai bidang dengan 
membaca. Di jaman yang modern seperti saat ini membaca dapat dilakukan di 
mana saja, kapan saja dan melalui apa saja. Mulai dari surat kabar, majalah, 
artikel dan internet sehingga dimudahkan untuk membaca dan mendapatkan ilmu 
baru.  
Untuk mengatasi rendahnya minat baca tulis pemerintah telah banyak 
membuat program- program & model pembelajaran yang efektif. Namun 
program- program yang sudah berjalan belum secara maksimal untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya membaca. Hal itu juga 
dikarenakan pemerintah belum mengetahui pendekatan kebutuhan masyarakat. 
Kurang maksimalnya pemahaman pemerintah terhadap kebutuhan masyarakat 
menyebabkan program- program yang dijalankan belum mampu menyelesaikan 
permasalahan tersebut. Diperlukan kerangka kebijakan yang sistematis dan 
berkelanjutan dalam menciptakan masyarakat Indonesia yang memiliki minat 
baca tulis tinggi. 
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Kurang maksimalnya program pemerintah dalam mengatasi rendahnya 
minat baca tulis masyarakat tidak serta merta disebabkan oleh pemerintah, namun 
peran masyarakat sendiri yang kurang mendukung program- program berjalan 
sesuai dengan tujuannya. Pertama, karena kemiskinan. Kemiskinan sering kali 
menjadi kendala sangat praktis dalam upaya pembelajaran masyarakat. Mereka 
sibuk dengan agenda setiap hari dalam upaya mencukupi kebutuhan hidup sehari-
hari. Karena sibuk dengan ritualisme kerja sehari-hari, mereka menganggap 
membaca hanya membuang- buang waktu. Bagi mereka, mengatasi masalah 
kemiskinan jauh lebih. Kedua, mereka berada di daerah terpencil dan pelosok.Arti 
penting membaca belum disadari masyarakatsebagai bagian dari upaya penciptan 
kemajuan dan kesejahteraan. Ketiga, karena pemikiran masyarakat yang otonom, 
mereka kemudian tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi. Membaca dan 
menulis bukan menjadi budaya sehari-hari mereka. Dari ketiga faktor diatas dapat 
diketahui bahwa minat baca tulis masyarakat Indonesia masih rendah karena 
masyarakat masih malas untuk membaca. Budaya membaca akan lebih mudah 
diterapkan dengan diiringi budaya menulis.  
Koran ibu merupakan salah satu media pendidikan bagi ibu-ibu yang 
diselenggarakan oleh pendidikan luar sekolah dalam bidang kekasaraan di Rumah 
Pintar Nur’aini Wonosari Gunungkidul. Seperti yang tertera dalam Juknis Koran 
Ibu (2013: 1), yaitu : 
Peningkatan budaya tulis melalui Koran Ibu merupakan tindakan 
pembelajaran yang berpihak (affirmative action) terhadap peningkatan 
kemampuan dan budaya tulis perempuan yang dilatihkan dalam jurnalisme 
warga kepada peserta didik perempuan sekaligus sebagai penguatan 
keberaksaraan melalui berbagai media informasi, komunikasi, dan teknologi. 
Dana peningkatan budaya tulis melalui koran ibu merupakan bantuan biaya 
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operasional pembelajaran keaksaraan, jurnalistik dan pengelolaan penerbitan 
koran ibu.  
Program koran ibu diharapkan akan dapat meningkatkan kesadaran 
sekaligus memberikan pemahaman baru dikalangan ibu-ibu akan bahaya dan 
ancaman tindak perdagangan orang dan eksploitasi seks anak, berbagai aspek 
kehidupan berkaitan dengan masalah keterampilan hidup, KDRT, pengaruh buruk 
NAPZA, HIV/AIDS dan lain-lain. Budaya membaca dan menulis dikalangan ibu-
ibu secara umum masih rendah, terlebih mereka yang berasal dari kalangan 
masyarakat yang terpinggirkan, kurang mampu atau marjinal.  
Koran ibu akan menjadi langkah yang strategis bagi pelaksanaan 
pembelajaran keaksaraan sekaligus sebagai rangsangan untuk meningkatkan 
minat belajar ibu bukan hanya sebatas membaca dan menulis saja melainkan juga 
aspek-aspek kehidupan yang lain yang barangkali tidak pernah didapatkan 
sebelumnya seperti keterampilan hidup, masalah kdrt, eksploitasi seks, pernikahan 
dini, ekonomi, dampak penggunaan NAPZA, Internet dan lain-lain. Oleh karena 
itu dalam pembuatan Koran ibu ini akan didahului dengan pelatihan jurnalistik 
dasar. Sasaran dari kegiatan Koran ibu adalah ibu-ibu usia 18 tahun keatas dengan 
prioritas perempuan aksarawan baru yang telah memiliki kompetensi keaksaraan 
dasar dan kelompok rentan ( miskin dan marjinal) yaitu kelompok perempuan 
yang membutuhkan pelayanan khusus. 
Koran ibu diharapkan dapat menjadi solusi untuk meningkatkan minat 
baca tulis khususnya warga belajar keaksaraan fungsional. Koran ibu berusaha 
menampilkan hasil karya dan tulisan para warga belajar. Hasil karya dan tulisan 
yang ditampilkan itu diharapkan dapat mampu menumbuhkan minat baca tulis 
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warga belajar dan masyarakat. Namun apakah semua harapan itu akan dapat 
diwujudkan dengan program budaya tulis koran ibu? Sedangkan dalam 
penyusunan koran ibu warga belajar dituntut untuk bisa membuat tulisan yang 
bisa dibaca dan dipahami orang banyak. Tidak semua warga belajar mempunyai 
gagasan atau ide untuk menulis. Oleh karena itu diperlukan  langkah agar warga 
belajar dan masyarakat yang sudah memiliki keaksaraan dasar untuk bisa 
menuangkan ide atau gagasan yang ada dalam pemikirannya. Kemampuan untuk 
menulis itu dituangkan dalam bentuk koran ibu sehingga secara tidak langsung 
hasil karya yang dibuat oleh warga belajar sendiri diharapkan warga belajar dapat 
mengaktualisasikan kemampuan dan menumbuhkan minat baca tulisnya. 
Tujuan yang diharapkan dari koran ibu ini tentunya tidak lepas dari peran 
warga belajar sendiri untuk selalu mencoba dan berlatih untuk selalu mengasah 
kemampuannya dalam menulis. Namun apakah dengan usaha warga belajar yang 
selalu mencoba dan berlatih menulis akan menjamin peningkatan minat baca tulis 
mereka? Sehingga koran ibu akan lebih efektif dan dapat terlaksana sesuai tujuan 
dan harapan. Dari uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengetahui Dampak 
Program Koran Ibu pada Warga Belajar Perempuan di Rumah Pintar Nur’aini, 
Jeruksari Wonosari Gunungkidul. 
B. Identifikasi Masalah 
Dengan menelaah dan mengkaji latar belakang masalah tersebut maka 
dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan indeks baca nasional, minat baca perempuan di DIY masih 
cukup rendah yaitu 0, 18. 
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2. Pengelolaan sentra buku yang belum optimal di Rumah Pintar Nur’aini dilihat 
dari jumlah buku yang sedikit dan belum adanya pengelola tetap. 
3. Kemampuan warga belajar untuk menulis di dalam koran ibu masih kurang 
karena kurangnya ide atau gagasan untuk membuat tulisan. 
4. Program budaya tulis koran ibu yang diselenggarakan oleh rumah pintar 
belum diketahui dampaknya. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang diperoleh, masalah penelitian ini 
dibatasi pada dampak program koran ibu pada warga belajar perempuan di Rumah 
Pintar Nur’aini. Diharapkan dengan adanya pembatasan masalah tersebut, peneliti 
dapat menyusun sebuah penelitian yang sesuai dengan tujuan yang direncanakan. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas , dapat diturunkan rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan program koran ibu yang berlangsung di Rumah 
Pintar Nur’aini? 
2. Bagaimana hasil dari pelaksanaan program koran ibu yang dilaksanakan 
warga belajar perempuan Rumah Pintar Nur Aini? 
3. Apa dampak program koran ibu bagi warga belajar perempuan Rumah Pintar 
Nur’aini? 
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E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui dampak program 
Koran Ibu bagi warga belajar perempuan keaksaraan di Rumah Pintar Nur’aini 
Jeruksari Wonosari Gunungkidul. 
Selanjutnya secara khusus penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui pelaksanaan program koran ibu yang berlangsung mulai dari 
persiapan, proses dan evaluasi di Rumah Pintar Nur’aini. 
2. Mengetahui hasil dari pelaksanaan program koran ibu yang dilaksanakan di 
Rumah Pintar Nur’aini. 
3. Mengetahui dampak program koran ibu bagi warga belajar perempuan di 
Rumah Pintar Nur’aini? 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Praktis  
a. Pengembangan keilmuan pendidikan, khususnya pendidikan luar sekolah 
maupun bagi para peneliti. 
b. Memperkaya kajian tentang; (1) pembinaan program pendidikan luar 
sekolah, (2) dampak pasca program, (3) pengembangan program pada 
umumnya. Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi pendorong 
atau bahan kajian bagi penelitian- penelitian berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Lembaga 
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Digunakan sebagai rekomendasi dalam pelaksanaan program koran ibu 
terkait dengan bagaimana meningkatkan kualiats penyelenggaraan 
program yang lebih baik. 
b. Bagi Pengelola 
Digunakan sebagai acuan bagi pengelola lembaga untuk mengembangkan 
program sesuai dengan kebutuhan warga belajar keaksaraan. 
c. Bagi Pendidikan Luar Sekoalah 
1) Memperkaya penelitian di bidang Pendidikan Luar Sekolah. 
2) Sebagai acuan dan masukan untuk membuat perencanaan suatu 
program mulai dari pengelolaan, perancangan dan pengembangan 
program pembelajaran luar sekolah berkaitan dengan pendidikan 
keaksaraan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. KAJIAN TEORI 
1. Lembaga Pendidikan Non Formal 
Menurut Joesoef Soelaiman (2004, 79) pendidikan non formal adalah 
pendidikan yang teratur dengan sadar dilakukan tetapi tidak terlalu mengikuti 
peraturan- peraturan yang tetap dan ketat. Pendidikan non formal merupakan 
pendidikan antara pendidikan informal (keluarga) dan pendidikan formal 
(sekolah), artinya pendidikan non formal memberikan pelayanan pendidikan yang 
terstruktur akan tetapi tidak terlalu kaku seperti pendidikan formal. Pendidikan 
non formal memusatkan pelayanan masyarakat untuk meningkatkan kemampuan 
sosial ekonomi yang berguna bagi kehidupannya. 
Pendidikan non formal merupakan proses belajar yang terjadi secara 
terorganisasi di luar sistem persekolahan atau pendidikan non formal, baik 
dilaksanakan secara terpisah maupun merupakan bagian penting dari suatu 
kegiatan yang lebih besar yang dimaksudkan untuk melayani sasaran didik 
tertentu dan belajarnya tertentu (Saleh Marzuki : 2012, 137). Pendidikan non 
formal tidak menekankan pada ijazah namun lebih menekankan pada hasil, 
produk, pendapatan dan keterampilan yang diperoleh selama proses dan akhir 
program. 
Dari beberapa pengertian di atas maka dapat diketahui bahwa pendidikan 
non formal adalah pendidikan yang terorganisasi, teratur dan sadar dilakukan 
namun tidak terlalu kaku mengikuti peraturan- peraturan seperti sistem 
pendidikan di sekolah. Pendidikan non formal merupakan pendidikan dimana 
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konsep- konsepnya mengacu pada pembangunan masyarakat melalui berbagai 
cara. Pendidikan non formal mengutamakan kebutuhan masyarakat dimana 
masyarakat dapat mengembangkan kemampuan sosial ekonominya untuk 
memperbaiki kualitas kehidupannya. 
Disebutkan tugas PNF menurut Marzuki Saleh (2012 : 141) adalah : 
(1) sebagai persiapan memasuki dunia sekolah; (2) sebagai suplemen atau 
tambahan pelajaran karena mata pelajaran yang disajikan di sekolah 
terbatas; (3) sebagai komplemen atau pelengkap karena kecakapan tertentu 
memang tidak diajarkan di sekolah; (4) sebagai pengganti (subtitusi) 
karena anak- anak yang tidak pernah sekolah harus memperoleh 
kecakapan sama atau setara dengan sekolah. 
Melihat konsep dan tujuan non formal berbasis pada pembangunan 
masyarakat, maka permerintah berupaya membuat berbagai macam program 
dalam meningkatkan pendidikan masyarakat. Konsep pembangunan masyarakat 
itu sendiri menurut Sudjana (1996) dalam (Wisni Septiarti, 2011: 20) upaya yang 
terencana dan sistematis yang dilakukan oleh, untuk dan dalam masyarakat guna 
meningkatkan kualitas hidup dalam aspek kehidupannya di dalam kesatuan 
wilayah. Melalui lembaga- lembaga pendidikan non formal pembangunan dan 
pemberdayaan masyarakat dilakukan. 
Lembaga pendidikan non formal merupakan satuan pendidikan, wadah 
atau tempat yang di berikan kepada masyarakat untuk melakukan program 
pendidikan non formal. Menurut Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI 
lembaga pendidikan non formal meliputi 
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a. Keluarga, merupakan pendidikan non formal yang terdiri atas pendidikan 
untuk keluarga (PUK) dan pendidikan oleh keluarga (POK) atau Family Life 
Education. Pendidikan keluarga merupakan pendidikan dasar yang diperoleh 
seseorang sehingga pendidikan keluarga sangatlah penting karena akan 
membentuk pribadi manusia. 
b. Lembaga kursus, merupakan salah satu lembaga PMF yang di prakarsai, 
dibiayai dan diselenggarakan oleh masyarakat (perorangan, kelompok atau 
komunitas) yang melayani warga belajar sehingga mereka memperoleh 
pengetahuan, kecakapan hidup, keterampilan fungsional untuk 
mengembangkan diri, mendapatkan pekerjaan atau atau melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Lembaga kursus menyelenggarakan 
pendidikan meliputi teknologi kerumahtanggaaan, kesehatan, keolahragaan, 
pertanian, kesenian, kerajinan dan industri, teknik dan permbahan, jasa, 
bahasa dan khusus. 
c. Lembaga pelatihan, merupakan lembaga PNF yang didirikan oleh pemerintah 
ataupun masyarakat dimana lembaga bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan fungsional masyarakat sehingga masyarakat dapat 
meningkatkan kemampuan kerja atau mengembangkan usaha mandiri, 
memperoleh pekerjaan, serta untuk memasuki jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi. Lembaga penelitian ini menekankan pada peningkatan kemampuan 
atau keterampilan masyarakat yang berguna bagi kehidupan sehari- harinya 
sehingga dapat meningkatkan dan memperbaiki taraf kehidupannya. 
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d. Kelompok belajar, merupakan lembaga PNF yang memberikan pembelajaran 
tentang pengetahuan, keterampilan fungsional, sikap nilai- nilai dalam upaya 
meningkatkan mutu dan kesejahteraan hidup masyarakat serta untuk 
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Kelompok belajar 
terdiri dari Kejar Paket A setara dengan SD, Kejar Paket B setara dengan 
SMP, Kejar Paket C setara dengan SD, Kejar Paket B setara dengan SMP, 
Kejar Paket C setara dengan SMA, serta kemungkinan Kejar Paket D, 
Kelompok Belajar Usaha 9KBU), dan Kelompok Berlatih Olahraga (KBO). 
e. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat, merupakan lembaga PNF yang didirikan 
oleh, untuk dan dalam masyarakat, menyelenggarakan berbagai program 
kegiatan pendidikan luar sekolah (PLS) sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik atau warga belajar dan potensi- potensi lingkungan serta sesuai dengan 
pembangunan masyarakat baik di pedesaan maupun perkotaan. 
f. Majelis Ta’ilim merupakan wadah pembelajaran bagi komunitas Muslim dan 
Muslimah dalam meningkatkan ketaqwaannya kepada Allah SWT, membina 
akhlak baik dalam kehidupannya baik dengan sesama insan ataupun dengan 
alam sekitar. 
g. Satuan pendidikan yang Sejenis, merupakan lembaga PNF yang 
menyelenggarakan penyuluhan, bimbingan belajar, magang, pesantren, 
pembelajaran lanjut usia, sanggar, kelompok bermain 9KB), Taman Penitipan 
Anak (TPA), kegiatan ekstra kulikuler dan pendidikan jarak jauh melalui 
media masa. 
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Melalui lembaga- lembaga di atas program pendidikan non formal 
diberikan. Lembaga- lembaga tersebut merupakan wadah pembangunan 
masyarakat untuk dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya 
sehingga mereka dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari- hari. 
Salah satu program pembangunan masyarakat melalui lembaga PNF yaitu 
Lembaga Pelatihan. Pemerinah mencanangkan program Indonesia Sejahtera yang 
bebarengan dengan Indonesia Peduli, Indonesia Pintar, Indonesia Hijau, Indonesia 
Kreatif dan Indonesia Sehat. Indonesia Sejahtera ini dipelopori oleh Ibu Ani 
Yudhoyono melalui KISIB (Persatuan Istri Kabinet Indonesia). Beberapa program 
dirancang SIKIP untuk mewujudkan Indonesia Sejahtera melalui Indonesia Pintar, 
program- program itu adalah Mobil Pintar, Motor Pintar, Rumah Pintar dan Kapal 
Pintar. 
Rumah Pintar merupakan salah wujud pendidikan non formal yang 
berbasis masyarakat, dimana tujuan didirikannya Rumah Pintar adalah untuk 
memperluas layanan pendidikan masyarakat. Rumah Pintar merupakan nama 
bangunan yang berisi program pendidikan bagi ibu dan anak melalui berbagai 
sumber belajar. Sebagai program lanjutan dari Mobil Pintar, Rumah Pintar 
menjadi salah satu solusi dalam persoalan ketertinggalan dan keterbelakangan 
masyarakat Indineia. Komponen yang dikembangkan dalam Rumah Pintar 
mencakup kecerdasan ganda (jamak), kecakapan hidup (lifeskill, budaya belajar, 
dan lingkungan kontekstual (alam, ekonomi, sosial, budaya, dan adat istiadat) 
yang bertujuan untuk meningkatkan tafar hidup masyarakat setempat. Syarat 
berdirinya Rumah Pintar yaitu terdiri dari 5 sentra yaitu sentar buku, alat 
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permainan edukatif, audiovisual dan panggung, komputer dan sentra kriya. Sentra 
kriya merupakan ciri khas sentra yang ada di Rumah Pintar. Melalui sentra- sentra 
yanga da Rumah Pintar diharapkan dapat memberikan layanan pendidikan, 
memberdayakan masyarakat sekitar khususnya ibu- ibu dan anak- anak dan 
meningkatkan potensi yang ada dalam diri mereka (Yoyon Suryono, 2012 : 5) 
Tujuan dari salah satu sentra di rumah pintar yaitu sentra buku adalah 
sebagai media belajar untuk membaca bagi warga belajar Rumah Pintar Nur’aini. 
Namun karena beberapa hal, fungsi dari sentra buku kurang bisa dioptimalkan, 
sehingga rumah pintar memiliki gagasan untuk mengadakan program koran ibu. 
 
2. Koran Ibu 
Koran  merupakan lembaran – lembaran kertas bertuliskan kabar (berita) 
dsb, terbagi dalam kolom- kolom (8-9) kolom, terbit setiap hari atau secara 
periodik; surat kabar; harian (Depdiknas, 2001: 595). Koran Ibu (membaca dan 
menulis) sebagai salah satu media pendidikan bagi ibu-ibu. Koran Ibu merupakan 
tindakan pembelajaran yang berpihak (affirmative action) terhadap peningkatan 
kemampuan dan budaya tulis perempuan yang dilatihkan dalam jurnalisme warga 
kepada peserta didik perempuan sekaligus sebagai penguatan keberaksaraan 
melalui berbagai media informasi, komunikasi, dan teknologi. 
Menurut Juknis PPD Koran Ibu, program koran ibu merupakan program 
pemerintah sebagai bentuk dari program kekasaraan fungsional yang bertujuan 
untuk mengatasi masyarakat buta aksara. Koran ibu merupakan salah satu media 
belajar untuk membaca dan menulis di Rumah Pintar Nur’aini. Pembuatan dan 
muatan informasi yang ada di dalam Koran Ibu cukup sederhana, namun 
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kesederhanaan itu diharapkan tidak mengurangi fungsi koran ibu sebagai media 
komunikasi, informasi dan edukasi bagi yang membaca. 
Koran ibu diharapkan dapat menjadi media belajar peserta didik yang 
sudah memiliki kemampuan yang baik dalam membaca dan menulis sehingga 
muatan informasi dalam koran ibu dapat dikembangkan. Kesederhanaan koran ibu 
dapat dilihat dari: pembuatan yang dilakukan sendiri oleh warga belajar dan 
diperuntukkan bagi mereka sendiri juga masyarakat lain untuk meningkatkan 
kemampuan keaksaraan mereka; menggunakan bahasa dan tulisan yang 
sederhana; dan Bahasa Indonesia dan/ atau bahasa daerah setempat. Koran ibu 
dimaksudkan sebagai bagian dari pemberantasan buta aksara dan peningkatan 
minat baca untuk meningkatkan keberaksaraan penduduk perempuan dewasa. 
Secara keseluruhan dapat diambil kesimpulan bahwa koran merupakan 
kegiatan pembelajaran yang berpihak pada kemampuan menulis sehingga 
nantinya menulis menjadi kegiatan yang bermanfaat tidak hanya sekedar menjadi 
kemampuan yang dimiliki, dan kemampuan menulis itu akan dituangkan dalam 
media belajar yaitu Koran Ibu. Koran ibu merupakan program untuk 
meningkatkan keaksaraan warga belajar perempuan. Meningkatnya keaksaraan 
akan memperluas pengetahuan perempuan tentang berbagai hal yang dapat 
diterapkan dalam kehidupan mereka sehari- hari. 
a. Tujuan program koran ibu menurut Juknis PPD Koran Ibu (2013: 5) : 
1) Memberikan kesempatan lebih besar kepada perempuan untuk 
mengakses bacaan guna memperkuat keberaksaraan mereka.  
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2) Menjadi media komunikasi bagi aksarawan perempuan untuk 
mengekspresikan dan mengaktualisasikan kemampuan 
keberakasaraannya melalui teks tulis. 
3) Menjadi sarana meningkatkan budaya baca bagi aksarawan perempuan;  
4) Menjadi sarana efektif untuk meningkatkan kualitas atau kecakapan 
hidup, dalam upaya meningkatkan harkat dan martabat perempuan; 
b. Sasaran program koran ibu Juknis PPD Koran Ibu (2013: 5) : 
1) Perempuan aksarawan baru/ yang telah memiliki kompetensi keaksaraan 
dasar. 
2) Kelompok perempuan yang membutuhkan pelayanan khusus antara lain 
kelompok rawan kekerasan, rentan Narkotika, Psikotropika, dan Zat 
Adiktif lainnya (NAPZA), dan traffiking. 
c. Bentuk Kegiatan koran ibu Juknis PPD Koran Ibu (2013: 5) 
Kegiatan Peningkatan Budaya Tulis Melalui Koran Ibu dilakukan dalam 
bentuk : 
1) Pembelajaran dan/atau pelatihan jurnalistik, keaksaraan, dan kecakapan 
hidup 
2) Pembelajaran dan/ atau pelatihan dimaksudkan untuk meningkatkan 
wawasan, sikap, dan keterampilan peserta didik dalam bidang jurnalistik 
sederhana, keaksaran, dan ketermpilan vokasional dan sosial sesuai 
kebutuhan aktual, sehingga peserta didik memiliki kesiapan untuk 
melakukan pengelolaan penerbitan Koran Ibu.  
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3) Pengelolaan penerbitan Koran Ibu. Pengelolaan penerbitan Koran Ibu 
dilaksanakan dengan prinsip dari dan oleh peserta didik untuk peserta 
didik dan masyarakat. Dengan demikian peserta didik atau aksarawan 
baru perempuan menjadi unsur utama pengelola (redaksi/manjemen), 
wartawan/pencari berita dan sumber penting bagi isi (berita/rubrik) 
Koran Ibu. Koran Ibu diisi terutama dengan karya tulis ibu-ibu peserta 
didik, aksarawan baru perempuan, baik berupa tulisan tangan maupun 
yang menggunakan alat tulis lain (mesin tik, komputer), mengenai 
pengalaman, pengetahuan, keterampilan, cerita, puisi, opini, kesan, 
pesan, keluhan, berita, profil, rubrik khusus, dan sebagainya. Koran Ibu 
tidak diperkenankan diisi dengan berita atau profil representatif tentang 
pejabat pemerintah atau tokoh politik, kecuali hal itu sebagai pelengkap 
dan ditulis oleh peserta didik.  
d. Tahapan Kegiatan program koran ibu Juknis PPD Koran Ibu (2013: 5) : 
Tahapan kegiatan Peningkatan Budaya Tulis melalui Koran Ibu meliputi: 
1) Persiapan 
a) Penyiapan rencana dan jadwal kegiatanyang dituangkan dalam Acuan 
Pelaksanaan 
b) Sosialisasi dan koordinasi pelaksanaan kegiatan.  
2) Pelaksanaan 
a) Peningkatan Budaya Tulis melalui Koran Ibu dilaksanakan dalam 
bentuk pembelajaran dan/atau pelatihan serta pengelolaan penerbitan 
untuk meningkatkan budaya baca kaum perempuan. 
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b) Kegiatan pembelajaran dan/atau pelatihan dilakukan sekurang- 
kurangnya setara dengan 66 jam pelajaran dan pendampingan 
pengelolaan penerbitan Koran Ibu. Kegiatan pembelajaran/pelatihan 
dan pengelolaan penerbitan Koran Ibu sekurang-kurangnya 
melibatkan 20 orang peserta didik perempuan berkeaksaraan rendah. 
Kegiatan pembelajaran diadministrasikan secara tertib dengan 
kelengkapan administrasi antara lain berupa silabus, rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), daftar hadir tutor, daftar hadir 
peserta didik, dan kelengkapan administarasi lainnya.  
c) Materi pembelajaran dan pelatihan berkaitan dengan junalistik, 
keaksaraan, dan kecakapan hidup, yang terintegrasi dengan praktik 
langsung membuat Koran Ibu, dengan tema-tema yang terkait dengan 
kehidupan setempat. Materi Pembelajaran/Pelatihan yang diberikan 
berkaitan dengan junalistik, kecakapan hidup, komunikasi, teknologi, 
fotografi, dan media informasi lainnya. Materi yang dapat diberikan 
antara lain. 
(1) Jurnalistik, untuk meningkatkan kemampuan jurnalistik peserta 
didik, contohnya Pengenalan jurnalistik, Produk jurnalistik ( 
Tabloid, Koran, Majalah, TV, Radio, Internet), Mengenali 
pengertian dan struktur berita, Menulis (berita, artikel, opini, 
feature) , Teknik liputan/ wawancara (Fotografi, Editing, layout, 
dan pencetakan) , praktik lapangan (liputan/ wawancara, 
memotret, menulis hasil liputan,  
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(2) Transformasi Materi kecakapan hidup/keterampilan produtif, 
seperti keterampilan untuk memelihara produktivitas yang terkait 
dengan kehidupan ekonomi dan sosial. 
(3) Bahan ajar yang digunakan disusun dari hasil kesepakatan 
bersama antara nara sumber dan peserta didik, dengan 
memanfaatkan buku-buku serta bahan dan sumber daya setempat. 
(4) Pendekatan pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran 
orang dewasa (andragogy) yang lebih partisipatif, dengan banyak 
menggali, mendengar, mendiskusikan, mempraktekkan, 
mengartikulasikan dan membangun pemahaman, sikap, 
keterampilan dan perilaku, serta menghargai pengalaman peserta 
didik lansia. Dengan prinsip kemitraan dan partisipasi diharapkan 
dapat menghasilkan sikap positif, keterbukaan satu sama lain, 
pertukaran pengalaman dan pengetahuan; serta “negosiasi” untuk 
menemukan solusi bersama dalam menggali dan mengembangkan 
potensi yang dimiliki lanisa dan lingkungannya. Beberapa metode 
yang dapat dipergunakan adalah: presentasi, demonstrasi, bermain 
peran, praktek kerja, tanya jawab, diskusi, curah pendapat. 
(5) Pengelolaan penerbitan Koran Ibu 
Koran Ibu dibuat dalam tampilan sederhana, menarik, dan 
bermuatan informasi sederhana dan hiburan positif. Koran Ibu 
dibuat sendiri oleh, untuk, dan dari aksarawan baru perempuan. 
Rambu-rambu spesifikasi teknis minimal Koran Ibu seperti 
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tampilan fisik, jumlah halaman, warna, volume terbitan dan 
banyaknya eksemplar, rubrik/ isi koran.  
Melalui pendidikan non formal pengembangan masyarakat dimulai dari 
membebaskan masyarakat buta aksara. Keaksaraan menurut Deneger (2001 : 26) 
dalam (Kusnadi, 2010 : 15) keaksaraan sebagai praktek sosial memang bersifat 
kontektual karena merupakan sesuatu yang dilakukan, diperbuat, dipraktekkan 
sesuai dengan konteks yang melingkupinya. Pendidikan keaksaraan seharusnya 
dirancang relevan secara budaya dan dapat memberdayakan masyarakat.  
Keaksaraan fungsional melalui program koran ibu menjadi media belajar 
warga belajar Rumah Pintar Nur’aini untuk meningkatkan pengetahuan dan minat 
baca tulisnya. Melalui koran ibu diharapkan warga belajar mendapat pengetahuan 
dan dapat mengiplementasikannya dalam kehidupan sehari- hari mereka, sehingga 
warga belajar akan menjadi seseorang yang lebih berwawasan dan lebih cerdas 
dari sebelumnya. 
3. Warga Belajar Perempuan  
Program pengembangan masyarakat melalui pendidikan non formal 
mempunyai sasaran atau warga belajar. Menurut Umberto (1999: 34) warga 
belajar yang dimaksud meliputi seluruh warga masyarakat yang membutuhkan 
pendidikan karena berbagai hal tidak dapat/ sempat mengikuti pendidikan di jalur 
sekolah sepenuhnyam warga masyarakat yang ingin meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilannya yang tidak diperoleh pada jalur sekolah, warga belajar 
masyarakat yang sudah atau akan bekerja tetapi menuntut persyaratan tertentu yan 
tidak diperoleh dari jalur sekolah dan warga masyarakat yang ingin melanjutkan 
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pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. tidak ada batasan usia yang ditentukan 
untuk warga belajar pendidikan non formal, karena pendidikan non formal 
memiliki layanan pendidikan pendagogik dan andragogik. Sasaran pendidikan 
non formal apabila diklasifikasikan meliputi masyarakat buta huruf, putus 
sekolahm lulus sekolah tidak melanjutkan, pencari kerja yang menuntut 
keterampilan tertentu baik itu laki- laki ataupun perempuan. 
Menurut Soelaiman Joesoef (2004 : 58) sasaran pendidikan non formal 
terdiri dari : 
a. Pendidikan Luar Sekolah untuk pemuda. Pendidikan pemuda merupakan 
pendidikan untuk anak- anak usia sekolah yang tidak memperoleh 
pendidikan yang cukup. 
b. Pendidikan Luar Sekolah untuk Orang Dewasa. Pendidikan orang dewasa 
merupakan pendidikan untuk usia lanjut dimana mereka belajar untuk 
profesi kerja dan mendapatkan keahlian tertentu. 
Dijelaskan lebih lanjut sasaran pendidikan luar sekolah sesuai dengan 
Rancangan Peraturan Pemerintah ditinjau dari jenis kelamin yaitu program 
pendidikan luar sekolah secara tegas diarahkan pada kaum wanita dikarenakan 
jumlah kaum perempuan yang banyak dan partisipasinya kurang dalam rangka 
produktivitas dan efisiensi kerja. 
Seiring berjalannya waktu istilah wanita dipandang kurang bermartabat 
sehingga muncul istilah perempuan dalam penyebutannya. Istilah gender 
menyangkut perbedaan psikologis, sosial dan budaya antara laki- laki dan 
perempuan menurut Giddan (1989) dalam (Remiswal, 2013 : 12), the 
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psychologycal, sosial and cultural differences beetween males and females”. 
Perbedaan secara psikologis dapat dilihat dari sifat yang dimiliki laki- laki yang 
cenderung lebih rasional dibandingkan dengan perempuan, secara sosial laki- laki 
lebih mudah untuk mengenal satu sama lain dan secara budaya perempuan lebih 
lemah lembut dibandingkan dengan perempuan. Secara sosial kultural perempuan 
ditanda dengan sfat irasional, emosional, ketergantungan, butuh perlindungan, 
serta peran- peran domestik dan pelayanan yang mengikutinya. Beberapa 
perbedaan yang muncul antara laki- laki dan perempuan memunculkan berbagai 
pandangan dan penilaian tentang kedudukan perempuan. 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa pandangan tentang perempuan 
secara sosial kultural kurang berpotensi dibandingkan dengan laki- laki, sehingga 
pemberdayaan masyarkat banyak diutamakan untuk kaum perempuan. Dengan 
meningkatnya pengetahuan perempuan akan memperluas perspektif dan peran 
dalam kehidupannya. Perempuan akan lebih percaya diri dan tidak pasif dalam 
penguasaan terhadap lingkungannya. Program- program pemberdayaan 
masyarakat yang dilakukan oleh PNF juga lebih banyak melibatkan perempuan, 
sehingga sasaran atau warga belajar dari program- program yang dibuat adalah 
untuk perempuan. 
Disimpulkan bahwa warga belajar perempuan dalam pendidikan non 
formal merupakan : 
a. Perempuan yang membutuhkan pendidikan karena berbagai hal tidak 
dapat/ sempat mengikuti pendidikan di jalur sekolah sepenuhnya. Warga 
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belajar perempuan dapat memperluas pengetahuan dan pendidikannya 
melalui lembaga- lembaga pendidikan non formal. 
b. Perempuan yang ingin meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya 
yang tidak diperoleh pada jalur sekolah tetapi melalui lembaga- lembaga 
pendidikan non formal. 
c. Perempuan yang sudah atau akan bekerja tetapi menuntut persyaratan 
tertentu yang tidak diperoleh dari jalur sekolah dan warga masyarakat 
yang ingin melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
4. Pemberdayaan Perempuan 
Pemberdayaan perempuan dibahas dalam penelitian ini dikarenakan 
sasaran program merupakan kelompok perempuan. Pemberdayaan perempuan 
sebagai salah satu bentuk PNF yang tercantum dalam UU SISDIKBA No. 20 
Tahun 2003 Pasal 26 ayat (3) yang berbunyi : “Pendidikan non formal meliputi 
pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, 
pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan serta pendidikan 
lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik”. 
Pemberdayaan perempuan mempunyai tujuan untuk meningkatkan status, posisi 
dan kondisi perempuan agar dapat mencapai kemajuan yang setara dengan laki- 
laki. 
Menurut H. Djabir Chaidir Fadhil (2002: 38) program- program 
pemberdayaan perempuan yang dikembangkan oleh lembaga PNF, yaitu: !) 
peningkatan kualitas hidup perempuan di berbagai bidang; (2) sosialisasi 
kesetaraan dan keadilan gender; (3) penghapusan tindak kekerasan terhadap kaum 
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perempuan; (4) penegakan hak asasi manusia bagi perempuan; (5) pemampuan 
atau peningkatan kemandirian lembaga dan organisasi perempuan. Sedangkan 
program pemberdayaan itu antara lain (1) Bidang Pendidikan dan Pelatihan, (2) 
Bidang Kesehatan, (3) Bidang Keluarga Berencana, (4) Bidang Ekonomi dan 
Ketenagakerjaan, (5) Bidang Politik dan Hukum. 
Pemberdayaan perempuan adalah upaya pemampuan perempuan untuk 
mengakses dan kontrol terhadap sumber daya, ekonomi, politik, sosial, budaya, 
agar perempuan dapat mengatur diri dan meningkatkan rasa percaya diri untuk 
mampu berperan dan berpartisipasi aktif dalam memecahkan masalah, sehingga 
mampu membangun kemampuan dan konsep diri (Budhy Novian, 2010) 
Menurut Onny S. Pujono (1996: 200) pemberdayaan perempuan meliputi 
pemberdayaan psikologis, sosial- budaya, ekonomi, dan politik yang berkaitan 
erat satu sama lain, karena dengan adanya jaringan kerjasama diantara yang saling 
memberdayakan dapat tercipta transformasi sosial dimana tidak ada penekanan 
dan pembudakan terhadap kaum perempuan. 
Pemberdayaan perempuan adalah peningkatan hak, kewajiban, kedudukan, 
kemampuan, peran, kesempatan, kemandirian, ketahanan mental dan spiritual 
wanita sebagai bagian tak terpisahkan dari upaya peningkatan kualitas SDM. 
Sasaran dari pemberdayaan perempuan adalah meningkatnya kualitas wanita 
untuk mengembangkan diri dan meningkatkan perannya dalam pembangunan, 
termasuk berbagai dimensi kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. (Aida Vitayala, 2010: 158) 
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Pemberdayaan perempuan melalui pendidikan merupakan pendekatan 
holistik yang meliputi pemberdayaan sumber daya manusia, sistem belajar 
mengajar, institusi atau lembaga pendidikan dengan segala sarana dan prasawana 
pendukungnya. (Onny S. Pujono: 72) 
Pemberdayaan perempuan diartikan sebagai proses belajar mengajar 
secara terencana dan sistematis dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup 
perempuan dari berbagai aspek kehidupan antara lain aspek psikologis, politik, 
sosial- budaya dan ekonomi. Pemberdayaan perempuan dengan pendidikan 
melalui lembaga PNF merupakan pemberdayaan perempuan yang dilakukan 
secara terencana dan terstruktur sehingga memiliki tujuan yang jelas. 
Pemberdayaan perempuan merupakan usaha untuk meningkatkan hak, kewajiban, 
kedudukan, kemampuan, peran, kesempatan, kemandirian, ketahanan mental dan 
spiritual perempuan dalam lingkungan keluarga dan masyarakat, sehingga 
perempuan dapat meningkatkan kualitas diri dalam rangka meningkatkan harkat 
dan martabat perempuan. 
5. Jurnalisme Warga (Citizen Journalism) 
Jurnalisme warga (citizen journalism) adalah kegiatan partisipasi aktif 
yang dilakukan oleh masyarakat dalam kegiatan pengumpulan, pelaporan, analisis 
serta penyampaian informasi dan berita. Tipe jurnalisme seperti ini akan menjadi 
paradigma dan tren baru tentang bagaimana pembaca atau pemirsa membentuk 
informasi dan berita pada masa mendatang. (Diakses dari 
https://id.wikipedia.org/wiki/Jurnalisme_warga, pada 30 Juni 2015, Jam 08.45) 
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Menurut Irwan Abdullah dan Lastoro Simatupang (2012: 2) Citizen 
journalism membawa pengaruh tidak hanya pada kultur organinisasi media dan 
kriteria berita, tetapi juga pada posisi khalayak atau warga. Dengan citizen 
jouralism  warga berperan sebagai produsen  sekagilug konsumen dalam artian 
warga belajar pembuat dan pembaca suatu karya jurnalistik. Tidak selamanya 
warga bersikap pasif terhadap peran media dan dijadikan komoditas oleh 
perusahaan media tradisional maupun pengiklan, melainkan warga juga bisa 
komodifikasi sesuai dengan capaian apa yang ingin diraih oleh mereka. Dengan 
demikian tidak selamanya warga bersikap pasif terhadap peran media dan 
dijadikan komoditas oleh perusahaan media tradisional maupun pengiklanan, 
melainkan warga juga bisa melakukan komodifikasi sesuai dengan capaian apa 
yang ingin diraih oleh mereka. Citizen journalism bukan merupakan aktifitas 
warga dalam mempublikasikan konten karena ketertarikan terhadap sebuah kasus 
dengan adanya motif ekonomi atau keuntungan pribadi. 
6. Dampak Program 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2011: 116), dampak merupakan 
“pengaruh kuat yang  mendatangkan akibat (baik negatif maupun positif), 
benturan yang cukup hebat antara dua benda sehingga menyebabkan perubahan 
yang berarti dalam momentum (pusa) sistem yang mengalami itu benturan itu”. 
Dengan demikian dampak berdasarkan pengertiannya masing-masing adalah 
akibat yang diperoleh dari sebuah aktifitas. Menurut Aulia (2013: 13), suatu 
program yang telah dilaksanakan akan memberikan hasil dan dampak yang 
beragam bagi seseorang atau kelompok, khususnya program-program yang 
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dilaksanakan di lingkungan masyarakat menjadi target utama dalam menentukan 
keberlanjutan program kedepannya.  
Dampak adalah pengaruh (outcome) yang dialami warga belajar atau 
lulusan setelah memperoleh dukungan dari masukan lain (Djudju Sudjana, 2006: 
95). Dampak mengacu pada manfaat jangka panjang bagi warga belajar seperti 
peningkatan pengetahuan, efisiensi produksi, peningkatan lingkungan hidup, 
keuntungan financial dan lain- lain. 
Sudjana (2000: 152) mengatakan bahwa akibat yang dirasakan langsung 
oleh warga belajar ialah sejauh mana perubahan yang telah dialaminya itu 
memberikan manfaat bagi peningkatan taraf hidupnya, antara lain peningkatan 
status sosial ekonominya. Perubahan yang dirasakan oleh warga belajar setelah 
mengikuti suatu program dapat dilihat dari peningkatan taraf hidupnya yaitu status 
sosial dan ekonomi. 
Sedangkan program merupakan rancangan mengenai asas serta usaha (dl 
ketatanegaraan, perekonomian, dsb) yang akan dijalankan. (Depdiknas, 2001: 
897) 
Sehingga dapat diambil kesimpulan dalam suatu program akan 
memberikan dampak dan hasil yang beragam bagi seseorang maupun kelompok, 
khususnya program- program yang dilaksanakan dan difokuskan dalam 
lingkungan masyarakat. Program tersebut menjadi target utama untuk untuk 
menentukan keberlanjutan program kedepannya. Hal ini tentunya berkaitan 
dengan kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat seiring berkembangnya 
jaman serta kepercayaan yang diberikan masyarakat terhadap penyelenggara akan 
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mampu memberikan perubahan bagi masyarakat. Hasil dari program itu berjalan 
dengan baik ataupun tidak bergantung dengan bagaiman penilaian masyarakat itu 
sendiri. Sedangkan dampak yang ditimbulkan berupa peningkatan taraf hidup baik 
itu peningkatan status sosial serta status ekonominya.  
Menurut Amirul dan Basher dampak dari pelaksanaan program Pendidikan 
Non Formal meliputi : 
a. Dampak Politik 
1) Pengetahuan tentang usia memilih dalam pemilihan umum. 
2) Mengetahui tentang nama presiden/ pemimpin 
3) Penasehat 
4) Memiliki kartu identitas nasional (KTP) 
5) Mengetahui nama- nama ketua umum/ komisaris 
b. Dampak Sosial 
1) Pengetahuan tentang life skill 
2) Imunisasi 
3) Pendidikan anak 
4) Pengetahuan tentang Keluarga Berencana 
5) Pengetahuan tentang pernikahan dan perceraian 
6) Kesehatan kebersihan 
7) Hukuman untuk merokok 
8) Pengetahuan tentang cara mengakses media 
9) Hukuman tentang pengambilan mahar 
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c. Dampak Ekonomi 
1) Kesempatan Kerja 
2) Keterlibatan dalam kegiatan pendapatan 
3) Pendapatan bulanan 
4) Kondisi perumahan 
5) Kepemilikan tanah 
6) Tabungan bulanan 
7) Ketahanan pangan 
d. Pemberdayaan Perempuan 
1) Pendapatan perempuan 
2) Kesempatan 
3) Pengambilan keputusan 
4) Mobilitas perempuan 
5) Partisipasi dalam kegiatan sosial 
Berdasarkan beberapa kajian di atas maka dampak program Koran Ibu di 
Rumah Pintar Nur’aini Wonosari Gunungkidul dapat dilihat dari 4 aspek yaitu : 
a. Dampak Politik 
Dampak politik dari sebuah program pendidikan non formal bagi 
perempuan dapat dilihat dari indikator- indikator perubahan berikut : 
1) Pengetahuan tentang pemilu. 
2) Pengetahuan tentang kegiatan politik di lingkungan sekitarnya. 
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Program pendidikan non formal tentunya mempunyai tujuan untuk 
meningkatkan kualitas hidup warga belajarnya. Sasaran program akan 
mendapatkan pengetahuan politik secara umum sehingga mereka tidak akan buta 
akan kegiatan politik dan menjadi masyarakat yang lebih peka serta cerdas. Dalam 
hal ini pengetahuan politik yang diperoleh warga belajar perempuan setelah 
mengikuti program antara lain pengetahuan tentang pemilihan umum yang 
diselenggarakan oleh pemerintah dan pengetahuan tentang kegiatan politik yang 
ada disekitarnya. Sehingga dari indikator tersebut dapat dilihat apa saja dampak 
politik yang ditimbulkan dari pelaksanaan program koran ibu bagi sasaran 
program. 
b. Dampak sosial 
Perubahan sosial menurut Haryanto dan Nugrohadi (2011 : 237) adalah 
segala perubahan pada lembaga- lembaga sosial dalam suatu masyarakat 
mempengaruhi sistem- sistem sosial, termasuk nilai- nilai, pola- pola perilaku 
ataupun sikap dalam masyarakat itu sendiri yang terdiri dari beberapa kelompok 
sosial. Perubahan itu dapat mengenai lingkungan hidup, nilai dan norma sosial, 
pola perilaku, struktur, organisasi, lembaga, lapisan sosial, relasi sosial, sistem 
komunikasi, kekuasan dan wewenang, interaksi sosial kemajuan teknologi dan 
seterusnya. Proses perubahan sosial sendiri terdiri dari tiga tahapan : 
1) Invensi, yaitu proses dimana ide- ide baru diciptakan dan dikembangkan 
2) Difusi, proses dimana ide- ide baru itu dikomunikasikan ke dalam sistem 
sosial, dan 
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3) Konsekuensi, yaitu perubahan- perubahan yang terjadi dalam sistem sosial 
akibat pengadobsian atau penolakan inovasi. 
Proses perubahan sosial tersebut merupakan proses yang pasti terjadi 
dalam suatu program apabila program apabila program tersebut memang 
memberikan dampak sosial bagi sasarannya. Sedangkan indikator- indikator 
perubahan sosial akibat dari suatu program meliputi : 
1) Meningkatnya status sosial 
2) Meningkatnya partisipasi aktif sasaran dalam organisasi masyarakat 
3) Meningkatnya kepedulian sosial 
4) Bertambahnya relasi sasaran program. 
5) Meningkatnya pemahaman sasaran sehingga bisa menjadi agen sosial bagi 
orang- orang disekitarnya. 
6) Bertambahnya life skil 
7) Bertambahnya pemahaman tentang pendidikan anak 
8) Bertambahnya pemahaman tentang Keluarga Berencana 
9) Bertambahnya pemahaman tentang kesehatan kebersihan. 
10) Bertambahnya pemahaman tentang cara mengakses media. 
Suatu program pendidikan non formal bisa dikatakan memberikan dampak 
terhadap perubahan sosial bagi sasarannya apabila terjadi perubahan- perubahan 
sesuai dengan indikator- indikator di atas. 
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c. Dampak Ekonomi 
Dampak dari sebuah program dalam aspek ekonomi adalah bagaimana 
masyarakat dapat memenuhi kebutuhan sehari- hari baik itu kebutuhan pokok 
(sandang, pangan dan papan), maupun peningkatan pendapatan keluarga dan 
peningkatan pendapatan keluarga dan peningkatan kegiatan. Menurut Sunyoto 
Usman (2012: 130-131), “apabila dibandingkan dengan keadaan beberapa negara 
Asia masyarakat kita sudah memasuki kategori moderate inequality, artinya 
perbedaan tingkat kemakmuran antar berbagai golongan dalam masyarakat mulai 
mendekat”. 
Berdasarkan beberapa kajian di atas maka dampak program dapat dilihat 
ketika program telah dilaksanakan. Apakah sasaran program akan lebih mudah 
mendapatkan kesempatan kerja setelah mengikuti program. Pengetahuan dan 
keterampilan yang diperoleh warga belajar setelah mengikuti program menjadi 
lebih cerdas dan kreatif, sehingga akan dapat mempengaruhi pertimbangan 
kedudukan perempuan dalam mendapatkan kesempatan kerja atau memiliki 
pekerjaan sampingan baik itu pekerjaan swasta ataupun wiraswasta. Pekerjaan 
yang telah didapatkan atau dimiliki sasaran program tentunya akan berpengaruh 
terhadap pendapatan bulanan mereka. Semakin baik pekerjaan yang dimiliki 
warga belajar maka akan semakin tinggi pula pendapatan dan kesejahteraan yang 
diperoleh.  
d. Pemberdayaan Perempuan 
Dampak program dilihat dari aspek pemberdayaan perempuan berdasarkan 
beberapa kajian di atas meliputi : 
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1) Kesempatan 
2) Mobilitas perempuan 
3) Partisipasi dalam kegiatan sosial 
Dilihat dari segi pemberdayaan perempuan, dampak program akan dilihat 
pertama dari kesempatan yang dimiliki oleh kaum perempuan. Setelah mengikuti 
program perempuan akan mendapatkan pengetahuan yang sebelumnya tidak 
diketahui, misalnya pengetahuan tentang hak dan kesempatan mereka dalam dunia 
kerja dan kedudukan. Apakah setelah mengikuti program mereka akan bisa 
memanfaatkan kesempatan kerja dan kedudukan mereka sehingga dapat 
meningkatkan kualitas hidupnya. Kedua dilihat dari mobilitas perempuan setelah 
mengikuti progran. Bertambahnya wawasan dan relasi setelah mengikuti program 
seharusnya perempuan mengetahui peran dan tugasnya dalam kehidupan sehari- 
hari entah itu dalam lingkungan keluarga, masyarakat ataupun lingkungan kerja. 
Dengan memahami peran dan tugasnya sebagai perempuan maka mudah bagi 
perempuan untuk dapat memperluas gerak mereka dalam meningkatkan kualitas 
hidup mereka sehari- hari. ketiga perubahan dilihat dari partisipasi sosial. Apakah 
perempuan  akan mampu meningkatkan partisipasinya khusunya dalam 
lingkungan sosial mereka. Dampak perubahan ossial akan dapat dilihat dari 
eprubahan partisipasi soial perempuan dalam lingkungan masyarakat sekitarnya. 
Program koran ibu merupakan program pendidikan non formal yang 
berupaya memberdayakan masyarakat khususnya perempuan. Penyelenggaraan 
pemberdayaan masyarakat memiliki strategi dimana pemberdayaan masyarakat 
dapat meningkatkan potensi yang dimiliki dan  menciptakan peluang usaha yang 
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dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Pemberdayaan tidak semata-mata 
hanya menyangkut pendanaan tetapi juga peningkatan kemampuan sumber daya 
manusia dan kelembagaan. Suatu pemberdayaan ditujukan untuk membantu 
seseorang memperoleh sesuatu yang sebelumnya belum pernah mereka dapatkan 
sehingga dengan pemberdayaan itu masyarakat akan lebih mempunyai kekuatan 
untuk mengurangi hambatan dalam melakukan suatu kegiatan atau tindakan. 
Keberhasilan suatu program dalam penilitian ini dapat dilihat dari 
indikator-indikator perubahan politik, sosial, ekonomi dan pemberdayaan 
perempuan. Dari keempat aspek tersebut maka program koran ibu akan diketahui 
dampaknya baik dampak positif dan negatif. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian berikut ini adalah beberapa hasil penelitian yang didnilai relevan 
dengan penelitian yang mengangkat masalah keaksaraan fungsional dan koran 
ibu, antara lain: 
1. Penelitian Eka Winda Istanti mengenai Implementasi Program Budaya Tulis 
Koran Ibu terhadap Upaya Peningkatan Kualitas Belajar Keaksaraan 
Fungsional di PKBM Sembada Bleberan Playen Gunungkidul. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu (1) pelaksanaan program koran ibu yang berlangsung dari 
persiapan, proses serta evaluasi. (2) hasil program koran ibu yang 
dilaksanakan terhadap peningkatan kualitas belajar warga belajar. (3) faktor- 
faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program koran ibu sebagai 
upaya peningkatan kualitas belajar warga belajar keaksaraan di PKBM 
Sembada, Gunungkidul. Dibandingkan penelitian tersebut, penelitian yang 
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dilakukan peneliti berada bagaimana penyelenggaraan program dan dampak 
budaya tulis koran ibu di Rumah Pintar Nur’aini Wonosari Gunungkidul. 
2. Penelitian Agung Sarjito tentang Pemberdayaan Perempuan untuk 
Meningkatkan Ekonomi Keluarga Melalui Kelompok Petani Kecil (KPK) 
Ngudi Lestari di Mendongan Bandung Playen. Tujuan dari penelitian ini 
adalah (1) Mendeskripsikan bagaimana pemberdayaan perempuan untuk 
meningkatkan ekonomi keluarga melalui Kelompok Petani Kecil Ngudi 
Leestari. (2) Mendeskripsikan bagaimana hasil yang dicapai dari program 
pemberdayaan perempuan melalui Kelompok Petani Kecil Ngudi Lestari 
untuk meningkatkan ekonomi keluarga? (3) mengetahui faktor- faktor apa 
saja yang mendukung dan menghambat Kelompok Petani Kecil Ngudi Lestari 
dalam memberdayakan perempuan untuk meningkatkan ekonomi keluarga. 
3. Judul Pengembangan Budaya Baca Tulis dan Bentuk Aktualisasi Aksarawan 
Perempuan melalui Koran Ibu (Kajian Sosial Budaya Tentang Pemberdayaan 
Perempuan ; 2011) oleh S. Wisni Septiarti, M. Si. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan tentang model pegembangan budaya tulis aksarawan 
perempuan melalui Koran Ibu yang terintergrasi ke dalam 6 TBM pedesaan 
dan perkotaan di Kab. Kulon Progo DIY dibandingkan  dengan penelitian 
tersebut Penelitian Dampak Program Koran Ibu di Rumah Pintar Nuraini 
bertujuan untuk mengetahui seluruh dampak program koran ibu yang telah 
diselenggarakan. 
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C. Kerangka Berpikir 
Pendidikan non formal memiliki program keaksaraan fungsional dimana 
program tersebut dibuat untuk memberikan pengetahuan, keterampilan, sikap dan 
kemampuan yang dapat dimanfaatkan untuk bekerja, sehingga masyarakat dapat 
meningkatkan taraf kehidupannya. Salah satu program dari keaksaraan fungsional 
adalah koran ibu. Koran ibu merupakan media belajar untuk menuangkan ide dan 
gagasan dalam bentuk tulisan yangs ekaligus akan menjadi media belajar bagi 
mmereka. Sasaran dari program koran ibu adalah perempuan dikarenakan 
berdasarkan indeks baca nasinal perempuan minat baca tulis perempuan masih 
cukup rendah. Meningkatnya minat baca dan tulis warga belajar melaluiprogram 
koran ibu diharapkan memberikan manfaat yang dapat dirasakan dalam segala 
aspek sehingga bermanfaat bagu kehidupan warga belajar perempuan Rumah 
Pintar Nur’aini. Di Rumah Pintar Nur’aini program koran ibu juga dilaksanakan 
karena Rumah Pintar Nur’aini merupakan salah satu lembaga penyelenggara 
pendidikan orang dewasa yang memiliki tujuan untuk memberdayakan dan 
membelajarkan masyarakat. Pembelajaran di Rumah Pintar Nur’aini disesuikan 
dengan kebutuhuan warga belajarnya. 
Dalam penelitian ini peneliti akan melihat dampak- dampak yang 
diberikan dari program Koran Ibu. Dampak- dampak tersebut akan dilihat dari 
segi politik, ekonomi, sosial dan pemberdayaan perempuan. 
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Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
 Untuk mempermudah dalam mengarahkan proses pengumpulan data dan 
informasi mengenai aspek yang diteliti, maka pertanyaan penelitian merinci pada : 
1. Apa latar belakang dibuatnya program koran ibu? 
2. Bagaimana proses pelaksanaan dan tahapan- tahapan dalam program koran 
ibu? 
3. Apa hambatan yang terjadi ketika proses persiapan dan pelaksanaan program 
koran ibu? 
Rendahnya minat baca tulis 
peempuan sekitar Rumah Pintar 
Adanya program Koran Ibu 
persiapan, proses, evaluasi Pelaksanaan Program Koran Ibu 
Dampak Program Koran Ibu 
Aspek Politik, Aspek Sosial, Aspek 
Ekonomi, Aspek Pemberdayaan 
Perempuan 
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4. Apakah dampak program koran ibu dalam segi politik yang diperoleh warga 
belajar setelah mengikuti program dibandingkan dengan sebelum mengikuti 
program? 
5. Apakah dampak program koran ibu dalam segi ekonomi yang diperoleh 
warga belajar setelah mengikuti program dibandingkan dengan sebelum 
mengikuti program? 
6. Apakah dampak program koran ibu dalam segi sosial yang diperoleh warga 
belajar setelah mengikuti program dibandingkan dengan sebelum mengikuti 
program? 
7. Apakah dampak program koran ibu dalam segi pemberdayaan perempuan 
yang diperoleh warga belajar setelah mengikuti program dibandingkan 
dengan sebelum mengikuti program? 
8. Apakah dampak positif lebih banyak daripada dampak negatif yang diberikan 
program koran ibu bagi warga belajar perempuan? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi dan tindakan, secara holistik dan dengan cara 
diskripsi dalam bentuk kata- kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Lexy Moleong, 
2005: 6)  
Menurut Djauzi Moedzakir penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
diselenggarakan secara setting alamiah, memerankan peneliti sebagai instrumen 
pengumpul data, menggunakan analisis induktif dan fokus pada makna menurut 
perspektif partisipan. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
karena permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini berupa kata- kata balik 
lisan atau tertulis. Penelitian ini bermaksud untuk mendeskripsikan dan 
menggambarkan apa adanya, menganalisis data yang diperoleh secara mendalam 
dan menyeluruh agar dapat diketahui dampak dari program ibu bagi warga belajar 
perempuan di Rumah Pintar Nur’aini Wonosari Gunungkidul. 
Sedangkan menurut Nasution (2003: 18) penelitian kualitatis disebut juga 
penelitian naturalistik. Disebut kualitatif karena sifat yang dikumpulkan yang 
bercorak kualitatif, bukan kuantitatif, karena tidak menggunakan alat- alat 
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pengukur. Disebut naturalistik,  karena situasi lapangan bersifat “natural” atau 
wajar, sebagaimana adanya, tanpa dimanipulasi, diatur dengan esperimen atau 
test. 
Untuk mendeskripsikan secara mendalam tentang Dampak Program Koran 
Ibu bagi Warga Belajar Perempuan di Rumah Pintar Nur’aini, Desa Jeruksari, 
Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul peneliti menggunakan pendekatan 
kualitatif. Pendekatan ini diharapkan penemuan- penemuan empiris dapat 
dideskripsikan secara lebih rinci, lebih jelas dan akurat, terutama dengan berbagai 
hal yang berkaitan dengan dampak yang ditimbulkan dari pelaksanaan program 
koran ibu bagi warga belajar perempuannya. 
B. Setting Penelitian 
Tempat penelitian dalam penelitian ini adalah di Rumah Pintar Nur’aini, 
Desa Wonosari, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Gunungkidul dengan 
pertimbangan sebagai berikut : 
1. Kelompok warga belajar perempuan Rumah Pintar Nur’aini mudah dijangkau 
peneliti sehingga memungkinkan peneltian berjalan lancar. 
2. Keterbukaan dari pihak penyelenggara dan tutor rumah pintar sehingga 
informasi diperoleh dengan mudah. Kepala Rumah Pintar Nur’aini yang juga 
sangat terbuka dengan peneliti memudahkan peneliti dalam mendapatkan 
informasi. 
3. Belum pernah ada penelitian tentang dampak program budaya tulis koran ibu 
bagi warga belajar perempuan Rumah Pintar Nur’aini Jeruksari Wonosari 
Gunungkidul. 
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C. Sumber Data Penelitian 
Sumber data dalam penelitian ini bisa berupa kata- kata dan tindakan 
orang- orang (informan), sumber tertulis (arsip), dokumentasi (foto) atau berupa 
kegiatan. Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti menggunakan teknik 
sampling. Sampling adalah menjaring sebanyak mungkin informasi dari berbagai 
sumber (Moleong, 2005: 224). Subyek penelitian memberikan informasi- 
informasi atau data- data yang menjadi sasaran penelitian.     
Infroman dalam penelitian ini adalah : 
a. Penyelenggara program koran ibu yang merupakan pengelola Rumah Pintar 
Nur’aini Wonosari Gunungkidul. 
b. Tutor dan narasumber tenis program koran ibu di Rumah Pintar Nur’aini 
Wonosari Gunungkidul 
c. Warga belajar perempuan yang mengikuti program koran ibu di Rumah 
Pintar Nur’aini Wonosari Gunungkidul. 
Maksud dari penelitiaan subyek ini adalah untuk mendapatkan informasi 
yang sebanyak- banyaknya dari berbagai macam sumber sehingga data yang 
diperoleh dapat diakui kebenarannya. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunaan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan 
data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan 
utama dari penelituian adalah mendapatkan data. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data berupa : 
1. Observasi atau Pengamatan 
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Pengamatan atau observasi adalah teknik yang didasarkan atas 
pengalaman secara langsung yang memungkinkan melihat dan mengamati sendiri 
secara langsung, kemudian mencatat perilaku atau kejadian dan kondisi fisik 
sebagaimana yang terjadi dalam keadaan sebenarnya. (Moleong, 1994: 125-126) 
Ada beberapa alasan mengapa penelitian kualitatif , pengamatan 
dimanfaatkan sebesar- besarnya seperti yang dikemukakan oleh Guba dan Lincoln 
(1981:191-193) sebagai berikut : 
a. Teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara langsung. 
b. Teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, 
kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada 
keadaan sebenarnya. 
c. Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang 
berkaitan dengan pengetahuan proposisional maupun pengetahuan yang 
langsung diperoleh dari data. 
d. Sering terjadi ada keraguan pada peniliti, jangan- jangan pada data yang 
dijaringnya ada yang keliru atau bias. Jalan yang terbaik untuk mengecek 
kepercayaan data tersebut ialah dengan jalan memanfaatkan pengamatan. 
e. Teknik pengamatan memungkinkan penelitian mampu memahami situasi 
yang rumit. 
f. Dalam kasus- kasus tertentu dimana teknik komunikasi lainnya tidak 
dimungkinkan, pengamatan dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat. 
Observasi dilakukan pada aspek kondisi fisik dan non fisik tempat dan 
proses pembelajaran program budaya tulis koran ibu. Kondisi fisik berupa sarana 
46 
 
dan prasarana pembelajaran serta ruangan yang digunakan saat pelaksanaan 
pembelajaran. Sedangkan keadaan non fisik mencakup proses pembelajaran, 
metode strategi pembelajaran yang dilakukan. Observasi dilakukan di warga 
belajar perempuan Rumah Pintar Nur’aini Wonosari Gunungkidul.  
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
petanyaan itu ( Lincoln dan Guba, 1985:266 ). 
Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada semua pihak yang terlibat 
dalam pelaksanaan program Koran Ibu. Wawancara dalam penelitian ini 
mencakup tahapan pelaksanaan program Koran Ibu mulai dari perencanaan 
hingga evaluasi, metode pembelajaran dan strategi pembelajaran. Peneliti selaku 
pewawancara kan melakukan wawancara langsung dengan pihak yang 
diwawancarai yaitu pelaksana, warga belajar dan tutor program Koran Ibu. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang- barang 
tertulis. Atau merupakan metode pengumpulan data dengan jalan melihat dan 
emncatat dokumen yang ada. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, 
peneliti menyelidiki benda- denga tertulis seperti buku- buku, majalah, 
dokumentasi, peraturan- peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya ( 
Arikunto, 1996:148 ). 
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Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mencari informasi 
melalui arsip, atau catatan yang ada, proses pembelajaran oleh tutor, metode 
penyampaian yang diterapkan, evaluasi program pelatihan serta foto- foto 
kegiatan, sarana dan fasilitas serta catatan kegiatan yang memudahkan untuk 
menjelaskan kondisi yang akan dijelaskan oleh peneliti. 
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Tabel 1 : Teknik Pengumpulan Data 
No Jenis data Sumber Metode Alat 
1. Keadakan Fisik 
Lembaga 
Ketua Rumah 
Pintar 
Wawancara dan 
observasi kondisi 
fisik lembaga 
Wawancara, 
Observasi, 
Dokumentasi 
2. Kondisi Nonfisik Ketua Rumah 
Pintar 
Wawancara untuk 
mendapatkan data 
tentang tujuan, visi 
dan misi, keadaan 
lembaga, mitra kerja, 
program lembaga, 
jumlah warga belajar, 
pekerjaan warga 
belajar. 
Wawancara, 
Observasi, 
Dokumentasi 
3. Pelaksanaan 
Program Koran Ibu 
Warga 
Belajar, 
Pengurus, 
Tutor 
Wawancara untuk 
mengetahui 
penyelenggaraan 
Koran Ibu dari awal 
persiapan hingga 
penilaian akhir. 
Wawancara, 
Dokumentasi 
4. Hasil dari 
pelaksanaan 
Program Koran Ibu 
Warga 
belajar, 
tutor,pengurus 
Wawancara dan 
observasi pada warga 
belajar perempuan 
mengenai hasil yang 
warga belajar 
dapatkan setelah 
mengikuti program. 
Wawancara, 
Observasi, 
Dokumentasi 
5. Dampak politik, 
ekonomi, sosial dan 
pemberdayaan 
perempuan pasca 
program ibu bagi 
warga belajar 
perempuan Rumah 
Pintar Nur’aini. 
Warga 
pelajar, tutor, 
pengurus 
Wawancara dan 
observasi untuk 
mengetahui 
perubahan yang 
terjadi pada warga 
belajar setelah 
menjalankan 
program. 
Wawancara,  
Observasi 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian data adalah alat bantu peneliti dalam mengumpulkan 
data di lapangan. Menurut Sugiyono (2009: 30) dalam penelitian kualitatif “yang 
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merupakan instrumen utamanya adalah peneliti sendiri”. Dalam penelitian ini, 
peneliti merupakan isntrumen utama yang selanjutnya dibantu oleh alat- alat 
pengumpul data yang lain seperti pedoman observasi, pedoman wawancara dan 
pedoman dokumentasi.  
Menurut Moleong (2005: 169-170) selain sebagai alat utama dalam 
pengumpulan data, peneliti juga dibantu oleh pengumpul data yang lain seperti 
pedoman observasi, pedoman wawancara, tape recorder, kamera, dan alat tulis 
lainnya. Terdapat ciri- ciri umum manusia sebagai instrumen yaitu : (1) 
responsive, (2) dapat menyesuaikan diri, (3) menekankan keutuhan, (4) 
mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan (5) memproses data secepatnya, (6) 
memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi dan mengikhtisarkan, (7) 
memanfaatkan kesempatan untuk mencari respons yang tidak lazim dan 
idiosinkratik. 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan teknik analisis 
data deskriptif kualitatif yaitu data- data yang telah diperoleh dalam penelitian ini 
dilaporkan secara keseluruhan dan apa adanya kemudian diinterpretasikan secara 
kualitatif untuk mengambil kesimpulan.  
Analisis data dimulai dari menelaah dan memahami seluruh data yang 
telah diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, observadi dan 
dari berbagai sumber yang kemudian dideskripsikan dan diinterpretasikan dari 
jawaban yang didapatkan. Tahap- tahap teknik analisis data adalah sebagai berikut  
a. Display data 
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Data yang telah terkumpul berupa uraian deskriptif yang panjang dan 
kurang terstruktur diubah menjadi uraian deskriptif yang sederhana, lengkap, 
jelas, dan singkat tanpa mengurangi maksud dari uraian tersebut sehingga 
memudahkan peneliti dalam memahami gambaran aspek- aspek yang diteliti. 
b. Reduksi data 
Data yang telah diperoleh disajikan secara sistematik yang mudah untuk 
dibaca dan dipahami secara keseluruhan atau bagian- bagian yang ada di 
dalamnya sebagai satu kesatuan yang pokok sehingga bisa memberikan gambaran 
yang jelas. Laporan kemudian dirangkum, di pilah, dan difokuskan pada hal- hal 
penting yang dibutuhkan oleh peniliti kemudian ditentukan polanya. 
c. Penarikan kesimpulan  
Penarikan kesimpulan dari data yang telah dikumpulkan peneliti harus 
memaknai data kemudian dibuat dalam pernyataan singkat dan mudah dipahami 
sesuai dengan masalah yang diteliti. Data tersebut kemudian dibandingkan dan 
dihubungkan dengan data lain sehingga mudah untuk ditarik kesimpulannya 
sebagai hasil dari permasalahan yang ada. 
Analisis data juga dilakukan selama proses pengamatan dan wawancara 
yang kemudian dianalsis secara lebih rinci dan menghimpun elemen- elemen yang 
sama. Dalam tahap ini terkait dengan fokus penelitian yaitu Dampak Program 
Koran Ibu bagi warga belajar perempuan di Rumah Pintar Nur’aini Wonosari 
Gunungkidul. Maka selanjutknya dlakukan analisis dengan cara pengorganisasian 
hasil temuan data dari pengamatan dan wawancara yang telah diperoleh secara 
terpilih. Kemudian dilanjutkan dengan analisis tema untuk mendeskripsikan scara 
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keseluruhan dan menampilkan makna dari yang menjadi fokus penelitian.
 Langkah terakhir dalam analisis data yaitu melakukan pembahasan dari 
analisis serta situasi sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan yang kemudian 
ditarik kesimpulannya dan melakukan analisis rekomendasi. Dari analisis 
rekomendasi kemudian diajukan beberapa rekomendasi yang dianggap penting 
dan bermanfaat untuk program koran ibu dan warga belajar perempuan Rumah 
Pintar Nur’aini Wonosari Gunungkidul. 
G. Keabsahan Data 
Setelah data terkumpul tahapan selanjutnya yaitu pengujian terhadap 
keabsahan data dengan menggunakan teknik trianggulasi data. Triangulasi 
menurut Moleong (2012: 331) adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber dan metode 
dilakukan dengan peneliti akan membandingakan hasil wawancara dengan hasil 
pengamatan, membandingan apa yang dikatakan orang di depan dengan apa yang 
dikatakan secara pribadi, membandingkan apa yang dikatakan orang- orang 
tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, 
membandingkan dengan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang lain dan membandingkan hasil wawancara dengan 
isi suatu dokumen yang bersangkutan. 
Jadi dapat diketahui tujuan akhir dari triangulasi data adalah dapat 
membandingkan informasi tentang hal yang sama, yang didapatkan dari peneliti 
dan mengecek balik data di luar subyek. 
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Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. Artinya informasi dibandingkan dan dicek balik 
dalam waktu dan alat yang berbeda. Sehingga keakuratan data diperoleh dari 
perbandingan sumber satu dengan sumber yang lainnya dan dibandingkan dengan 
isi suatu dokumen yang bersangkutan. Informasi diusahakan diperoleh dari 
narasumber yang benar- benar mengetahui permasalahan dalam penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil Rumah Pintar Nur’aini 
Rumah Pintar Nur‟aini terletak di desa Jeruksari Kecamatan Wonosari 
Gunungkidul dengan bentuk bangunan berupa joglo. Rumah Pintar Nur‟aini 
bersebelahan dengan rumah ketua Rumah Pintar Nur‟aini sendiri. Tanah Rumah 
Pintar Nur‟aini merupakan tanah hibah yang diberikan ketua Rumah Pintar 
Nur‟aini. Di Rumah Pintar Nur‟aini sarana dan prasaranya sudah cukup 
memenuhi seperti ruang belajar dan kamar tidur untuk TPA, ruang penyimpanan 
komputer dan mesin jahit, ruangan sentra buku dan aula untuk pertemuan dan 
kegiatan lainnya.  
Nama Lembaga : Rumah Pintar NUR‟AINI 
Alamat Lengkap : RT 01/ RW 20 Jeruksari, Wonosari, Gunungkidul 
No. Telp. HP  : (0274) 391093/ 081904293699/ 08121560878 
Nama Ketua  : Adriana, S.Sos, M.Ap 
Alamat Lengkap : RT 01/ RW 20 Jeruksari, Wonosari, Gunungkidul 
No. Telp./HP  : 08121560878/ (0274) 391093 
Akta Notaris  : No 01 Tanggal 20 April 2012 
Ijin operasonal : Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga 
No ; 421/689/KPTS/2012 tanggal 14 Mei 2012. 
NPWP   : 02.777.884.4 – 545.000 
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a. Latar Belakang Rumah Pintar Nur’aini 
Pendidikan merupakan salah satu jalan keluar mengatasi kemiskinan, 
keterbelakangan dan ketertindasan. Ada 3 (tiga) pilar pendidikan : sekolah, 
masyarakat dan keluarga. Sekolah belum menjamin keberhasilan pendidikan dan 
kualitas anak didik banyak permasalahan yang dihadapi, diantaranya : biaya 
pendidikan mahal meskipun ada dana Bos, komersialisasi pendidikan, kurikulum 
tidak konsisten, tidak ada pendidikan budi pekerti, lulusan tidak siap pakai/tidak 
terserap di pasar kerja dan lain- lain. 
Melalui Rumah Pintar kita sampaikan penyadaran arti penting pendidikan, 
komitmen, prakarsa, aksi dan partisipasi. Kita membangun kesepakatan Stake 
Holders, Dana Pendidikan, Kursus : Pengetahuan Umum dan Agama, Pelatihan, 
Kerjasama bapak asuh, Lumbung Pendidikan, Sarasehan Pendidikan, 
Perpustakaan, Media Komunitas Pendidikan. 
Rumah Pintar  Nuraini merupakan pengembangan kelompok belajar yang 
diadakan Takmir Masjid, Perpustakaan Masjid dan Perpustakaan Keluarga. 
Berdasarkan hasil pertemuan Tokoh Masyarakat Pengurus RT, RW dan Takmir 
Masjid perlunya  suatu lembaga kemasyarakatan yang lebih luas, kinerja 
organisasi dipandang lebih efektif dan efisien, sasaran program lebih jelas dan 
terarah, lebih dapat dipertanggungjawabkan dan mekanisme organisasi dapat 
otonom (mandiri). Rumah Pintar Nur‟aini dibentuk agar lebih fokus pada sasaran 
program anak-anak dan  balita (golden ages), anak-anak yatim, pemuda putus 
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sekolah, generasi muda pengangguran, kelompok keluarga miskin dan masyarakat 
terutama anak-anak usia sekolah yang masih memerlukan perhatian. 
Rumah Pintar Nuraini adalah lembaga yang berdiri sepenuhnya dalam 
rangka melayani masyarakat  Wonosari dan sekitarnya. Rumah Pintar Nuraini 
merupakan organisasi non formal yang tumbuh dan berkembang dari masyarakat 
untuk masyarakat dan baru secara resmi diikrarkan pada tanggal 20 Januari 2012. 
Melalui Rumah Pintar Nur‟aini masyarakat Jeruksari dan sekitarnya berusaha 
bersama- sama untuk selalu melakukan kegiatan yang positif dan bermanfaat 
sehingga dapat memperbaiki dan meminimalisir kegiatan- kegiatan negatif yang 
ada di Jeruksari dan sekitarnya.  
Pada Tahun 2012 Rumah Pintar Nur‟aini dipercaya untuk mengelola 
Rintisan Rumah Pintar, dan kepercayaan tersebut oleh pengurus dilaksanakan 
dengan sebaik-baiknya. Dengan bantuan rintisan Rumah Pintar kami telah 
memiliki bangunan yang lebih representatif sehingga dapat digunakan untuk 
kegiatan belajar mengajar, kegiatan keterampilan dan arena bermain anak-
anak.Adanya Rumah Pintar dengan sentra-sentra yang ada ( Sentra buku, sentra 
komputer, sentra bermain, sentra panggung dan sentra kriya) secara terpadu 
sehingga pendidikan dan pemberdayaan masyarakat bisa lebih terintegrasi. 
Masyarakat diberdayakan, ditingkatkan kemampuannya, digugah kesadarannya 
untuk lebih peduli terhadap diri, keluarga dan lingkungannya sehingga mendorong 
terbentuknya masyarakat gemar belajar ( learning society) dan belajar sepanjang 
hayat (lifelong society). 
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Kegiatan yang dirintis didalam Rumah Pintar Nur‟aini sejalan dengan 
tujuan diadakannya rintisan Rumah Pintar dengan penerima manfaat adalah 
anggota masyarakat, anak usia dini dan ibunya, anak usia sekolah, 
remaja/pemuda, dan anggota masyarakat secara keseluruhan khususnya di sekitar 
pinggiran desa Wonosari. Untuk mendukung keberadaan dan keberlangsungan 
Rintisan Rumah Pintar telah  diadakan kegiatan untuk pemberdayaan masyarakat, 
khususnya yang telah berjalan ibu-ibu rumah tangga yang sehari-hari kegiatanya 
mengurus rumah tangga dengan berbagai program layanan pendidikan yang 
memberdayakan masyarakat. Melalui program Pendidikan Kecakapan 
Perempuan, misalnya warga belajar yang terdiri para ibu rumah tangga diajari 
keterampilan membuat pernik-pernik dan membuat kue dengan memanfaatkan 
bahan lokal. Sebagian hasil dari kegiatan ini disisihkan untuk mendukung  biaya 
operasional rintisan Rumah Pintar. Untuk meningkatkan keterampilan ibu-ibu 
juga telah diadakan pelatihan internet yang dilaksanakan dengan tujuan 
menambah wawasan dan untuk mengetahui dampak negatif dari adanya internet 
terhadap anak-anak dan cara mengatasinya. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
sudah berjalan sejak tahun 2007 dengan kegiatan awal Bimbingan Belajar, usaha 
ekonomi produktif (Penjualan sembako untuk memenuhi kebutuhan anggota dan 
masyarakat sekitar, pemeliharaan kolam ikan) Kegiatan lain seperti, usaha simpan 
pinjam dan arisan kampung dan kerjasama dengan kegiatan ibu-ibu dalam wadah 
Dasa Wisma.  
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Berdasarkan peraturan pemerintah yang mewajibkan masyarakat untuk 
bebas dari buta aksara maka Rumah Pintar Nur‟aini sebagai salah satu lembaga 
pendidikan non formal telah menyelenggarakan berbagai macam program untuk 
membantu penuntasan buta aksara yang dinilai masih tinggi disandang oleh 
penduduk Indonesia terutama kaum perempuan. 
b. Visi dan Misi Rumah Pintar Nur’aini 
Misi Rumah Pintar Nur‟aini merupakan pedoman yang dipegang oleh 
seluruh pengurus Rumah Pintar untuk mewujudkan visi Rumah Pintar agar dapat 
menajdi lembaga masyarakat yang baik dan berkualitas. 
1) Visi Lembaga 
Mewujudkan Rumah Pintar sebagai tempat untuk membangun dan 
mengembangkan masyarakat pembelajar (learning society) yang sehat, 
sejahtera dan cerdas melalui layanan pendidikan formal dan informal. 
2) Misi Lembaga : 
a) Menyediakan layanan informasi murah, mudah, dan bermutu. 
b) Menyediakan tempat yang memungkinkan terjadinya komunikasi, 
interaksi, dan proses belajar bagi anggota masyarakat. 
c) Menyediakan diri sebagai lembaga yang siap bekerjasama dengan 
perorangan, lembaga dan instansi yang peduli dalam rangka 
pengembangan Sumber daya Manusia dan peningkatan kualitas hidup 
melalui pelatihan dan penelitian. 
 
58 
 
c. Tujuan Rumah Pintar Nur’aini 
Tujuan berdirinya Rumah Pintar Nur‟aini adalah sebagai lembaga belajar 
yang melayani, memberdayakan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat 
Wonosari dan sekitarnya. 
d. Program Kerja 
Rumah Pintar Nur‟aini telah menjalankan beberapa program dalam 
upayanya untuk memberdayaan masyarakat Jeruksari dan sekitarnya, program- 
program tersebut antara lain : 
a) Bimbingan belajar untuk SD. 
Dalam program bimbingan belajar untuk SD Rumah Pintar 
menyediakan tutor dimana tutor tersebut merupakan ahli di bidangnya yaitu 
guru SD. Program bimbingan belajar ini diberikan secara gratis bagi siapa 
saja yang ingin mengikuti bimbingan, baik itu warga jeruksari atau 
sekitarnya. Program bimbingan diberikan untuk membimbing anak- anak SD 
yang ingin mendapatkan pelajaran tambahan di luar sekolah. 
b) Bimbingan Belajar unuk SMP 
Sama dengan program bimbingan belajar untuk SD, program 
bimbingan belajar untuk SD Rumah Pintar diberikan untuk membimbing 
anak- anak SMP yang ingin mendapatkan pelajaran tambahan di luar sekolah. 
Rumah Pintar menyediakan tutor dimana tutor tersebut merupakan ahli di 
bidangnya yaitu guru mata pelajaran umum di SMP (Matematika, Bahasa, 
IPA dan IPS).  
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c) Taman Pendidikan Al Quran (TPA), Baca Tulis Al Qur‟an 
Kegiatan Taman Pendidikan Al Quran merupakan kegiatan yang 
dilakukan dengan takmir masjid Nur‟aini.  Kegiatan ini merupakan kegiatan 
keagamaan yang dilakukan seminggu 2 kali. Kegiatan keagamaan ini 
merupakan kegiatan yang mengajarkan anak- anak untuk dapat membaca tulis 
Al Quran dan mengajarkan nilai- nilai agam agar mereka bisa menjadi anak- 
anak yang berakhlak baik sebagai penerus generasi di Jeruksari.  
d) Rintisan PAUD 
Kegiatan PAUD yang dilaksanakan di Rumah Pintar Nur‟aini adalah 
Tempat Penitipan Anak dan Kelompok Belajar. KB dan TPA di Rumah Pinta 
Nur‟aini memiliki bunda sejumlah 5 orang. Kepala dari KB dan TP 
merupakan ketua Rumah Pintar sendiri. Kegiatan PAUD ini dilaksanakan full 
day, sehingga kegiatan berlangsung sampai sore hari. 
e) Bina LANSIA ( Konsultasi kesehatan dan Senam Lansia) 
Kegiatan bina lansia dilaksanakan satu minggu sekali yaitu setiap hari 
minggu. Para anggota warga belajar lansia Rumah Pintar Nur‟aini rutin 
melaksanakan senam minggu sehat pagi hari. Tidak ada instruktur senam 
dalam kegiatan senam lansia, mereka menggunakan sarana LCD dan 
menyetel video sebagai acuan mereka untuk melaksanakan senam.  
f) Peminjaman buku-buku perpustakaan 
Di Rumah Pintar Nur‟aini terdapat sentra buku dimana buku- buku 
yang ada di sini bisa dipinjamkan. Banyak jenis buku yang ada disini 
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sehingga baik anak- anak, remaja ataupun dewasa bisa meminjam kapan saja 
buku di sentra buku rumah pinta Nur‟aini. Sistem peminjaman buku tidak 
dibatasi, dikarenakan tidak ada pengurus tetap di perpustakaan warga belajar 
hanya perlu mengisi daftar pinjaman. Buku- buku yang disediakan meliputi 
buku sekolah, buku keterampilan, pengetahuan umum, medis dan masih 
banyak lagi. 
g) Latihan Keterampilan. 
Pelatihan keterampilan diberikan kepada warga belajar remaja dan 
orang dewasa di Rumah Pintar Nur‟aini. Keterampilan yang diberikan antara 
lain keterampilan menjahit dan memasak.  
h) Kegiatan Ekonomi Produktif (Pra Koperasi Wanita) 
Salah satu kegiatan ekonomi produktif yang ada di Rumah Pintar 
Nur‟aini adalah kegiatan penjualan makanan ringan yang dikelola oleh warga 
belajar. Produksi makanan ringan merupakan salah satu wujud warga belajar 
dalam menerapkan keterampilan memasaknya. Produksi makanan ringan yang 
sudah dipasarkan antara lain keripik pisang, keripik tela, peyek, onde- onde 
dan kue kering.  
e. Fasilitas/ Sarana- Prasarana Rumah Pintar Nur’ain 
Sarana- prasarana yang ada di Rumah Pintar Nur‟aini merupakan 
pendukung fisik pelaksanaan kegiatan belajar. Seluruh warga belajar dan tutor 
memiliki hak dalam penggunaan sarana- prasarana yang ada d Rumah Pintar Nur 
Aini. 
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Tabel 2. Sarana- Prasarana Rumah Pintar Nur’aini 
No. Jenis Sarana Keadaan Keterangan 
(1) (2) (3) (4) 
1. Luas Gedung 
Lembaga 
Luas Tanah: 300 m2 
Luas Bangunan: 200 m2 
 
2. Tempat 
Penyelenggaraan 
Kegiatan 
 Rumah Milik  Lembaga 
dan Pengurus 
3. Status Bangunan / 
Gedung Lembaga 
 Milik Lembaga 
Milik Pendiri              
 
4. Sarana Belajar Meja & kursi Tamu         1 set 
Papan tulis                       2 set 
Lemari/rak buk              7 unit 
Komputer                      4 unit 
Bahan Bacaan      3. 676 buku 
Meja kecil                  12 buah 
Meja Oval                    2 buah 
Televisi 32                   1 buah 
Bantuan 
Hibah 
Sumber : Data Primer Rumah Pintar Nur‟aini 
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f. Struktur Kepengurusan Rumah Pintar Nur’aini 
Berikut merupakan daftar kepengurusan lembaga Rumah Pintar Nur‟ain 
Jeruksari Wonosari Gunungkidul : 
Tabel 3. Nama- nama Pengurus Rumah Pintar Nur’aini 
No Nama L / P Pend. Pekerjaan Jabatan 
(1) (2) (4) (5) (6) (7) 
1. Adriana, S.Sos P S1 PNS Ketua 
2. Erwandi, S.Pd L S1 PNS Ketua 1 
3. Mujiman, L S1 PNS Ketua 2 
4. Rahayu H Widasari L S1 Swasta Sekretaris 1 
5. Agung PM, SH, MM L S2 PNS Sekretaris 2 
6. Sigit Nurhadi L D3 Sawsta Bendahara 1 
7. Endarto L S2 PNS Bendahara 2 
8. Slamet Riyadi SPd L S1 Guru Bidang Pendidikan 
9. Sukiyem SPd P S1 Guru Bidang Pendidikan 
10. Esty Wulandari P S1 Guru Bidang Pendidikan 
11 Samijan ESP SIP L S1 PNS Bid Pemberdayaan masy 
12 Riyanto L SLTA Swasta Bid Pemberdayaan masy 
13 HMS Agung Santoso L S1 Guru Bid Pemb masy 
14 Surani L SMA Guru Bidang Usaha dan Humas 
15 Bambang Purwono L SMA Swasta Bid Usaha dan Humas 
16 Budidoyo L SMA Swasta Bid Sar Pras 
17 Haryanto L SMA Swasta Bid Sar Pras 
18 Kadwitanto L SMA TNI Bid Sar Pras 
19 Putri Andirta R P SMA Swasta Perpustakaan 
20 Sukiyem P S1 Guru Sentra Kel Belajar 
21 Nursiyah P SMA Swasta Sentra PAUD 
22 Sigit Suryono P SMA Swasta Sentra Komputer 
23 Nurnaningsih P D3 Swasta Sentra Komputer 
24 Anik Puji Lestari P SMA Swasta Sentra Kriya 
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Tabel 4. Daftar Nama- Nama Tutor Rumah Pintar Nur’aini 
No Nama Umur L/P Pekerjaan 
Pend. 
Terakhi
r 
Th. 
Lulu
s 
Bidang 
Keahlian 
1 Agung 
Kurniawan, 
SIP. Msi 
47 L Penulis 
Motivator 
S2 2000 Menulis & 
Ketua 
SEMASA 
YK 
2 Agus 
Purwanto, 
SIP 
47 L Penulis 
 
S1 1998 Ketua 
Redaksi 
Majalah 
3 Sugiyanto, 
BBA. SIP 
55 L PNS S1 1995 Kepala 
KPAD 
Kab. GK 
4 Dr. Ida 
Rahmawati, 
S.PKj, 
M.Sc 
44 P PNS S2 2010 Ahli Jiwa 
Anggota 
BNN 
5 Agus 
Sutata, 
M.Si 
47 L Swasta  S2 2005 Motivator 
Kewirausa
haan 
6 Setiawan, 
S.Pt 
43 L Wiraswasta S1 2000 Peternakan 
Sumber : Data Primer Rumah Pintar Nur‟aini. 
g. Kemitraan/ Kerjasama Rumah Pintar Nur’aini 
Kegiatan belajar yang dilaksanakan di Rumah Pintar Nur‟aini juga 
mendapat banyak dukungan. Dukungan - dukungan itu meliputi kemitraan/ 
kerjasama yang berhasil dijalin oleh Rumah Pintar Nur‟aini, yaitu : 
1) Kerjasama dengan GOPTKI Kabupaten Gnungkidul dalam kegiatan lomba 
Dongeng anak. 
2) Bersama Takmir masjid An Nur menyelenggarakan TPA, Lomba Dai cilik 
dan kegiatan peringatan hari keagamaan. 
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3) Bersama MUI DIY menyelenggarakan pelatihan internet. 
4) Bersama SMEDCI UGM menyelenggarakan kursus keterampilan ibu-ibu. 
5) Bersama Pemerintah Desa ikut kegiatan Kirab Budaya Daerah. 
6) Bersama Forum Pengajian Ibu-ibu menyelenggarakan Pelatihan Character 
Building untuk Remaja se-Kecamatan Wonosari, Playen, Semanu dan 
Nglipar. 
h. Prestasi yang dimiliki 
Beberapa prestasi yang pernah dicapai oleh Rumah Pintar Nur‟aini : 
1) Ikut mendukung dan berpartisipasi bagi terpilihnya Kabupaten Gunungkidul 
sebagai Kabupaten Layak Anak. 
2) Juara Dongeng anak tingkat Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
3) Menerima Penghargaan Pustaka Bhakti Tama Prov DI Yogyakarta. 
Program koran ibu merupakan salah satu program keaksaraan dan 
kecakapan hidup yang diselenggarakan di Rumah Pintar Nur‟aini. Program koran 
ibu merupakan kegiatan belajar dimana sasaran program diberikan berbagai 
materi untuk dapat membuat hasil karya berupa tulisan yang dapat ditampilkan 
dalam koran ibu. Membaca dan menulis merupakan kegiatan yang dapat 
mendukung masyarakat untuk dapat meningkatkan kualitas diri dan hidupnya. 
Program koran ibu di Rumah Pintar Nur‟aini memberikan pengetahuan dan 
keterampilan yang nantinya bisa diterapkan dan bermanfaat bagi sasarannya 
langsung yaitu ibu- ibu rumah tangga dan perempuan marginal lainnya yang 
berada di desa Wonosari Gunungkidul Yogyakarta. 
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2. Deskripsi Program Koran Ibu 
Program koran ibu dilaksanakan pada Bulan Januari – April 2014 di 
Rumah Pintar Nur‟aini Jeruksari Wonosari Gunungkidul. Latar belakang 
diselenggarakannya program koran ibu dikarenakan budaya membaca dan 
menulis dikalangan ibu-ibu itu secara umum masih rendah, apalagi mereka yang 
berasal dari kalangan masyarakat yang terpinggirkan, kurang mampu atau 
marjinal. Koran ibu diharapkan dapat menjadi media pendidikan bagi ibu-ibu 
yang tidak hanya dilaksanakan untuk pembelajaran keaksaran dan rangsangan 
guna meningkatkan minat baca tulis, melainkan mampu meningkatkan 
kemampuan dan kualitas hidup ibu-ibu. Koran ibu diharapkan dapat 
memunculkan kesadaran akan aspek- aspek baru dalam kehidupannya sekaligus 
memberikan pemahaman baru dikalangan ibu-ibu akan bahaya dan ancaman yang 
ada disekitarnya.  
Alasan dilaksanakannya program koran ibu dikarenakan minat baca tulis 
warga perempuan sekitar Rumah Pintar masih rendah. Koran Ibu merupakan salah 
satu program yang diharapkan akan dapat meningkatkan kemampuan dan kualitas 
hidup ibu-ibu terutama guna memunculkan kesadaran sekaligus memberikan 
pemahaman baru dikalangan ibu-ibu akan bahaya yang kebanyakan dialami oleh 
kaum perempuan jaman sekarang. Program koran ibu diharapkan dapat menjadi 
langkah yang strategis bagi pelaksanaan pembelajaran keaksaraan sekaligus 
sebagai rangsangan untuk meningkatkan minat belajar ibu- ibu bukan hanya 
sebatas membaca dan menulis saja melainkan juga aspek-aspek kehidupan yang 
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lain yang barangkali tidak pernah didapatkan sebelumnya seperti kecakapan hidup 
yang mampu meningkatkan kualitas diri dan hidupnya.  
Tujuan dari program koran ibu di Rumah Pintar Nur‟aini yaitu untuk 
meningkatkan keaksaraan perempuan, menjadi media belajar bagi perempuan 
untuk berekspresi dan mengakses bacaan untuk meningkatkan keaksaraan mereka 
dan meningkatkan keterampilan atau kecakapan hidup perempuan. Apabila 
perempuan memiliki keaksaraan yang baik, mereka tidak dipungkiri akan mampu 
berpikir lebih maju karena mereka akan memiliki rasa ingin tahu dan menambah 
wawasannya dengan kemampuan keberaksaraannya itu sedangkan untuk 
keterampilan perempuan akan dapat berkontribusi dalam kegiatan ekonomi 
sehingga mereka akan mampu meningkatkan kualitas hidupnya dengan 
kemampuan yang dimilikinya itu.  
Program koran ibu merupakan program bagi warga belajar Rumah Pintar 
Nur „aini yang diselenggarakan di Rumah Pintar Nur‟aini dusun Jeruksari desa 
Wonosari kabupaten Gunungkidul memiliki sasaran ibu- ibu sekitar Rumah Pintar 
dan sekitarnya yang berusia berusia 18 tahun ke atas. Mereka diutamakan 
merupakan perempuan aksarawan baru yang telah memiliki kompetensi dasar, 
kelompok rentan (miskin dan marginal), kelompok perempuan yang 
membutuhkan pelayanan khusus antara lain kelompok rentan kekerasan 
(pramuwisma), rentan narkotika, prikotropis, Napza dan trafficing. Sebagian besar 
warga belajar perempuan Rumah Pintar Nur‟aini berpendidikan terakhir SD dan 
SMP. Mereka berprofesi sebagai ibu rumah tangga dan wirausaha. Maka salah 
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satu bentuk pendidikan yang bisa dilakukan adalah dengan pengelolaan program 
Koran Ibu (membaca dan menulis) sebagai salah satu media pendidikan bagi ibu-
ibu dimana dengan program koran ibu mereka akan dapat meningkatkan minat 
belajar mereka yaitu membaca dan menulis dan mendapatkan kecakapan hidup 
yang berguna untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Jumlah warga belajar 
program koran ibu awalnya ada 26 orang namun karena dalam aturan yang 
ditentukan warga belajar program ibu dibatasi sampai 20 orang. 
Fasilitas atau sarana prasarana yang digunakan dalam penyelenggaraan 
program koran ibu yaitu : Ruang Kelas (Joglo Rumah Pintar), Camera, Komputer, 
Laptop, LCD, Papan tulis, Printer. Metode pembelajaran yang digunakan dalam 
pelaksanaan program koran ibu adalah metode ceramah, wawancara, membaca 
dan diskusi. 
Program koran ibu merupakan program yang diselenggarakan pemerintah, 
sehingga dana untuk kegiatan program ibu merupakan anggaran yang diberikan 
oleh pemerintah. Berikut adalah anggaran atau rincian dana untuk pelaksanaan 
program koran ibu : 
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No Kegiatan Volume Harga Satuan (Rp) Jumlah (Rp) 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1. Persiapan: 
a. Penyusunan acuan pelaksanaan 
kegiatan. 
Rapat pengurus ( 4 x 10) orang 
Rapat dengan tokoh masyarakat (1 x 20) 
b. Kelengkapan administrasi (ATK) 
c. Sosialisasi kegiatan ( 2 x 40 ) 
d. Koordinasi 
e. Penggandaan dan jilid 
 
40 ok 
 
 
20 ok 
ls 
80ok 
40 ok 
ls 
 
          7.500,-           
 
 
7.500,- 
750.000,-         
15.000,-          
7.500,- 
300.000,- 
3.000.000,- 
300.000,- 
     
 
 150.000,- 
750.000,- 
1.200.000,- 
300.000,- 
300.000,- 
2. Pelaksanaan : 
a. Pembelajaran pelatihan jurnalisme 
1. Transport Tutor/ 
Instruktur/narasumber 
2. Bahan ajar/buku-buku 
3. Bahan/Alat praktek/ Camera 
4. Printer 
5. Transport pendamping 
Keaksaraan 
6. Tutor 
7. Pendamping 
Kecakapan hidup 
7.  Tutor 
8.  Pendamping 
9.  Konsumsi 
 
b. Biaya Penulisan naskah 
Hr Penulis Berita 
Lay out 
Editor 
Pencetakan/produksi 
Distribusi pengelolaan penerbitan 
c. Biaya manajemen 
ATK Penyelenggaraan 
Transport pengelola 
Pembinaan 
 
4 ok 
26 pkt 
1 bh 
1 bh 
6 ok 
 
 
2 ok 
3 ok 
 
3 ok 
2 ok 
40 os 
 
 
2 ok 
2 0k 
2 ok 
2 ok 
2 0k 
2 0k 
 
LS 
28 ok 
40 ok 
 
       250.000,- 
100.000,-
2.775.000,- 
850.000,- 
75.000,- 
 
 
250.000,- 
75.000, 
 
250.000,- 
75.000,- 
15.000,- 
 
 
1.500.000,- 
1.000.000,- 
250.000,- 
250.000,- 
3.000.000,- 
750.000,- 
 
1.000.000,- 
50.000,- 
15.000,- 
9.000.000,- 
1.000.000,- 
2.600.000,-              
2.775.000,-  
850.000,- 
450.000,- 
 
 
500.000,- 
225.000,- 
 
750.000,- 
150.000,- 
600.000,- 
 
13.500.000,- 
3.000.000,- 
2.000.000,- 
500.000,- 
500.000,- 
6.000.000,- 
1.500.000,- 
3.000.000,- 
1.000.000,- 
1.400.000,- 
600.000,- 
5. Penilaian dan pelaporan. 
a. Penyusunan laporan 
b. Penggandaan laporan 
c. Dokumentasi 
 
1 paket 
1 paket 
1 paket 
 
500.000,- 
500.000,- 
500.000,- 
1.500.000,- 
500.000,- 
500.000,- 
500.000,- 
 JUMLAH    30.000.000,- 
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3. Data Hasil Penelitian 
a. Pelaksanaan Program Koran Ibu 
Pelaksanaan program koran ibu terdiri beberapa kegiatan pembelajaran 
yaitu persiapan, sosialisasi, jurnalistik, kecakapan hidup, praktek lapangan dan 
pendampingan. Langkah-langkah pada proses pelaksanaan pembelajaran koran 
ibu dijelaskan oleh Ibu AD selaku penyelenggara program koran ibu di Rumah 
Pintar Nur‟aini : 
“Ada beberapa tahapan kegiatan mbak dalam program itu yaitu persiapan 
dan pelaksanaan mbak. Pelaksanaan meliputi sosialisasi, jurnalistik, 
kecakapan hidup, praktek lapangan dan pendampingan mbak.....” 
 
Hal itu juga didukung oleh pernyataan dari YD selaku tutor program koran ibu: 
“Tahapan dalam pelaksanaan koran ibu meliputi persiapan dan 
pelaksanaan mbak. Persiapan itu pengurus (SEMASA dan tutor) 
mengidentifikasi kebutuhan lapangan dan menentukan tujuan yang ingin 
dicapai dalam program koran ibu. Kalo pelaksanaan meliputi sosialisasi, 
pelatihan jurnalistik pemberian kecakapan hidup, praktek di lapangan dan 
terakhir pendampingan.....” 
 
Dari pernyataan- pernyataan tersebut dapat diketahui tahapan kegiatan 
pembelajaran dalam program koran ibu di Rumah Pintar Nur‟aini meliputi 
persiapan dan pelaksanaan. Proses persiapan pengurus dan tutor merencanakan 
kegiatan dan menyusun acuan pelaksanaan kegiatan, menyusun kalender kegiatan, 
mengidentifikasi masalah dan kebutuhan, membuat format kerja serta membuat 
alokasi waktu dan dana. Kemudian pelaksanaan meliputi sosialisasi, pelatihan 
jurnalistik, kecakapan hidup, praktek di lapangan dan terakhir pendampingan 
1) Persiapan 
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Kegiatan yang dilakukan dalam persiapan diawali dengan pembentukan 
Tim yang terdiri dari Pengurus Rumah Pintar dan tokoh masyararakat, Tutor dan 
dari SEMASA. Persiapan dilakukan secara bersama- sama oleh berbagai pihak 
yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran porgram koran ibu sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Ibu AD ketua penyelenggara program koran ibu : 
“.....pertama persiapan mbak, persiapannya itu membentuk tim dahulu, 
kemudian rapat untuk nyusun rencana kegiatan keseluruhan program 
koran ibu ini mbak......” 
 
Persiapan pembelajaran sebagai tahap awal dalam pelaksanaan program 
koran ibu menurut YD salah satu tutor program koran ibu meliputi beberapa 
kegiatan, sebagaimana dinyatakan : 
“.....dalam proses persiapan diadakan pertemuan dengan tokoh masyarakat 
dulu mbak untuk menentukan rencana dan susunan kegiatannya itu mau 
bagaimana.” 
  
Dokumentasi pada laporan pelaksanaan program koran ibu di Rumah 
Pintar Nur‟aini juga menunjukkan dalam tahap persiapan diawali dengan 
pembentukan Tim yang terdiri dari Pengurus Rumah Pintar dan tokoh 
masyararakat, Tutor dan dari SEMASA sebagai pendamping kegiatan yang 
mempunyai tugas : 
1) Merencanakan kegiatan dan menyusun Acuan pelaksanaan kegiatan 
2) Menyusun kalender kegiatan 
3) Mengidentifikasikan masalah, melakukan seleksi dan prioritas 
4) Mengisi format kerja, penanggungjawab serta waktu 
5) Mengisi tabel dan alokasi waktu dan jadwal 
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Dari hasil penelitian maka dapat diketahui persiapan program koran ibu 
pada tahap persiapan diawali dengan pembentukan tim yang terdiri dari pengurus 
Rumah Pintar dan tokoh masyararakat, tutor dan dari SEMASA. Mereka adalah 
pendamping kegiatan yang mempunyai tugas merencanakan kegiatan dan 
menyusun acuan pelaksanaan kegiatan, menyusun kalender kegiatan, 
mengidentifikasikan masalah, melakukan seleksi dan prioritas, mengisi format 
kerja, penanggungjawab serta waktu dan mengisi tabel dan alokasi waktu dan 
jadwal. Pengurus (SEMASA) dan tutor  berdiskusi mengidentifikasi kebutuhan 
lapangan dan tujuan yang ingin dicapai dalam program koran ibu. Selanjutnya 
menentukan fasilitas, waktu dan tempat serta anggaran dana yang akan digunakan 
untuk melaksanakan program koran ibu. 
2) Sosialisasi 
Kegiatan selanjutnya dalam kegiatan pembelajaran program koran ibu 
yaitu sosialisasi. Sosialisasi merupakan tahap awal proses pembelajaran dalam 
pelaksanaan program koran ibu. Sebelum kegiatan program koran ibu dimulai 
maka diadakan sosialisasi dengan menghadirkan beberapa pihak yang terlibat 
dalam pelaksanaan program koran ibu, seperti yang diungkapkan oleh Ibu AD: 
“Tahapan kedua yaitu pelaksanaan. Pertama dilakukan sosialisasi dulu 
untuk pengenalan, ..... “ 
 
Bapak YD selaku tutor program koran ibu juga mengungkapkan: 
“.....kalo pelaksanaannya ya mulai dari sosialisasi mbak, peserta 
dikenalkan tentang koran ibu kemudian peserta dilatih jurnalistik dasar. 
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Sosialisasi yang dilakukan dalam proses pembelajaran koran ibu perlu 
dilaksanakan karena pada tahapan ini warga belajar akan dijelaskan seluruh 
rincian kegiatan yang akan dilaksanakan program koran ibu. Hal ini dimaksudkan 
agar warga belajar memiliki persiapan sebelum memasuki proses pelaksanaan 
program koran ibu. seperti yang diungkapkan oleh TG salah satu warga belajar 
program koran ibu : 
“Kemarin itu ada beberapa kali pertemuan mbak, hari pertama kita itu 
dijelaskan tentang koran ibu dan cara membuatnya atau perkenalan 
mungkin ya mbak, kita juga dikasih alat- alat tulis mbak seperti pensil, 
bulpen dan kertas. Kami dijelaskan kegiatan yang akan kami lakukan 
besok itu apa saja dan berapa lama.....” 
 
Dari hasil beberapa wawancara di atas maka dapat diketahui tahapan 
pelaksanaan program koran ibu setelah persiapan yaitu sosialisasi. Hal di atas juga 
diperkuat dengan dokumen laporan pelaksanaan program koran ibu di Rumah 
Be;ajar Nur‟aini. Pelaksanaan pembelajaran program koran ibu meliputi :  
a. Sosialisasi 
Sebelum kegiatan peningkatan budaya tulis melalui koran ibu, diadakan 
sosialisasi dengan menghadirkan warga masyarakat calon peserta kegiatan, tokoh 
masyarakat, pejabat pemerintah dari RT, RW, Kepala Dusun, Kepala Desa, 
Kecamatan dan dari Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kab Gunungkidul 
serta KPAD Kab Gunungkidul. Dalam Sosialisasi ini dijelaskan tentang maksud 
dan tujuan kegiatan dan hasil yang diharapkan setelah kegiatan berlangsung. 
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Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa pelaksanaan kegiatan 
diawali dengan sosialisasi. Sosialisasi dilakukan dengan peserta kegiatan, tokoh 
masyarakat, pejabat pemerintah dari RT, RW, Kepala Dusun, Kepala Desa, 
Kecamatan dan dari Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kab Gunungkidul 
serta KPAD Kab Gunungkidul. Dalam sosialisasi ini dijelaskan tentang maksud 
dan tujuan kegiatan dan hasil yang diharapkan setelah berlangsungnya kegiatan. 
Warga belajar diberikan perlengkapan dan gambaran tentang seluruh rancangan 
kegiatan sehingga mereka memiliki gambaran tentang program koran ibu. 
3) Pelatihan Jurnalistik 
Di dalam proses pelaksanaan program koran ibu ada beberapa materi yang 
diberikan oleh narasumber teknis dan tutor kepada warga belajar. Berbagai tema 
diangkat untuk ditulis menjadi artikel di kolom koran ibu dalam kegiatan 
pembelajaran program koran ibu, seperti yang diungkapkan YD selaku tutor 
pelaksanaan koran ibu: 
“.....peserta dikenalkan tentang koran ibu kemudian peserta dilatih 
jurnalistik dasar. Kan mereka jarang nulis mbak jadi mereka diajari nulis 
untuk bikin pertanyaan, pusisi dama cerita mbak......” 
 
Materi yang diberikan kepada warga belajar dalam pelaksanaan program 
kora ibu yaitu pelatihan jurnalistik dasar untuk membuat tulisan koran ibu, 
Sehingga dapat diketahui bahwa sebagian materi merupakan pembekalan teori 
untuk membuat koran ibu dimana warga belajar diharapkan dengan teori yang 
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diberikan mereka akan dapat meningkatkan kemampuan dan minat membaca dan 
menulisnya untuk kepentingan dalam kehidupannya sehari- hari. 
Hal itu juga didukung oleh pernyataan ibu AD selaku ketua penyelenggara 
program koran ibu: 
“.....terus warga belajar diberikan materi kecakapan hidup ada peltihan 
masaknya juga mbak buat kue kering dari ubi, 
 
Materi yang diberikan berupa teori dimana warga belajar diberikan 
pembelajaran dan pengarahan tentang jurnalistik. Jurnalistik merupakan materi 
pokok yang disampaikan dalam proses pembelajaran program koran ibu, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh TG salah satu warga  belajar program koran 
ibu: 
“Hari kedua kita diberi binaan sama dijelaskan cara pembuatan koran ibu 
mbak, kami diajari gimana nulis yang baik kata- katanya itu gimana, 
diajari buat puisi-pantun sama buat pertanyaan untuk wawancara mbak. 
Kan kami dikelompokkan mbak, jadinya pertanyaannya itu sesuai dengan 
kelompok kami mnak Kemudian hari selanjutnya kami masih meneruskan 
diajari membuat cerita mbak, kami cerita kegiatan kami dari pagi, terus 
juga kami disuruh nulis resep makanan sama obat mbak. Ya tulisannya 
jelek banget mbak tp dibantu sama bapak tutor jadinya bisa mbak” 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui pelatihan jurnailstik yang 
diberikan merupakan pelatihan jurnalistik dasar dengan metode yang mudah 
dipahami warga belajar. Hal di atas juga di dukung oleh dokumen laporan 
pelaksanaan program koran ibu di Rumah Pintar Nur‟aini. Kegiatan setelah 
sosialisasi yaitu Jurnalistik. Semua peserta kegiatan Peningkatan Budaya Tulis 
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melalui Koran Ibu belum pernah memperoleh pengetahuan tentang Jurnalistik, 
sehingga yang disampaikan adalah pengetahuan dasar, dengan metode yang 
mudah dimengerti disertai contoh-contoh sederhana. Narasumber dsan Tutor 
berasal dari SEMASA Yogyakarta yang pernah melaksanakan kegiatan 
pendampingan Koran Anak dan berpengalaman mengadakan kegiatan sejenis. 
Adapun materi yang disampaikan antara lain : 
a) Pengenalan Jurnalistik 
b) Produk Jurnalistik : Tabloid, Koran, Majalah, TV, Radio, Internet 
c) Mengenal Berita dan Nilai Berita ( 5 W 1 h ; What, Who, When, Where, Why, 
How) 
d) Menulis kegiatan sehari-hari, menulis puisi, dan cerita pengalaman sehari-hari. 
e) Tehnik wawancara, liputan, menulis berita. 
f) Fotografi ; kepada peserta diajarkan cara mengambil gambar dengan kamera 
digital sederhana. 
g) Pengenalan Editing, lay out dan pencetakan. 
h) Praktek lapangan : kepada peeserta diberi tugas secara berkelompok untuk 
membuat liputan/wawancara dengan materi yang telah ditentukan bersama 
sebagai bahan artikel koran ibu. 
Dari pernyataan- pernyataan di atas maka dapat diketahui pelatihan 
jurnalistik yang diberikan dalam kegiatan pembelajaran  program koran ibu 
meliputi pengenalan jurnalistik dasar, pengenalan produk jurnalistik (Tabloid, 
Koran, Majalah, TV, Radio, Internet), pengenalan berita dan nilai berita ( 5 W 1 
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H), menulis kegiatan sehari-hari, puisi dan pantun, resep masakan dan minuman 
serta tips kesehatan tradisional, pengenalan tehnik wawancara, liputan, dan 
menulis berita, dan fotografi dimana peserta diajarkan cara mengambil gambar 
dengan kamera digital sederhana, serta pengenalan editing, lay out dan 
pencetakan. pembuatan puisi, pantun dan cerita, resep makanan/ minuman. 
berbagai tips kesehatan tradisional, pembuatan pertanyaan- pertanyaan wawancara 
untuk narasumber, penyuluhan dan pelatihan masak pembuatan ubi yang bahan 
dasarnya berpotensi dilingkungan warga belajar. 
4) Kecakapan Hidup 
Proses selanjutnya yaitu pengenalan tentang kecakapan hidup. Sebelumnya 
warga belajar mungkin sudah pernah mendapatkan praktek kecakapan hidup, namun 
dalam proses pelaksanaan program koran ibu warga belajar juga diberikan teori dan 
praktek kecakapan hidup. Kecakapan hidup yang diberikan diharapkan mampu 
meningkatkan kecakapan vokasional peserta sehingga lebih memiliki kemandirian. 
Seperti yang diungkapkan oleh ibu AD : 
“.....terus warga belajar diberikan materi kecakapan hidup ada pelatihan 
masaknya juga mbak buat kue kering dari ubi.....” 
 
Pelatihan atau kecakapan hidup yang diberikan dalam pelaksanaan program 
koran ibu juga diungkapkan oleh tutor program koran ibu YD: 
.”....Mereka juga dapat penyuluhan sama pelatihan mbak banyak mbak 
kemarin itu ada pelatihan internet, perpustakaan, kewirausahaan, pemilu, 
pemberdayaan perempuan, pelatihan masak juga ada mbak .”  
 
Dari hasil wawancara dengan YD mengungkapkan bahwa pelatihan atau 
kecakapan hidup yang diberikan dalam kegiatan pembelajaran program koran ibu 
77 
 
meliputi pelatihan internet, penyuluhan pemilu, sosialisasi kewirausahaan, 
sosialisasi perpustakaan, sosialisasi tentang pemberdayaan perempuan dari 
narasumber yang berkompeten dan sudah ditentukan oleh Rumah Pintar Nur‟aini 
serta pelatihan masak. 
Kecakapan hidup yang diberikan kepada warga belajar merupakan pelatihan 
ataupun sosialisasi tentang keterampilan dan pengetahuan yang bermanfaat bagi 
kehidupan sehari- hari guna meningkatkan kualitas hidup warga belajar. kecakapan 
hidup yang diberikan dalam pelaksanaan pembelajaran program koran ibu juga 
diungkapkan oleh KR salah satu warga belajar program kroan ibu: 
“kemaren pas koran ibu itu dilatih untuk menggunakan internet mbak, 
soalnya sebelumnya saya belum bisa jadi saya senang sekali dilatih 
internetan. Kemudian dikasih sosialisasi juga mbak tentang perpustakaan 
intinya biar kita itu senang membaca. Lalu dikasih juga sosialisasi tentang 
pemilu, politik eperempuan dan pemberdayaan perempuan mbak. Intinya 
kita itu sebagai perempuan bisa eksis dimana saja mbak. Kita juga dikasih 
ilmu tentang berwirausaha mbak....” 
 
Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa kecakapan hidup yang 
diberikan kepada warga belajar meliputi meliputi pelatihan internet, penyuluhan 
pemilu, sosialisasi kewirausahaan, sosialisasi perpustakaan, sosialisasi tentang 
pemberdayaan perempuan dari narasumber yang berkompeten dan sudah ditentukan 
oleh Rumah Pintar Nur‟aini serta pelatihan masak.  Hal di atas juga diperkuat oleh 
dokumentasi laporan dari Rumah Pintar Nur‟aini. Kecakapan hidup dilaksanakan 
untuk meningkatkan kecakapan vokasional peserta sehingga lebih memiliki 
kemandirian, dalam hal ini yang terkait dengan jurnalistik antara lain : 
a) Fotografi 
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b) Internet manfaat dan dampak terhadap keluarga 
c) Kewiraswastaan dengan narasumber dari SMEDCI UGM Yogyakarta. 
d) Keterampilan memasak membuat kue kering dari bahan lokal ubi. 
e) Pengetahuan tentang Perpustakaan dan manfaatnya bersama KPAD Kab 
Gunungkidul. 
Dari hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kecakapan hidup 
yang diberikan dalam kegiatan pembelajaran program koran ibu di Rumah Pintar 
Nur‟aini meliputi: 
a) Penyuluhan Pemilu dari ketua KPU Gunungkidul 
b) Pelatihan fotografi untuk pengambilan gambar sebagai bahan koran ibu. 
c) Pelatihan internet dan sosialisasi manfaat dan dampak internet terhadap 
keluarga 
d) Kewiraswastaan dengan narasumber dari SMEDCI UGM Yogyakarta dan 
keterampilan memasak dengan bahan lokal. 
e) Pengetahuan tentang Perpustakaan dan manfaatnya bersama KPAD Kab 
Gunungkidul 
f) Sosialisasi Pendidikan Politik Perempuan oleh ketua KPU Kabupaten 
Gunungkidul 
g) Kebijakan Pemberdayaan Perempuan dalam Peningkatan Kualitas Hidup 
Perempuan dan Pencegahan KDRT  
5) Praktek Lapangan 
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Setelah warga belajar mendapatkan beberapa teori dari narasumber dan 
tutor, maka warga belajar menjalankan kegiatan praktek wawancara berdasarkan 
kelompok. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu AD : 
“.....dilanjutkan wawancara dengan narasumber sesuai kelompoknya.....” 
Praktek lapangan warga belajar dibagi perkelompok untuk wawancara, 
foto dokumentasi dan membuat tulisan dari hasil wawancara. Terdapat 4 
kelompok yang terbentuk dalam pelaksanaan pembelajaan program koran ibu, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh salah satu warga belajar TG : 
“.....kita itu dibagi menjadi beberapa kelompok mbak, kelompoknya itu 
berdasarkan materi sesuai dengan rencana yang sudah ditentukan tutor. 
Kelompoknya itu ada yang wawancara dengan sesepuh Gua Pari & Gua 
Bening, wawancara dengan pengusaha mokaf di Playen, wawancara 
dengan pemilik usaha warung makan Bu Sum, dan wawancara dengan 
tokoh budaya Bersih Desa dan jatilan mbak.....” 
 
Hal di atas juga didukung oleh dokumen laporan program koran ibu dari 
Rumah Pintar Nur‟aini. Praktek Lapangan. Untuk praktek lapangan kepada 
peserta dibagi perkelompok untuk wawancara, foto dokumentasi dan membuat 
tulisan dari hasil wawancara. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat diketahui praktek lapangan 
yang dilakukan dalam proses pembelajaran program koran ibu adalah peserta diberi 
tugas secara berkelompok untuk membuat liputan/wawancara sesuai materi yang 
sudah ditentukan sebelumnya. Masing- masing kelompok yang telah ditentukan 
bersama- sama pada saat pelatihan jurnalistik melakukan wawancara dengan 
narasumber yang sudah ditetapkan. Hasil dari wawancara yang dilakukan oleh 
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warga belajar kepada narasumber kemudian diolah menjadi tulisan sebagai bahan 
artikel untuk ditampilkan koran ibu. Artikel yang ditulis warga belajar yaitu Wisata 
Goa Pari & Goa Bening dan Goa Jlamprong, Pemberdayaan Perempuan, Kisah 
Penjual Ayam Sukses, Budaya Jathil dan Bersih Desa, Pembuatan Mie Mokaf dan  
Politik Ibu. Pembuatan tulisan dilakukan dengan dampingan tutor, sehingga warga 
belajar dapat membuat tulisan yang bisa ditampilkan di rubrik koran ibu. 
6) Pendampingan 
Kegiatan terakhir dalam pelaksanaan program koran ibu yaitu 
pendampingan. Pendampingan yang dilakukan Rumah Pintar yaitu dengan 
mendatangkan berbagai narasumber sebagai pendamping warga belajar dalam 
kegiatan program koran ibu, sebagaimana yang diungkapkan oleh AD selaku ketua 
penyelenggara prpgram koran ibu : 
“.....terakhir yaitu pendampingan mbak. Pendampingan itu konsultasi 
kesehatan, sama termasuk pendampingan yang dulu dulu mbak untuk 
pelatihan.” 
 
Pernyataan diatas juga didukung oleh TG warga belajar program koran ibu: 
“kita mendapat konsultasi kesehatan mbak, dokternya itu didatangkan dari 
RSUD Wonosari. Kita bisa konsultasi gratis dengan dokter Ida. Kemudian 
juga dari kata bu AD dari coca cola juga mbak, katanya mereka yang 
ngurusi koran ibu biar bisa terbit dan ngasih sponsor untuk kegiatan 
pelatihan lainnya mbak” 
 
Diketahui dari hasil wawancara diatas bahwa pendampingan program koran ibu 
yang diberikan oleh Rumah Pintar Nur‟aini adalah pelayanan konsultasi kesehatan, 
pendampingan selama proses koran ibu dan pendampingan pelatihan- pelatihan 
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yang sebelumnya telah dilaksanakan oleh Rumah Pintar. Hal itu juga didukung oleh 
dokumen laporan program koran ibu di Rumah Pintar Nur‟aini, pendampingan yang 
dilakukan yaitu : 
a) Rumah Pintar sudah menjalin hubungan kerja dengan pihak ketiga untuk 
memberi layanan konsultasi kesehatan dan psychologi secara berkelanjutan 
yaitu dengan : dr. Ida Rochmawati SpKj dari RSUD Wonosari. 
b) Memfasilitasi terbentuknya forum atau kegiatan bersama ( yang sudah 
terbentuknya usaha bersama sebagai embrio koperasi) 
c) Memberikan fasilitasi untuk mempublikasikan hasil-hasil karya jurnalistik 
lainnya, baik untuk kepentingan ekonomi maupun aktualisasi. Pengurus sudah 
menindaklanuuti dengan kerjasama Coca cola Foundation Indonesia selama 2 
kali  penerbitan dan pelatihan yang mendukung lainnya. 
Dari hasil penelitian maka dapat diketahui pendampingan yang dilakukan 
oelh Rumah Pintar dalam program koran ibu meliputi memberi layanan konsultasi 
kesehatan dan psychologi secara berkelanjutan yaitu dengan dr. Ida Rochmawati 
SpKj dari RSUD Wonosari, memfasilitasi terbentuknya forum atau kegiatan 
bersama (yang sudah terbentuk yaitua usaha bersama sebagai embrio koperasi), dan 
memberikan fasilitas untuk mempublikasikan hasil-hasil karya jurnalistik lainnya, 
baik untuk kepentingan ekonomi maupun aktualisasi. Pengurus sudah 
menindaklanuuti dengan kerjasama Coca cola Foundation Indonesia selama 2 kali  
penerbitan dan pelatihan yang mendukung lainnya. 
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Pelaksanaan program koran ibu berdasarkan hasil penelitian diatas 
dilaksanakan melalui dua tahapan, yaitu tahap persiapan dan pelaksanaan. Pada 
tahap persiapan diawali dengan pembentukan tim yang terdiri dari pengurus Rumah 
Pintar dan tokoh masyararakat, tutor serta narasumber teknis dari SEMASA. 
Mereka adalah pendamping kegiatan yang mempunyai tugas merencanakan 
kegiatan dan menyusun acuan pelaksanaan kegiatan, menyusun kalender kegiatan, 
mengidentifikasikan masalah, melakukan seleksi dan prioritas, mengisi format 
kerja, penanggungjawab serta waktu dan mengisi tabel alokasi waktu dan jadwal. 
Pengurus dan tutor  berdiskusi mengidentifikasi kebutuhan lapangan dan tujuan 
yang ingin dicapai dalam program koran ibu. Selanjutnya menentukan fasilitas, 
waktu dan tempat serta anggaran dana yang akan digunakan untuk melaksanakan 
program koran ibu.  
Sedangkan tahap pelaksanaan meliputi kegiatan sosialisasi, pelatihan 
jurnalistik, kecakapan hidup, praktek lapangan, dan pendampingan. Sosialisasi 
diberikan dengan peserta kegiatan, tokoh masyarakat, pejabat pemerintah, Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kab Gunungkidul serta KPAD Kab Gunungkidul. 
Dalam Sosialisasi ini dijelaskan tentang maksud dan tujuan kegiatan dan hasil yang 
diharapkan setelah berlangsungnya kegiatan. Selanjutnya yaitu jurnalistik, dalam 
pelatihan jurnalistik warga belajar diberikan materi tentang pengenalan jurnalistik 
(Menulis itu Mudah), produk jurnalistik (Tabloid, Koran, Majalah, TV, Radio, 
Internet), mengenal berita dan nilai berita ( 5 W 1 H ), menulis kegiatan sehari-hari 
(puisi, cerita pengalaman sehari-hari, resep masakan/ minuman dan tips kesehatan 
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tradisional), tehnik wawancara, liputan dan berita, fotografi, pengenalan editing, lay 
out dan pencetakan. Selanjutnya yaitu kecakapan hidup, kecakapan hidup yang 
diberikan oleh warga belajar meliputi fotografi, manfaat dan dampak internet 
terhadap keluarga, kewiraswastaan dan pelatihan masak, pengetahuan tentang 
perpustakaan dan manfaatnya, sosialisasi pendidikan politik perempuan, dan 
kebijakan pemberdayaan perempuan dalam peningkatan kualitas hidup perempuan 
dan pencegahan KDRT. Selanjutnya yaitu praktek lapangan, praktek lapangan yang 
dilakukan dalam proses pembelajaran program koran ibu adalah peserta diberi tugas 
secara berkelompok untuk membuat liputan/wawancara sesuai materi yang sudah 
ditentukan sebelumnya. Masing- masing kelompok yang telah ditentukan bersama- 
sama pada saat pelatihan jurnalistik melakukan wawancara dengan narasumber yang 
sudah ditetapkan. Hasil dari wawancara yang dilakukan oleh warga belajar kepada 
narasumber kemudian diolah menjadi tulisan sebagai bahan artikel untuk 
ditampilkan koran ibu. Artikel yang ditulis warga belajar yaitu Wisata Goa Pari & 
Goa Bening dan Goa Jlamprong, Pemberdayaan Perempuan, Kisah Penjual Ayam 
Sukses, Budaya Jathil dan Bersih Desa, Pembuatan Mie Mokaf dan  Politik Ibu. 
Pembuatan tulisan dilakukan dengan dampingan tutor, sehingga warga belajar dapat 
membuat tulisan yang bisa ditampilkan di rubrik koran ibu. terakhir yaitu 
pendampingan. Pendampingan dilakukan dengan memberikan pelayanan konsultasi 
kesehatan dan psikologi secara berkelanjutan oleh dokter spesialis RSUD setempat,  
memfasilitasi terbentuknya forum atau kegiatan bersama seperti yang sudah 
terbentuk yaitu usaha bersama sebagai embrio koperasi, dan memberikan fasilitasi 
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untuk mempublikasikan hasil-hasil karya jurnalistik lainnya, baik untuk 
kepentingan ekonomi maupun aktualisasi. Serta kerjasama dengan Coca Cola 
Foundation Indonesia selama 2 kali  penerbitan dan pelatihan yang mendukung 
lainnya. 
b. Hasil Program Koran Ibu di Rumah Pintar Nur’ainii 
Pelaksanaan program koran ibu telah memberikan hasil yang dapat 
dirasakan bagi warga belajar perempuan. Perjuangan mereka dalam menjalani 
program mulai dari awal hingga akhir tidak memberikan hasil yang nihil. Seperti 
yang dikatakan oleh salah satu warga belajar TG : 
“ya selain kami jadi pintar nulis dan senang membaca, kami bisa tau 
keadaan lingkungan dan keadaan sosial mbak soalnya diajarkan, jadinya 
kami sekarang bisa jadi lebih peka mbak di lingkungan kami. Maksudnya 
kami jadi senang dan gampang bersosialisasi, dan selalu ingin mbak 
membuat produk terutama makanan dari hasil alam yang ada di sekitar 
kita, jadinya kita bisa memanfaatkan” 
 
Melihat aktifitas yang dijalankan setiap harinya oleh warga belajar, maka 
tidak dipungkiri kegiatan membaca dan menulis warga belajar hanya itu- itu saja 
atau monoton. Warga belajar yang berprofesi sebagai wirausaha mobilitasnya 
hanya di sekitar pasar, kesempatan mereka membaca untuk menulis hanya sekedar 
menulis kebutuhannya untuk berbelanja. Begitu pula dengan ibu rumah tangga 
yang kesehariannya juga di pasar dan lingkungan rumah. Dengan mengikuti 
program koran ibu maka warga belajar memperoleh  kesempatan lebih besar 
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untuk mengakses bacaan guna memperkuat keaksaraan mareka. Warga belajar 
yang lain yaitu SL juga menyampaikan : 
“.....kulo saged ndamel tulisan kanti sae mbak, saged angsal pelatihan 
ndamel kue, angsal konco, saged ngertos kepripun carane milih wonten 
pemilu, saged ngertos menawi tiyang setri niku saged dados pemimpin 
saged dados tiyang sukses, dadose angsal motivasi kajenge luweh 
semangat dados tiyang setri ingkang pinter teng keluarga kalian teng 
masyarakat” 
 
Dari hasil wawancara dengan SL dapat diketahui bahwa hasil yang 
didapatkan setelah mengikuti program koran ibu warga belajar dapat membuat 
tulisan yang baik, mendapatkan pelatihan dengan memanfaatkan potensi alam 
sekitar, bisa mengerti lebih mendalam tentang pemilu dan bisa memahami bahwa 
peran perempuan saat ini sangatlah penting. Memahami bahwa perempuan saat ini 
bisa menjadi orang yang berhasil dan bisa menjadi pemimpin, sehingga dengan 
hal itu warga belajar mendapatkan dorongan dan motivasi untuk bisa menjadi 
perempuan yang lebih berperan baik itu di dalam keluarga ataupun lingkungan 
masarakat. 
Selain itu warga belajar juga mendapatkan media komunikasi untuk 
mengekspresikan dan mengaktualisasikan kemampuan keaksaraannya melalui 
teks tulis. Seperti yang diungkapkan oleh ketua penyeenggara program koran ibu 
Ibu AD: 
“hasilnya warga belajar jadi pandai menulis tulisan deskriptif mbak, 
mereka dilatih juranilistik dasar jadi mereka bisa menulis tulisan yang 
benar dan terstruktur. Walaupun mereka cukup kesulitan, tapi mereka bisa 
menghasilkan tulisan hasil wawancara mereka dengan cukup baik. Mereka 
juga mendapatkan pengetahuan baru berkaitan dengan tema yang mereka 
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dapatkan. Nulis naskah itu sulit mbak bagi mereka jadi hal ini sangat 
membantu warga belajar untuk bisa merangkai kata- kata jadinya mereka 
terangsang untuk terus menemukan kata- kata baru. Kalau nulisnya jadi 
lebih bagus otomatis kan mereka lebih seneng mbak baca tulisan mereka 
sendiri.” 
 
Terdapat 3 jenis penilaian dalam program koran ibu yaitu penilaian proses, 
penilaian hasil dan penilaian kinerja/ perfoma. Pertama yaitu penilaian proses. 
Penilaian proses dilakukan selama pelaksanaan program, dengan membandingkan 
perencanaan dan pelaksanaannya. Penilaian dilakukan dengan pengamatan 
langsung oleh koordinator dan rapat koordinasi. Kedua yaitu penilaian hasil, 
penilaian hasil dilakukan setiap akhir tahapan. Penilaian hasil membandingkan 
antara tujuan program dan hasil yang didapatkan. Penilaian dilakukan dengan 
pengamatan langsung oleh koordinator dan out put kegiatan. Terakhir atau ketiga 
yaitu penilaian kinerja atau performa. Penilaian dilakukan dengan pengamatan 
langsung pada masy, angket dan sarasehan di akhir kegiatan. Penilaian dilihat dari 
adanya perubahan sikap daan peningkatan partisipasi masyarakat yang dilakukan 
oleh ketua dan sekertaris kegiatan. 
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Tabel 5. Penliaian Hasil Program Koran Ibu 
No Jenis Penilaian Waktu 
Teknik 
Penilaian 
Alat/Instrumen 
Penilaian Petugas 
1 Penilaian 
Proses 
Setiap 
periode 
Membandingka
n perencanaan 
dan pelaksanaan 
Pengamatan 
langsung dan 
rapat koordinasi 
Koordinator 
2 Penilaian 
Hasil 
Setiap 
Akhir 
Tahapan 
Membandingka
n tujuan dan 
hasil kegiatan 
Pengamatan dan 
out put kegiatan 
Koordinator 
3 Penilaian 
Kinerja/Pe
rforma 
Akhir 
kegiatan 
Pengamatan 
langsung pada 
masy, angket 
dan sarasehan 
Adanya 
perubahan sikap 
daan 
peningkatan 
partisipasi 
masyarakat. 
Ketua, 
Sekretaris 
 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa 
hasil dari pelaksanaan program koran ibu yang diperoleh warga belajar setelah 
mengikuti program yaitu warga belajar mendapatkan pelatihan jurnalistik, 
sehingga bisa membuat tulisan berupa puisi, pantun, cerita, resep masakan dan 
hasil wawancara. Hal itu dapat dilihat dari tampilan fisik koran ibu dengan jumlah 
halaman 20 diterbitkan menjadi 2 edisi dengan tema kewirausahaan dan politik 
perempuan. Warga belajar mendapatkan kecakapan akademik hal itu dapat dilihat 
dari hasil tulisan pada rubrik koran ibu yang memuat beberapa aspek kehidupan 
seperti kewirausahaan, pemberdayaan perempuan, wisata, sosok inspiratif, politik 
perempuan, dan budaya daerah. penelitian di atas diketahui bahwa program koran 
ibu memberikan hasil yang positif bagi warga belajar perempuan.  
Dari hasil penelitian di atas maka dapat diketahui bahwa hasil dari 
pelaksanaan program koran ibu yang dilaksanakan di Ruamh Belajar Nur‟aini 
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yaitu Warga belajar mendapatkan pelatihan jurnalistik, sehingga bisa membuat 
tulisan berupa puisi, pantun, cerita, resep masakan dan hasil wawancara. Hal itu 
dapat dilihat dari tampilan fisik koran ibu dengan jumlah halaman 20 diterbitkan 
menjadi 2 edisi dengan tema kewirausahaan dan politik perempuan. Warga belajar 
mendapatkan kecakapan akademik hal itu dapat dilihat dari hasil tulisan pada 
rubrik koran ibu yang memuat beberapa aspek kehidupan seperti kewirausahaan, 
pemberdayaan perempuan, wisata, sosok inspiratif, politik perempuan, dan 
budaya daerah. 
c. Dampak program koran ibu 
Pelaksanaan program koran ibu merupakan salah satu upaya 
pemberdayaan perempuan yang dilaksanakan untuk perempuan aksarawan baru 
yang telah memiliki kompetensi dasar, kelompok rentan (miskin dan marginal), 
kelompok perempuan yang membutuhkan pelayanan khusus antara lain kelompok 
rentan kekerasan (pramuwisma), rentan narkotika, prikotropis, Napza dan 
trafficing. Penyelenggaraan program koran ibu memiliki tujuan : (1) 
meningkatkan keaksaraan perempuan terutama ibu- ibu sekitar Wonosari, (2) 
menjadi media belajar bagi perempuan untuk berekspresi (3) mengakses bacaan 
untuk meningkatkan keaksaraan  dan, (4) meningkatkan keterampilan atau 
kecakapan hidup perempuan. Penyelenggaraan program koran ibu yang 
dilaksanakan oleh Rumah Pintar Nur‟aini pada tahun 2014 ini memberikan 
keterampilan menulis dan kecakapan hidup sehingga kelompok sasaran dapat 
meningkatkan minat baca tulis serta kecakapan hidup untuk meningkatkan 
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kesejahteraan mereka. Tujuan program koran ibu secara khusus yaitu 
meningakatkan minat baca tulis perempuan untuk dapat mengatasi bahaya yang 
rawan mengancam perempuan dan meningkatkan kecakapan hidup (soft skill) 
perempuan. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan program koran ibu memberikan 
dampak positif bagi warga belajarnya. Dampak yang ditimbulkan dari 
pelaksanaan program koran ibu di Rumah Pintar Nur‟aini yaitu  dampak politik, 
sosial, ekonomi, pemberdayaan perempuan dan budaya bagi warga belajar 
perempuan. Seperti yang diungkapkan Ibu AD selaku ketua Rumah Pintar 
Nur‟aini : 
“....selain dari tujuan yang telah ditentukan dan hasil yang diharapkan, 
program koran ibu juga memberikan banyak dampak positif nya mbak, 
namun sedikit untuk dampak negatifnya, hal itu dapat dilihat dari pola 
pikir warga belajar yang berbeda sebelum dan sesudah mengikuti program, 
apa yang mereka dapatkan dari program koran ibu mereka 
implementasikan dalam kehidupan sehari- mereka, jadinya mereka 
menjadi lebih cerdas dan lebih inisiatif mbak....” 
Beragamnya pekerjaan atau profesi dari warga belajar perempuan yang 
mengikuti program koran ibu maka beragam pula dampak yang mereka rasakan, 
ditambah dengan program koran ibu yang membahas berbagai tema dalam 
pelaksanaannya. Program koran ibu merupakan salah satu program pendidikan 
non formal dimana program pendidikan non formal merupakan program yang 
berbasis pemberdayaan masyarakat.  
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1) Dampak politik  
Pelaksanaan program koran ibu memberikan dampak politik bagi warga 
belajar perempuan Rumah Pintar Nur‟aini. Hal ini dikarenakan mereka 
mendapatkan sosialisasi langsung dari ketua KPU Kabupaten Gunungkidul yang 
menyampaikan tentang pemilu dan politik perempuan kepada warga belajar, hal 
itu bertujuan agar warga belajar memahami bagaimana menjadi pemilih yang 
cerdas, memahami perannya dalam kegiatan politik dan menjadi agen informasi 
bagi orang- orang disekitarnya berkaitan dengan pemahaman pemilu dan politik 
perempuan. Dampak politik penyelenggaraan program koran ibu berkaitan dengan 
kegiatan mereka dalam kegiatan dan peran politik warga belajar pada saat 
pemilihan umum. Warga belajar memahami bagaimana menjadi pemilih yang 
cerdas itu bagaimana, seperti yang diungkapkan oleh salah satu warga belajar:  
“.....pada saat sosialisasi tentang pemilihan umum, kami sangat senang 
mbak, karena banyak informasi tentang calon pemimpin yang 
mencalonkan diri sebagai wakil rakyat, jadinya kami tidak bertanya- tanya 
lagi tentang calon pemimpin yang akan kita pilih itu, dan kami juga tidak 
mau lagi terpengaruh dengan model uang sogokan yang diberikan calon- 
calon pemimpin itu mbak, kami bisa memilih calon pemimpin sesuai 
dengan hari nurani kita. Selain itu kami juga diberi pengetahuan tentang 
peran kami yaitu perempuan dalam lingkungan politik, perempuan itu 
nggak boleh kalah sama laki-laki mbak, kami juga bisa jadi pemimpin.....” 
 
Hal itu juga didukung oleh pernyataan AG selaku wakil ketua Rumah 
Pintar Nur‟aini dan penyelenggara program koran ibu: 
“.....warga belajar diberikan sosialisasi langsung dari KPU mbak, 
sosialisasi ini membahas tentang tata-cara pemilihan umum, bagaimana 
kita dalam memilih calon pemimpin yaitu dengan cara menjadi pihak 
netral dalam kegiatan politik dan memilih calon pemimpin berdasarkan 
riwayat dan visi misinya menjadi pemimpin itu apa , perempuan jangan 
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sampai kalah dengan laki- laki mbak perempuan juga bisa menjadi 
pemimpin.....” 
 
Warga belajar sebelum mengikuti program memang sudah memahami 
tentang tata cara pemilihan umum, namun untuk kesadaran mereka memilih 
secara rasional belum mereka pahami. Seperti yang diungkapkan oleh TG salah 
satu warga belajar program koran ibu: 
 
“kami diberi ilmu dalam menghadapi pemilu mbak, yang menyampaikan 
itu bapak ketua KPU Gunungkidul. Beliau memberikan informasi tentang 
menghadapi pemilu biar nggak bingung, soalnya kita kan bingung mbak 
partainya itu banyak. Kami juga diberi tau kalo memilih itu tidak boleh 
karena sogokan, kita itu harus memilih pemimpin yang baik dan pintar 
mbak. Kemaren bapak ketua KPU bilang kalo kita itu memilih jangan lihat 
uangnya tapi lihat hatinya mbak” 
 
Dari hasil beberapa wawancara di atas maka dapat diketahui bahwa 
dampak politik bagi warga belajar setelah mengikuti program yaitu mengetahui 
tentang pemilu beserta calegnya yang mencalonkan diri sebagai wakil rakyat, 
sehingga warga belajar siap dan tidak kebingungan lagi menghapai kegiatan 
politik yang akan datang. Warga belajar juga tidak mudah lagi terpengaruh uang 
sogokan yang diberikan calon- calon pemimpin, sehingga mereka bisa memilih 
calon pemimpin sesuai dengan hati nurani dan riwayat serta visi misi calon 
pemimpin. Warga belajar juga memahami tentang peran perempuan dalam 
lingkungan politik dengan mendorong mereka untuk bisa terlibat dalam kegiatan 
politik yang positif karena perempuan juga bisa menjadi pemimpin. 
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Dampak politik yang dirasakan oleh warga belajar setelah mengikuti 
program koran ibu berpengaruh terhadap kehidupan mereka sehari- hari, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh KR : 
“ya itu mbak bisa ngasih tau orang lain, kami bisa berbagi ilmu, rasanya 
kami itu jadi semakin ngerti gitu mbak jadi nggak mudah terpengaruh 
terus opo- opo manut gitu” 
Hal itu juga didukung oleh warga belajar lain yaitu TK : 
“pengaruhnya ya jadi lebih pintar mbak memilih, tidak tergoda lagi uang 
suap, jadi nggak bingung soalnya kan pas pemilu partainya banyak” 
 
Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti juga menunjukkan bahwa 
dampak politik yang timbul dapat dilihat dari Warga belajar menjadi pemilih yang 
cerdas dengan tidak terpengaruh uang suap dan menilai calon pemimpin 
berdasarkan hari nurani mereka dan riwayat serta visi misi dari calon pemimpin 
yang akan dipilih. Warga belajar menjadi agen informasi dengan memberitahukan 
pengetahuan tentang pemilu yang mereka dapatkan setelah mengikuti pelaksanaan 
kepada orang- orang disekitarnya seperti keluarga dan tetangga. 
Dari hasil penelitian di atas maka dapat diketahui bahwa dampak politik 
yang dirasakan oleh warga belajar yaitu warga belajar memahami tentang pemilu 
yang bersih yaitu dengan warga belajar tidak terpengaruh uang suap dan menilai 
calon pemimpin berdasarkan hari nurani mereka dan riwayat serta visi misi dari 
calon pemimpin yang akan dipilih. Warga belajar menjadi agen informasi dengan 
memberitahukan pengetahuan tentang pemilu yang mereka dapatkan setelah 
mengikuti pelaksanaan kepada orang- orang disekitarnya seperti keluarga dan 
tetangga. 
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2) Dampak sosial 
Selain dampak politik, dampak sosial juga ditimbulkan dari pelaksanaan 
program koran Ibu di Rumah Pintar Nur‟aini. Dampak sosial yang ditimbulkan 
terlihat dari pola perilaku warga belajar dimana mereka lebih mudah bersosialisasi 
dengan orang lain. Seperti yang diungkapkan oleh AD selaku penyelenggara 
belajar program koran ibu : 
“tentu mbak, mereka secara langsung bersosialisasi dengan orang baru/ 
narasumber yang mereka wawancarai sehingga mereka mendapatkan 
informasi dan pengetahuan baru ataupun teman baru yang sekiranya dapat 
memberikan mereka informasi dan ilmu baru.” 
Berdasarkan hasil wawancara program koran ibu memberikan dampak 
sosial yaitu warga belajar memiliki banyak relasi dan banyak berhubungan dengan 
orang- orang baru seperti pengurus, tutor dan narasumber. Bertambahnya relasi 
akan berpengaruh pula terhadap informasi dan pengetahuan baru yang akan 
mereka dapatkan. Selain mudah bersosialisasi dan menambah relasi, warga belajar 
juga memahami tentang peran perempuan yang sebelumnya belum mereka 
ketahui, sebagaimana yang diungkapkan oleh SB salah satu warga belajar 
program koran ibu: 
“enggih mbak, dados ngertos peran kulo sebagai perempuan wonten 
lingkungan masyarakat, menawi tiyang kakung lan putri niku angsal hak 
ingkang sami wonten kehidupan masyarakat ananging mboten nyalahi 
peraturan adat ingkang sampun dipun damel” 
Dari hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan warga belajar 
merasakan dampak sosial berupa komunikasi/ hubungan dengan kelompok sosial 
ataupun individu lain dimana mereka mendapatkan relasi untuk sekedar bertanya- 
tanya atau bekerjasama diluar kegiatan program koran ibu. Mereka mengetahui 
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peran mereka sebagai perempuan dalam lingkungan sosial sehingga mereka dapat 
meningkatkan peran mereka dalam kegiatan sosialnya di lingkungan masyarakat. 
Hasil penelitian juga menunjukkan program koran ibu juga memberikan 
life skill bagi sasaran programnya. Pada pelaksanaan program koran ibu warga 
belajar diberikan life skil, seperti yang dinyatakan oleh AD selaku penyelenggara 
program koran ibu 
“ada warga belajar yang mewawancarai pengusaha sukses di daerah 
Gunungkidul yaitu Rumah Makan Ayam Goren Bu Sum dan pengusaha 
mokaf. Disana mereka mendapatkan pengetahuan baru tentang kiat- kiat 
berusaha dan cara pengolahan mokaf itu sendiri. Selain itu juga dari 
SMEDC UGM warga belajar mendapatkan pelatihan juga untuk membuat 
kue kering yang bahan dasarnya menggunakan SDA yang mudah 
didapatkan disekitarnya yaitu ubi” 
Hal di atas didukung oleh pernyataan dari SB salah satu warga belajar program 
kroan ibu: 
“enggih mbak, diparingi penyuluhan saking pundi- pundi. Penyuluhan 
pemilu, ingkang bahas tentang pemilu kalian pendidikan anak, penyulugan 
tentang pemberdayaan perempuan kalian tentang kesehatan keluarga 
mbak. Pas koran ibu nggih diparingi pelatihan ndamel kue kering bahane 
saking ubi mbak” 
Dampak lain yang yang ditimbulkan oleh program koran ibu di Rumah 
Pintar Nur‟aini yaitu warga belajar mendapatkan life skill yang dapat dirasakan 
dalam kehidupan warga belajar sehari- hari. Life skill yang warga belajar 
diantaranya adalah pengetahuan tentang politk (pemilu), pengetahuan tentang 
pendidikan anak, pengetahuan tentang kesehatan keluarga, pengetahuan tentang 
berwirausaha, pengetahuan tentang pemberdayaan perempuan dan warga belajar 
juga diberikan pelatihan soft skill dimana warga belajar dilatih untuk membuat 
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produk yang memanfaatkan bahan dasar yang ada disekitar mereka menjadi 
peluang usaha untuk dapat meningkatkan penghasilan warga belajar. 
Pendidikan anak yang warga belajar peroleh yaitu pengetahuan tentang 
bagaimana cara mendidik anak yang baik, sehingga warga belajar dapat 
menciptakan lingkungan keluarga yang baik untuk anak- anaknya demi 
pertumbuhan fisik dan mentalnya, sebagaimana yang disampaikan oleh TK salah 
satu warga belajar program koran ibu : 
“iya mbak pas itu juga ada sosialisasi pemilu sama pendidikan anak, jadi 
lebih bisa memahami anak mbak, jadi tau yang harus diajarkankan itu apa, 
biar anaknya tumbuh cerdas dan kelakuannya itu baik dan sopan” 
Didukung oleh pernyataan SB warga belajar lain program koran ibu : 
 “enggih mbak, diparingi ngertos kalian bapak ketua KPU supados ndidik 
anak niku ampun keras ananging ampun ngantos ora tua niku mboten saged 
ngontrol putrane.” 
 
Wawancara dengan SB salah satu warga belajar mengungkapkan bahwa 
setelah mengikuti program warga belajar juga mendapatkan pengetahuan tentang 
kesehatan keluarga. Pendidikan anak dan pengetahuan kesehatan keluarga 
dirasakan manfaatnya oleh warga belajar, dimana kedua manfaat itu saling 
mendukung. Pengetahuan kesehatan yang dirasakan oleh warga belajar 
sebagaimana yang dinyatakan oleh SB : 
“angsal pengetahuan kesehatan keluarga mbak, supados saged njadi 
kesehatan putra- putrine lan keluargane. Saged maringi kertos kalian 
keluarga supados ndamel daharan ingkang sehat kalian njagi lingkungan 
supados mboten gampang keno penyakit” 
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Pengetahuan kesehatan keluarga yang dirasakan oleh warga belajar 
meliputi kesehatan lingkungan keluarga, mulai dari kebiasaan sehari- hari, 
makanan dan tempat tinggal, sebagaimana yang diungkapkan oleh AD selaku 
penyelenggara program 
“saat sosialisasi dari ibu wakil Bupati Dra. Zutiyanti beliau memberikan 
pula tentang kesehatan keluarga untuk warga belajar mbak, warga belajar 
diberikan informasi tentang kesehatan lingkungan keluarga, mulai dari 
kebiasaan sehari- hari, makanan dan tempat tinggal” 
 
 
Selain pendidikan anak, warga belajar juga mendapatkan pengetahuan 
tentang kesehatan keluarga. Pendidikan anak dan pengetahuan kesehatan keluarga 
dirasakan yaitu warga belajar dapat menerapkan kebiasaan hidup bersih dalam 
kehidupannya sehari- hari, mulai dari mengkonsumsi makanan sehat dan menjaga 
lingkungan agar tidak mudah terkena penyakit. 
Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa dampak 
sosial yang ditimbulkan berupa warga belajar mengalami peningkatan partisipasi 
dalam organisasi masyarakat. Hal itu dilihat dari peran atau partisipasi masyarakat 
dalam lingkungan sosialnya menjadi lebih aktif dengan beberapa kegiatan 
organisasi yang warga belajar ikuti, meningkatknya kepedulian sosial warga 
belajar, bertambahnya relasi warga belajar dan warga belajar menjadi agen sosial 
orang- orang disekitarnya. Kegiatan berorganisasi yang warga belajar ikuti seperti 
arisan, KB, posyandu, dan pengajian. Sedangkan bentuk kepedulian sosial 
meliputi kerja bakti yang dilakukan setiap hari Minggu. Bertambahnya relasi 
beberapa pengusaha dan warga belajar menjadi informan orang disekitarnya 
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dengan memberi tahu ilmu yang warga belajar dapatkan saat mengikuti program. 
Warga belajar juga menerapkan pendidikan anak yang diperoleh dalam program 
koran ibu dengan mengajari anak untuk bekerja keras dan tidak malas- malasan, 
hal itu dilihat dari putra/ putri beberapa warga belajar yang sudah bekerja setelah 
lulus SMA. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat diketahui dampak sosial 
yang ditimbulkan dari pelaksanaan pembelajaran program kroan ibu yang 
dirasakan oleh warga belajar perempuan yaitu warga belajar mengalami 
peningkatan partisipasi dalam organisasi masyarakat. Hal itu dilihat dari peran 
atau partisipasi masyarakat dalam lingkungan sosialnya menjadi lebih aktif 
dengan beberapa kegiatan organisasi yang warga belajar ikuti, meningkatknya 
kepedulian sosial warga belajar, bertambahnya relasi warga belajar dan warga 
belajar menjadi agen sosial orang- orang disekitarnya. Kegiatan berorganisasi 
yang warga belajar ikuti seperti arisan, KB, posyandu, dan pengajian. Sedangkan 
bentuk kepedulian sosial meliputi kerja bakti yang dilakukan setiap hari Minggu. 
Bertambahnya relasi beberapa pengusaha dan warga belajar menjadi informan 
orang disekitarnya dengan memberi tahu ilmu yang warga belajar dapatkan saat 
mengikuti program. Warga belajar juga menerapkan pendidikan anak yang 
diperoleh dalam program koran ibu dengan mengajari anak untuk bekerja keras 
dan tidak malas- malasan, hal itu dilihat dari putra/ putri beberapa warga belajar 
yang sudah bekerja setelah lulus SMA. 
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3) Dampak ekonomi 
Program pendidikan non formal secara garis besar berbasis pada 
pemberdayaan dan pengembangan masyarakat dimana tujuan semua itu adalah 
untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat. Kesejahteraan dapat dikatakan 
meningkat apabila keadaan ekonomi sasaran program dapat meningkat/ membaik 
setelah mengikuti program. Namun dalam program koran ibu, tidak semua sasaran 
dapat merasakan dampak ekonomi setelah mengikuti program. Hanya beberapa 
warga belajar yang dapat merasakan perubahan itu, seperti yang diungkapkan oleh 
ketua Rumah Pintar Ibu AD : 
“ada mbak, namun tidak semua warga belajar mendapatkannya. Setelah 
mengikuti program ada warga belajar yang membuat  produk dari hasil 
kegiatannya mengikuti program koran ibu, hal itu mungkin bisa dikatakan 
merasakan dampak ekonominya. Selain itu warga belajar juga 
mendapatkan kiat- kiat untuk dapat menjadi pengusaha sukses dari hasil 
wawancara dengan berbagai narasumber.” 
Didukung oleh pernyataan salah satu warga belajar program koran ibu Ibu 
TK : 
“iya mbak, tentu ada, saya menerapkan tips tips agar dagangan saya itu 
menjadi lebih laku, ya walaupun dagangannya berbeda tapi caranya biar 
laku itu ya bisa saya terapkan mbak” 
 
 
Dari hasil wawancara maka dapat diketahui tidak semua warga beajar 
merasakan dampak ekonomi dari program koran ibu. Hal itu terjadi dikarenakan 
tidak semua warga belajar mengimlementasikan hasil pelatihan yang diperoleh 
dari kegiatan pelaksanaan program koran ibu, seperti yang diungkapkan oleh 
salah satu warga belajar ibu TG : 
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“kalau untuk ekonomi belum mbak yang saya rasakan belum banget mbak, 
mungkin secara ilmu kita dapat tapi untuk prakteknya belum” 
 
Hal itu juga didukung oleh YD selaku pernyataan tutor program koran ibu:  
“saya kira dampak ekonomi belum mbak, karena seperti yang tadi saya 
bilang dalam program koran ibu banyak teori dan praktek menulisnya, 
untuk program pelatihannya tidak. Tapi secara personal saya kurang tahu 
bagaimana yang warga belajar rasakan” 
 
Dari hasil wawancara di atas dan observasi yang dilakukan oleh peneliti 
maka dapat diketahui tidak semua warga beajar merasakan dampak ekonomi dari 
program koran ibu. Hal itu dikarenakan tidak semua warga belajar dapat 
mengimlementasikan hasil pelatihan yang diperoleh dalam kehidupan sehari- hari. 
Selain itu dalam pelaksanaan pembelajaran koran ibu lebih banyak memberikan 
pengetahuan secara teori dan praktek menulisnya dari pada program pelatihan 
keterampilan/ soft skill nya. 
Dampak ekonomi dari pelaksanaan program koran ibu dapat disimpulkan 
bahwa program koran ibu sudah memberikan dampak ekonomi kepada warga 
belajarnya, namun dampak tersebut tidak dirasakan oleh semua warga belajar. Hal 
itu dikarenakan warga belajar ada yang sudah mengimplementasikan hasil 
belajarnya setelah mengikuti program koran ibu, namun ada juga yang tidak 
sehingga hasil dan dampaknya pun juga dirasa berbeda. Warga belajar yang 
belum merasakan dampak ekonomi merasa bahwa dalam pelaksanaan program 
koran ibu lebih banyak mendapatkan ilmu secara teori dibandingkan keterampilan 
/ soft skill yang bisa warga belajar terapkan dalam kehidupan sehari- hari guna 
meningkatkan kesejahteraan hidup. 
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4) Pemberdayaan perempuan 
Program koran ibu merupakan program yang melibatkan dan 
memberdayakan perempuan, sehingga program koran ibu secara langsung 
memberikan dampak bagi warga belajar perempuan. Pemberdayaan perempuan 
yang diberikan mulai dari persiapan hingga penilaian yang melibatkan seluruh 
warga belajar perempuan. Mereka adalah subjek yang melakukan kegiatan 
program koran ibu, sehingga merekalah yang melakukan semua tahapan- tahapan 
pembuatan koran ibu. Dalam proses pembuatan koran ibu, tentunya warga belajar 
mengalami fase dimana mereka kesulitan untuk mengerjakan pembuatan koran 
ibu. Secara tidak langsung kesulitan yang dialaminya itu akan menjadi pelajaran 
yang sangat berarti bagi mereka sekaligus pengetahuan dan pengalaman baru bagi 
mereka. Dengan kegiatan itu mereka memiliki pengalaman dalam membuat 
tulisan, melakukan wawancara dan bersosialisasi dengan orang baru. Seperti yang 
diungkapkan oleh YD selaku tutor program : 
“iya mbak, mereka diberikan beberapa materi, informasi dan pengalaman 
baru di luar bidang mereka sebagai ibu rumah tangga, mereka 
diberdayakan untuk menjadi orang yang lebaih cerdas, lebih suka 
membaca dan menulis juga bersosialisasi” 
 
Hal itu juga didukung oleh TG salah satu warga belajar : 
“iya mbak, kami menjadi lebih banyak beraktivitas tidak bermalas- 
malasan, jadinya kita itu bisa lebih produktif dan mendapatkan hal baru 
yang sebelumnya belum pernah kami ketahui mbak.” 
 
Dari pernyataan di atas menunjukkan bahwa program koran ibu 
memberikan dampak sosial bagi warga belajar perempuan. Warga belajar 
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diberikan materi, informasi dan pengalaman baru di luar bidang mereka sebagai 
ibu rumah tangga. Mereka diberdayakan untuk menjadi orang yang lebih cerdas, 
lebih suka membaca dan menulis juga bersosialisasi. Warga belajar lebih banyak 
beraktifitas dan tidak bermalas- malasan sehingga mereka bisa lebih produktif dari 
sebelumnya.  
Pemberdayaan perempuan yang dirasakan oleh warga belajar program 
koran ibu sangat luas, warga belajar memahami tentang mobilitas perempuan 
yang tidak terbatas dalam banyak hal, warga belajar memahami tentang 
kesempatan perempuan yang tidak terbatas dalam banyak hal dan warga belajar 
memahami tentang partisipasi perempuan dalam kehidupan sosial. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh AD selaku penyelenggara program : 
“kalau berdasarkan materi ataupun pengalaman yang diberikan, tentunya 
mereka mengetahui mbak bagaiamana mobilitas perempuan di jaman yang 
semakin modern ini sangat luas. Mulai dari cara mengakses media, 
melakukan berbagai kegiatan usaha, politik, sosial budaya dan 
mendapatkan lingkungan sosial baru yang dapat mengembangkan 
mereka.” 
Pengetahuan mobilitas yang didapatkan oleh warga belajar juga diungkapkan oleh 
KR: 
“kalo menurut saya ya kami bisa jadi punya relasi mbak, jadinya kita 
punya banyak teman yang bisa mendorong kita untuk bisa lebih baik lagi, 
ya itu tadi mbak bisa jadi punya banyak teman, kalo ada apa- apa bisa 
tanya gitu” 
 
Tingginya mobilitas perempuan juga memiliki batasan- batasan sesuai 
dengan hukum dan adat yang berlaku dalam masyarakaat, seperti yang dinyatakan 
oleh YD selaku tutor program : 
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“iya mbak mereka mengerti tentang itu, namun mereka juga diberikan 
pandangan tentang hal- hal yang patut dan tidak patut dilakukan oleh 
perempuan, hal itu juga dibatasi dengan kebudayaan daerah kita” 
 
Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa warga belajar mendapatkan 
pengetahuan tentang mobilitas perempuan. Warga belajar mengetahui bagaiamana 
mobilitas perempuan di jaman yang semakin modern ini sangat luas. Mulai dari 
cara mengakses media, melakukan berbagai kegiatan usaha, politik, sosial budaya 
dan mendapatkan lingkungan sosial baru yang dapat mengembangkan mereka. 
Warga belajar mempunyai relasi yang bisa mendorong  mereka untuk bisa 
menjadi perempuan yang lebih baik lagi. Warga belajar juga diberikan 
pemahaman tentang batasan- batasan sesuai dengan hukum dan adat yang berlaku 
dalam masyarakaat. Pandangan tentang hal- hal yang patut dan tidak patut 
dilakukan oleh perempuan, hal itu dibatasi dengan kebudayaan daerah setempat. 
Tingginya mobilitas warga belajar akan mendukung pemahaman warga 
belajar tentang kesempatan yang bisa dimiliki oleh perempuan, seperti yang 
diungkapkan oleh AD selaku penyelenggara program: 
“iya mbak, mereka diberikan banyak materi dari tutor ataupun 
narasumber, sehingga mereka menjadi tahu bahwa mereka sebagai 
perempuan memiliki kesempatan yang sama dengan laki- laki, artinya 
mereka mendapatkan kesempatan positif seperti berusaha, berkegiatan 
politik, sosial dan berkegiatan budaya di lingkungannya” 
 
Pernyataan yang sama diungkapkan pula oleh YD selaku tutor : 
“menurut saya mereka memahami itu mbak, dengan pelatihan penggunaan 
internet, sosialisasi pemilu, dan wawancara dengan beberapa narasumber 
akan memberikan motivasi dan pandangan tentang betapa besar 
kesempatan yang bisa dilakukan oleh perempuan untuk lebih berkembang” 
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Perempuan memiliki kesempatan yang sama dengan laki- laki, artinya 
mereka mendapatkan kesempatan positif seperti berusaha, berkegiatan politik, 
sosial dan berkegiatan budaya di lingkungannya. Kecakapan hidup yang diberikan 
oleh narasumber akan memberikan motivasi dan pandangan tentang betapa besar 
kesempatan yang bisa dilakukan oleh perempuan untuk lebih berkembang. Hal itu 
juga diungkapkan oleh salah satu warga belajar: 
“iya mbak, buktinya bupati Gunungkidul saja perempuan, jadi ya kita 
harus percaya diri kalau perempuan itu juga pintar, mungkin menjadi 
motivasi agar lebih baik lagi mendidik dan mengurus keluarga mbak” 
 
Hal yang sama juga disampaikan oleh KR warga belajar lainnya : 
“jadi lebih tahu kalau perempuan sekarang itu harus cerdas jadinya nanti 
bisa melakukan apa saja mbak, ya terutama dalam mengurus keluarga. 
Selain itu juga perempuan itu bisa jadi pemimpin mbak, nggak kayak dulu 
lagi. Kerja juga nggak dibatasi laki- laki perempuan sama, bisa mengatasi 
masalah dan mengurus keluarga lebih baik lagi mbak soalnya jadi tahu 
banyak hal” 
 
Dari beberapa pernyataan di atas dapak diketahui bahwa setelah 
pelaksanaan program koran ibu warga belajar mendapatkan pengetahuan tentang 
kesempatan dimiliki oleh perempuan dalam lingkungan masyarakat. Perempuan 
memiliki kesempatan yang sama dengan laki- laki, artinya mereka mendapatkan 
kesempatan positif seperti berusaha, berkegiatan politik, sosial dan berkegiatan 
budaya di lingkungannya. Kecakapan hidup yang diberikan oleh narasumber akan 
memberikan motivasi dan pandangan tentang betapa besar kesempatan yang bisa 
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dilakukan oleh perempuan untuk lebih berkembang. Seorang perempuan harus 
cerdas terutama dalam mengurus keluarga. 
Berdasarkan pemahaman mobilitas dan kesempatan kaum perempuan 
yang warga belajar dapatkan setelah mengikuti program, mereka secara tidak 
langsung dapat memahami pratisipasi perempuan dalam kehidupan 
bermasyarakat, sebagaimana yang diungkapkan oleh AD selaku penyelenggara 
program : 
“ya mbak, tentunya dengan pemahaman mobilitas perempuan yang 
mereka dapatkan otomatis mereka akan memahami arti penting partisipasi 
mereka dalam kehidupan bermasyarakat” 
Hal yang sama juga dinyatakan oleh YD selaku tutor: 
“iya mbak, mereka lebih bisa memahami tentang peran mereka sebagai 
seorang perempuan entah itu dalam bidang politik, sosial dan budaya di 
daerahnya masing- masing” 
 
Warga belajar lebih memahami partisipasi mereka yang bisa mereka 
lakukan dalam kegiatan sosial setelah mengikuti program, seperti yang dinyatakan 
oleh RK salah satu warga belajar : 
“kalau menurut saya mungkin perempuan itu bisa berperan jadi apa saja 
mbak, maksudnya perempuan itu juga punya hak seperti laki- laki dalam 
kegiatan sosial, ya jadi senang mbak kalo berkegiatan sosial bersama- 
sama” 
 
Dari hasil beberapa pernyataan di atas maka diketahui bahwa setelah 
mengikuti program koran ibu warga belajar lebih memahami tentang partisipasi 
mereka dalam kehidupan bermasyarakat. Mereka lebih memahami peran mereka 
sebagai seorang perempuan baik itu dalam bidang politik, sosial dan budaya di 
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daerahnya masing- masing. Perempuan memiliki hak yang sama untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan kegiatan bermasyarakat. 
Observasi yang dilakukan oleh peneliti juga menunjukkan bahwa dampak 
pemberdayaan perempuan yang dirasakan warga belajar bisa dilihat dari 
kesempatan warga belajar dalam mengikuti organisasi masyarakat dan 
kesempatan berwirausaha. Hal itu dilihat dari beberapa kegiatan masyarakat yang 
mereka ikuti dan satu warga belajar membuat usaha industri rumahan. Selain itu 
warga belajar memiliki inisiatif untuk mengembangan objek wisata Goa Pari dan 
Goa Bening untuk menjadi objek wisata yang diminati wisatawan agar dapat 
menjadi lahan pekerjaan baru bagi mereka.  
Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa warga belajar 
merasakan pemberdayaan dalam program koran ibu ini.  Pengetahuan yang 
mereka dapatkan meliputi mobilitas perempuan, kesempatan yang bisa dimiliki 
perempuan dan partisipasi yang bisa dilakukan oleh perempuan. Warga belajar 
mendapatkan kesempatan dalam mengikuti organisasi masyarakat dan 
kesempatan berwirausaha. Hal itu dilihat dari beberapa kegiatan masyarakat yang 
mereka ikuti dan satu warga belajar membuat usaha industri rumahan. Selain itu 
warga belajar memiliki inisiatif untuk mengembangan objek wisata Goa Pari dan 
Goa Bening untuk menjadi objek wisata yang diminati wisatawan agar dapat 
menjadi lahan pekerjaan baru bagi mereka.  
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5) Dampak Lain 
Dampak program koran ibu banyak memiliki segi positifnya bagi warga 
belajar. Dampak positif tersebut memberikan perubahan kehidupan warga belajar. 
Selain dari dampak di atas warga belajar juga merasakan dampak lain dari 
kegiatan program koran ibu ini, seperti yang diungkapkan oleh TG salah warga 
belajar program kroan ibu:  
“saya kemaren dapat bagian wawancara dengan tokoh masyarakat yang 
sering ikut menyelenggarakan acara Bersih Desa mbak, kami tanya- tanya 
tentang sejarah makna dan budaya Bersih Desa itu apa, jadi kami sekarang 
tau budaya Bersih Desa asli daerah kami itu ya tujuannya sebagai wujud 
syukuran mbak” 
 
Hal itu juga didukung oleh pernyataan dari ketua penyelenggara program 
koran ibu Ibu AD:  
“kalau untuk dampak lain ya mungkin dampak budaya dan agama mbak, 
soalnya warga belajar menjadi tau tentang budaya yang ada di wonosari 
yaitu Bersih Desa dan jatilan, dimana kebudayaan itu merupakan suatu 
rasa syukur masyarakat yang diwujudkan dalam perayaan, jadi ya pasti 
mereka merasakan dampaknya itu mbak. Mereka kan jadi lebih tau 
mendalam mbak budaya Bersih Desa dan jatilan itu apa, jadi mereka 
sekaligus harus bisa untuk melestarikannya” 
 
Dari hasil wawancara maka dapat diketahui bahwa program koran ibu 
memberikan dampak budaya dan agama, warga belajar mendapatkan pengetahuan 
lebih mendalam tentang kebudayaan daerah dan makna dari kebudayaan itu 
sendiri yaitu Bersih Desa. Budaya yang mereka jalankan bukan merupakan 
budaya yang berbau agama, yaitu sebagai wujud rasa syukur mereka kepada Sang 
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Pencipta. Dampak agama dan budaya juga dirasakan manfaatnya oleh warga 
belajar dalam kehidupan sehari- hari, seperti pernyataan dari Ibu TG: 
“bisa ngasih tau informasi ini kepada orang lain mbak, saya juga senang 
ikut merayakan budaya Bersih Desa di desa saya, karena ini adalah budaya 
keturunan kita yang harus dilestarikan mbak, selain itu juga lebih 
meningkatkan iman kita kepada Allah SWT untuk sering- sering bersykur 
atas limpahan rejekinya” 
 
Hal itu juga diungkapkan oleh AD : 
“pengaruhnya ya warga belajar jadi lebih bisa mendalami arti atau makna 
dari budaya Bersih Desa dan jatilan itu sendiri mbak, soalnya mereka kan 
langsung wawancara sama tokoh masyarakat yang paham betul soal Bersih 
Desa sama jathilan mbak.” 
 
Program koran ibu juga memberikan dampak budaya dan agama bagi 
warga belajarnya. Warga belajar mendapatkan pengetahuan tentang budaya 
daerah melalui wawancara dengan narasumber budaya Bersih Desa dan membuat 
hasil wawancara menjadi tulisan deskriptif tentang budaya Bersih Desa yang ada 
di desa Wonosari. Dampak tersebut juga diharapkan dapat menjadi motivasi 
warga belajar untuk turut melestarikan kebudayaan daerah mereka, seperti yang 
diungkapkan oleh YD selaku tutor program : 
“yang jelas mereka lebih paham, kalo udah paham kan mereka seharusnya 
jadi tau maknanya untuk dilestarikan” 
 
Dampak budaya berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
dilihat dari partisipasi aktif mereka dalam melaksanakan budaya tahunan mereka 
yaitu bersih desa. Sebelum mengikuti program budaya bersih desa bagi warga 
belajar hanya dianggap sebagai budaya tahunan yang maknanya hanya sebagai 
perayaan, sedangkan setelah mengikuti program koran ibu beberapa warga belajar 
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memaknai budaya bersih desa sebagai bentuk rasa syukur dan mereka turut serta 
aktif mengikuti runtutan acara salah satunya yaitu pawai. Warga belajar juga turut 
menjaga cagar alam yang ada dilingkunggannya yaitu Goa Pari dan Goa Bening, 
mereka memiliki inisiatif untuk memperbaiki dan menambah sarana prasarana 
yang ada disana sehingga bisa lebih berpotensi menjadi tempat wisata yang 
banyak dikunjungi wisatawan tanpa merusak kealamian Goa Pari dan Goa 
Bening. 
Dari hasil penelitian di atas maka dapat diketahui bahwa program koran 
ibu memberikan dampak budaya. Dampak budaya bagi warga belajar bisa dilihat 
dari partisipasi aktif mereka dalam melaksanakan budaya tahunan mereka yaitu 
bersih desa. Sebelum mengikuti program budaya bersih desa bagi warga belajar 
hanya dianggap sebagai budaya tahunan yang maknanya hanya sebagai perayaan, 
sedangkan setelah mengikuti program koran ibu beberapa warga belajar 
memaknai budaya bersih desa sebagai bentuk rasa syukur dan mereka turut serta 
aktif mengikuti runtutan acara salah satunya yaitu pawai. Warga belajar juga turut 
menjaga cagar alam yang ada dilingkunggannya yaitu Goa Pari dan Goa Bening, 
mereka memiliki inisiatif untuk memperbaiki dan menambah sarana prasarana 
yang ada disana sehingga bisa lebih berpotensi menjadi tempat wisata yang 
banyak dikunjungi wisatawan tanpa merusak kealamian Goa Pari dan Goa 
Bening.  
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d. Pembahasan 
Pembahasan dari data penelitian yang peneliti dapatkan dengan metode 
wawancara, observasi, dan dokumentasi mengenai dampak program Koran Ibu 
bagi warga belajar perempuan di Jeruksari Wonosari Gunungkidul yaitu : 
1. Pelaksanaan Program Koran Ibu di Rumah Pintar Nur’aini 
Program Koran Ibu merupakan salah satu program keaksaraan yang 
mempunyai sasaran perempuan sebagai bagian dari pemberantasan buta aksara 
dan peningkatan minat baca untuk meningkatkan keberaksaraan penduduk 
perempuan dewasa. Koran ibu diharapkan dapat menjadi media belajar sasaran 
yang sudah memiliki kemampuan yang baik dalam membaca dan menulis 
sehingga muatan informasi dalam koran ibu dapat dikembangkan.  
Koran Ibu berdasarkan Juknis PPD koran ibu tahun 2013 dilaksanakan 
melalui 2 tahapan yaitu persiapan dan pelaksanaan. Berdasarkan hasil penelitian, 
program koran ibu di Rumah Pintar Nur‟aini juga dilaksanakan melalui dua 
tahapan yaitu tahap persiapan dan pelaksanaan. Pada tahap persiapan diawali 
dengan pembentukan tim yang terdiri dari pengurus Rumah Pintar dan tokoh 
masyararakat, tutor serta narasumber teknis dari SEMASA. Mereka adalah 
pendamping kegiatan yang mempunyai tugas merencanakan kegiatan dan 
menyusun acuan pelaksanaan kegiatan, menyusun kalender kegiatan, 
mengidentifikasikan masalah, melakukan seleksi dan prioritas, mengisi format 
kerja, penanggungjawab serta waktu dan mengisi tabel alokasi waktu dan jadwal. 
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Sedangkan tahap pelaksanaan meliputi kegiatan sosialisasi, pelatihan 
jurnalistik, kecakapan hidup, praktek lapangan, dan pendampingan. Sosialisasi 
diberikan dengan peserta kegiatan, tokoh masyarakat, pejabat pemerintah, Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Gunungkidul serta KPAD Kabupaten 
Gunungkidul untuk menjelaskan maksud dan tujuan kegiatan dan hasil yang 
diharapkan setelah berlangsungnya kegiatan. Selanjutnya yaitu jurnalistik, warga 
belajar diberikan materi tentang pengenalan jurnalistik (Menulis itu Mudah), produk 
jurnalistik (Tabloid, Koran, Majalah, TV, Radio, Internet), mengenal berita dan nilai 
berita (5 W 1 H), menulis kegiatan sehari-hari (puisi, cerita pengalaman sehari-hari, 
resep masakan/ minuman dan tips kesehatan tradisional), tehnik wawancara, liputan 
dan berita, fotografi, pengenalan editing, lay out dan pencetakan. Selanjutnya yaitu 
kecakapan hidup, kecakapan hidup yang diberikan oleh warga belajar meliputi 
fotografi, manfaat dan dampak internet terhadap keluarga, kewiraswastaan dan 
pelatihan masak, pengetahuan tentang perpustakaan dan manfaatnya, sosialisasi 
pendidikan politik perempuan, dan kebijakan pemberdayaan perempuan dalam 
peningkatan kualitas hidup perempuan dan pencegahan KDRT. Berikutnya yaitu 
praktek lapangan, praktek lapangan yang dilakukan dalam proses pembelajaran 
program koran ibu adalah peserta diberi tugas secara berkelompok untuk membuat 
liputan/wawancara sesuai materi yang sudah ditentukan sebelumnya dengan 
narasumber yang sudah ditetapkan. Hasil dari wawancara yang dilakukan kemudian 
diolah menjadi tulisan sebagai bahan artikel untuk ditampilkan koran ibu. Artikel 
yang ditulis warga belajar yaitu Wisata Goa Pari & Goa Bening dan Goa Jlamprong, 
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Pemberdayaan Perempuan, Kisah Penjual Ayam Sukses, Budaya Jathil dan Bersih 
Desa, Pembuatan Mie Mokaf dan  Politik Ibu. Pembuatan tulisan dilakukan dengan 
dampingan tutor, sehingga warga belajar dapat membuat tulisan yang bisa 
ditampilkan di rubrik koran ibu. terakhir yaitu pendampingan. Terakhir yaitu 
pendampingan dilakukan dengan memberikan pelayanan konsultasi kesehatan dan 
psikologi secara berkelanjutan oleh dokter spesialis RSUD setempat,  memfasilitasi 
terbentuknya forum atau kegiatan bersama seperti yang sudah terbentuk yaitu usaha 
bersama sebagai embrio koperasi, dan memberikan fasilitasi untuk 
mempublikasikan hasil-hasil karya jurnalistik lainnya, baik untuk kepentingan 
ekonomi maupun aktualisasi. Serta kerjasama dengan Coca Cola Foundation 
Indonesia selama 2 kali  penerbitan dan pelatihan yang mendukung lainnya yang 
sebelumnya juga sudah dijalankan. 
Jurnalisme warga (citizen journalism) adalah kegiatan partisipasi aktif 
yang dilakukan oleh masyarakat dalam kegiatan pengumpulan, pelaporan, analisis 
serta penyampaian informasi dan berita. Tipe jurnalisme seperti ini akan menjadi 
paradigma dan tren baru tentang bagaimana pembaca atau pemirsa membentuk 
informasi dan berita pada masa mendatang. (Diakses dari 
https://id.wikipedia.org/wiki/Jurnalisme_warga, pada 30 Juni 2015 pkl 08.45). 
Materi jurnalistike yang diberikan warga belajar program koran ibu berupa 
pengenalan jurnalistik dasar, pengenalan produk jurnalistik (Tabloid, Koran, 
Majalah, TV, Radio, Internet), pengenalan berita dan nilai berita ( 5 W 1 H), 
menulis kegiatan sehari-hari, puisi dan pantun, resep masakan dan minuman serta 
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tips kesehatan tradisional, pengenalan tehnik wawancara, liputan, dan menulis 
berita, dan fotografi dimana peserta diajarkan cara mengambil gambar dengan 
kamera digital sederhana, serta pengenalan editing, lay out dan pencetakan. 
pembuatan puisi, pantun dan cerita, resep makanan/ minuman. berbagai tips 
kesehatan tradisional, pembuatan pertanyaan- pertanyaan wawancara untuk 
narasumber, penyuluhan dan pelatihan masak pembuatan ubi yang bahan dasarnya 
berpotensi dilingkungan warga belajar. Setelah warga diberikan materi warga 
belajar terjun ke lapangan langsung untuk melakukan wawancara dengan 
narasumber yang sudah ditentukan untuk mengumpulkan informasi serta warga 
belajar melakukan analisis hasil wawancara dan meresume hasil wawancara yang 
mereka dapatkan menjadi tulisan yang akan ditampilkan dalam rubrik koran ibu 
dengan dampingan tutor pelaporan. 
Program koran ibu memberikan bekal pengetahuan untuk menulis dan 
keterampilan/ kecakapan hidup sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan 
atau kualitas hidup yang lebih baik. Menurut H. Djabir Chaidir Fadhil (2002: 38) 
program- program pemberdayaan perempuan yang dikembangkan oleh lembaga 
PNF, yaitu: 1) peningkatan kualitas hidup perempuan di berbagai bidang; (2) 
sosialisasi kesetaraan dan keadilan gender; (3) penghapusan tindak kekerasan 
terhadap kaum perempuan; (4) penegakan hak asasi manusia bagi perempuan; (5) 
pemampuan atau peningkatan kemandirian lembaga dan organisasi perempuan. 
Sedangkan program pemberdayaan itu antara lain (1) Bidang Pendidikan dan 
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Pelatihan, (2) Bidang Kesehatan, (3) Bidang Keluarga Berencana, (4) Bidang 
Ekonomi dan Ketenagakerjaan, (5) Bidang Politik dan Hukum. 
Pelaksanaan dalam pembelajaran koran ibu yang dilakukan di Rumah 
Belajar Nur‟aini juga menunjukkan bahwa warga belajar diberikan  sosialisasi/ 
penyuluhan tentang life skill berupa pengetahuan politik, sosial, ekonomi dan 
budaya dalam rangka meningkatkan keaksaraan perempuan sehingga warga 
belajar mampu meningkatkan life skill untuk meningkatkan kualitas hidup dalam 
berbagai bidang. Sesuai dengan tujuan dari pemberdayaan masyarakat 
pelaksanaan program koran ibu yang dilaksanakan di Rumah Pintar Nur‟aini 
mempunyai tujuan untuk peningkatan kualitas hidup perempuan, memberikan 
pemahaman tentang kesetaraan dan keadilan gender, mencegah kekerasan 
terhadap perempuan dan peninghkatan kemandirian perempuan melalui 
pembelajaran dalam program koran ibu yaitu pengenalan jurnalistik untuk 
meningkatkan keberaksaraan dan penyuluhan berupa life skill untuk 
meningkatkan kualitas hidup perempuan. 
2. Hasil Program Koran Ibu bagi Warga Belajar Perempuan di Rumah 
Pintar Nur’aini 
Pelaksanaan program koran ibu meliputi berbagai tahapan, dimana dalam 
tahapan pelaksanaan program koran ibu warga belajar diberikan teori ataupun 
praktek life skill. Pelaksanaan program koran ibu yang terlaksana secara sistematis 
diharapkan mampu mencapai tujuan dari program koran ibu bagi warga belajar 
perempuan Rumah Pintar Nur‟aini. Berdasarkan hasil penelitian program koran ibu 
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di Rumah Pintar Nur‟aini memberikan hasil yang postiif bagi warga belajar 
perempuannya. Warga belajar mendapatkan pelatihan jurnalistik, sehingga bisa 
membuat tulisan berupa puisi, pantun, cerita, resep masakan dan hasil wawancara. 
Hal itu dapat dilihat dari tampilan fisik koran ibu dengan jumlah halaman 20 
diterbitkan menjadi 2 edisi dengan tema kewirausahaan dan politik perempuan. 
Warga belajar mendapatkan kecakapan akademik hal itu dapat dilihat dari hasil 
tulisan pada rubrik koran ibu yang memuat beberapa aspek kehidupan seperti 
kewirausahaan, pemberdayaan perempuan, wisata, sosok inspiratif, politik 
perempuan, dan budaya daerah. 
Pendidikan Non Formal menurut Sudjana (1996) dalam (Wisni Septiarti, 
2011: 20) memiliki tujuan sebagai upaya yang terencana dan sistematis yang 
dilakukan oleh, untuk dan dalam masyarakat guna meningkatkan kualitas hidup 
dalam aspek kehidupannya di dalam kesatuan wilayah dan melalui  lembaga- 
lembaga PNF pembangunan dan pemberdayaan masyarakat dilakukan. Program 
koran ibu yang diselenggarakan Rumah Pintar Nur‟aini yang merupakan salah 
satu lembaga PNF memiliki tujuan untuk yaitu meningkatkan minat baca tulis 
perempuan untuk dapat mengatasi bahaya yang rawan mengancam perempuan 
dan meningkatkan kecakapan hidup (soft skill) perempuan. Program koran ibu di 
Rumah Pintar Nur‟aini juga menunjukkan bahwa setelah pelaksanaan program 
warga belajar dapat meningkatkan keaksaraan mereka, menjadi media belajar bagi 
perempuan untuk berekspresi, mengakses bacaan untuk meningkatkan keaksaraan  
dan meningkatkan keterampilan atau kecakapan hidup perempuan.  
115 
 
Menurut Aida Vitayala (2010: 158) pemberdayaan perempuan adalah 
peningkatan hak, kewajiban, kedudukan, kemampuan, peran, kesempatan, 
kemandirian, ketahanan mental dan spiritual wanita sebagai bagian tak 
terpisahkan dari upaya peningkatan kualitas SDM. Sasaran dari pemberdayaan 
perempuan adalah meningkatnya kualitas wanita untuk mengembangkan diri dan 
meningkatkan perannya dalam pembangunan, termasuk berbagai dimensi 
kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Hasil 
pelaksanaan koran ibu di Rumah Pintar Nur‟aini sudah sesuai dengan kajian di 
atas yaitu sasaran mendapatkan pelatihan jurnalistik untuk meningkatkan 
keberaksaraan mereka dan warga belajar mendapatkan kecakapan akademik 
sehingga warga belajar dapat mengembangkan dan meningkatkan kualitas diri 
dalam lingkungan keluarga, masyarakat, berbangsa dan bernegara dalam rangka 
pembangunan. 
Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat diketahui hasil pelaksanaan 
program koran ibu di Rumah Belajar Nur‟aini yaitu warga belajar dapat 
meningkatkan keaksaraan mereka karena koran ibu menjadi media belajar bagi 
perempuan untuk berekspresi, mengakses bacaan untuk meningkatkan keaksaraan  
dan meningkatkan keterampilan atau kecakapan hidup perempuan. Warga belajar 
mendapatkan kecakapan akademik sehingga warga belajar dapat mengembangkan 
dan meningkatkan kualitas diri dalam lingkungan keluarga, masyarakat, 
berbangsa dan bernegara dalam rangka pembangunan. Warga belajar 
mendapatkan pelatihan jurnalistik, sehingga bisa membuat tulisan berupa puisi, 
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pantun, cerita, resep masakan dan hasil wawancara. Hal itu dapat dilihat dari 
tampilan fisik koran ibu dengan jumlah halaman 20 diterbitkan menjadi 2 edisi 
dengan tema kewirausahaan dan politik perempuan.  
3. Dampak Pelaksanaan Program Koran Ibu di Rumah Pintar Nur’aini. 
Program koran ibu merupakan program keaksaraan pendidikan luar sekolah 
dimana dalam pelaksanaannya memberikan ilmu dalam menulis (jurnalistik) dan 
pengetahuan/ keterampilan lainnya yang mencakup aspek politik, sosial, budaya dan 
agama. Pelaksanaan program keaksaraan diharapkan dapat mampu meningkatkan 
keberaksaraan perempuan dan kecakapan hidup perempuan guna meningkatkan 
kesejahteraan dan kualitas hidup perempuan menjadi lebih baik.  
Program koran ibu diharapkan mampu meningkatkan keaksaraan dan 
kecakapan hidup perempuan. Menurut Aulia (2013: 13), suatu program yang telah 
dilaksanakan akan memberikan hasil dan dampak yang beragam bagi seseorang atau 
kelompok, khususnya program-program yang dilaksanakan di lingkungan 
masyarakat menjadi target utama dalammenentukan keberlanjutan program 
kedepannya. Berdasarkan hal tersebut, perlunya diketahui dampak dari pelaksanaan 
program koran ibu terhadap sasaran atau warga belajar agar dapat menjadi 
perbaikan program keaksaraan dan pemberdayaan selanjutnya. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (2011: 116), dampak merupakan “pengaruh kuat yang  
mendatangkan akibat (baik negatif maupun positif), benturan yang cukup hebat 
antara dua benda sehingga menyebabkan perubahan yang berarti dalam momentum 
(pusa) sistem yang mengalami itu benturan itu”. Dampak merupakan akibat positif 
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dan negatif yang ditimbulkan oleh perilaku atau tindakan atau ditujukan bagi 
indivudu atau kelompok. Dalam hal ini dampak yang ditimbulkan yaitu dampak dari 
pelaksanaan program koran ibu yang diselenggarakan di Rumah Pintar Nur‟aini. 
Menurut Amirul & Basher program pendidikan non formal memberikan dampak 
politik, sosial, ekonomi dan pemberdayaan perempuan. Dampak yang ditimbulkan 
dari pelaksanaan koran ibu di Rumah Pintar Nuraini juga meliputi aspek politik, 
sosial, ekonomi, pemberdayaan perempuan dan budaya bagi warga belajar 
perempuannya.  
Hasil penelitian mengenai dampak program koran ibu yang dilaksanakan 
oleh Rumah Pintar Nur‟aini berdampak positif bagi sasaran program yaitu ibu-ibu 
di sekitar desa Wonosari Gunungkidul. Dampak program koran ibu di Rumah Pintar 
Nur‟aini secara umum yaitu adanya penambahan kemampuan pada sasaran program 
berupa kemampuan menulis dan peningkatan life skill yang bisa dilihat dari 
kehidupan mereka sehari- hari. 
Dampak program koran ibu terkait dengan tujuan program koran ibu di 
Rumah Pintar Nur‟aini yaitu adanya kesadaran sasaran program untuk 
meningkatkan kemampuan keberaksaraannya agar lebih peka terhadap lingkungan 
sekitar sehingga dapat mengantisipasi bahaya yang dapat mengancam perempuan 
dan menjadikan koran ibu sebagai media belajar untuk meningkatkan kecakapan 
dan keterampilan yang berguna bagi kehidupannya sehari- hari. Secara lebih rinci 
dampak dari pelaksanaan program koran ibu di Rumah Pintar Nur‟aini dapat 
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dikategorikan menjadi 5 aspek yaitu dampak politik, sosial, ekonomi, 
pemberdayaan perempuan dan budaya bagi warga belajar perempuan. 
a. Dampak politik  
Pelaksanaan program koran ibu di Rumah Pintar Nur‟aini memberikan 
dampak politik bagi warga belajar. Dampak adalah pengaruh (outcome) yang 
dialami warga belajar atau lulusan setelah memperoleh dukungan dari masukan 
lain (Djudju Sudjana, 2006: 95). Dampak mengacu pada manfaat jangka panjang 
bagi warga belajar seperti peningkatan pengetahuan, efisiensi produksi, 
peningkatan lingkungan hidup, keuntungan financial dan lain- lain. 
Menurut Amirul dan Bashir, indikator perubahan dampak dari program 
PNF berupa : 
1) Pengetahuan tentang usia memilih dalam pemilihan umum. 
2) Mengetahui tentang nama presiden/ pemimpin 
3) Penasehat 
4) Memiliki kartu identitas nasional (KTP) 
5) Mengetahui nama- nama ketua umum/ komisaris 
Dampak politik yang diberikan koran ibu bagi warga belajar Rumah Pintar 
sesuai dengan indikator di atas yaitu warga belajar menjadi pemilih yang cerdas 
dengan tidak terpengaruh uang suap dan menilai calon pemimpin berdasarkan hari 
nurani mereka dan riwayat serta visi misi dari calon pemimpin yang akan dipilih. 
Warga belajar menjadi agen informasi dengan memberitahukan pengetahuan 
tentang pemilu yang mereka dapatkan setelah mengikuti pelaksanaan kepada 
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orang- orang disekitarnya seperti keluarga dan tetangga. Penyelenggaraan 
program koran ibu memberikan dampak yang mengacu pada manfaat jangka 
panjang bagi warga belajar yaitu pemahaman tentang pemilihan umum yang 
bersih dan peran warga belajar menjadi agen pengetahuan politik di lingkungan 
sekitarnya.  
b. Dampak sosial 
Dampak sosial yang ditimbulkan dari program koran ibu di Rumah Pintar 
Nur‟aini terlihat dari pola perilaku warga belajar dimana mereka lebih mudah 
bersosialisasi dengan orang lain. Warga belajar mengalami peningkatan 
partisipasi dalam organisasi masyarakat. Hal itu dilihat dari peran atau partisipasi 
masyarakat dalam lingkungan sosialnya menjadi lebih aktif dengan beberapa 
kegiatan organisasi yang warga belajar ikuti, meningkatknya kepedulian sosial 
warga belajar, bertambahnya relasi warga belajar dan warga belajar menjadi agen 
sosial orang- orang disekitarnya. Kegiatan berorganisasi yang warga belajar ikuti 
seperti arisan, KB, posyandu, dan pengajian. Sedangkan bentuk kepedulian sosial 
meliputi kerja bakti yang dilakukan setiap hari Minggu. Bertambahnya relasi 
beberapa pengusaha dan warga belajar menjadi informan orang disekitarnya 
dengan memberi tahu ilmu yang warga belajar dapatkan saat mengikuti program. 
Warga belajar juga menerapkan pendidikan anak yang diperoleh dalam program 
koran ibu dengan mengajari anak untuk bekerja keras dan tidak malas- malasan, 
hal itu dilihat dari putra/ putri beberapa warga belajar yang sudah bekerja setelah 
lulus SMA. 
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Perubahan sosial menurut Haryanto dan Nugrohadi (2011 : 237) adalah 
segala perubahan pada lembaga- lembaga sosial dalam suatu masyarakat 
mempengaruhi sistem- sistem sosial, termasuk nilai- nilai, pola- pola perilaku 
ataupun sikap dalam masyarakat itu sendiri yang terdiri dari beberapa kelompok 
sosial.  
Menurut Amirul dan Bashir indikator perubahan dampak sosial 
dalampelaksanaan program pendidikan non formal yaitu  
1) Pengetahuan tentang life skill 
2) Imunisasi 
3) Pendidikan anak 
4) Pengetahuan tentang Keluarga Berencana 
5) Pengetahuan tentang pernikahan dan perceraian 
6) Kesehatan kebersihan 
7) Hukuman untuk merokok 
8) Pengetahuan tentang cara mengakses media 
9) Hukuman tentang pengambilan mahar 
Dampak sosial dari pelaksanaan program koran ibu di Rumah Pintar 
Nur‟aini berupa perubahan- perubahan mengenai pola- pola perilaku ataupun 
sikap dalam masyarakat itu sendiri. Warga belajar mengalami peningkatan 
partisipasi dalam organisasi masyarakat. Hal itu dilihat dari peran atau partisipasi 
masyarakat dalam lingkungan sosialnya menjadi lebih aktif dengan beberapa 
kegiatan organisasi yang warga belajar ikuti, meningkatknya kepedulian sosial 
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warga belajar, bertambahnya relasi warga belajar dan warga belajar menjadi agen 
sosial orang- orang disekitarnya. Kegiatan berorganisasi yang warga belajar ikuti 
seperti arisan, KB, posyandu, dan pengajian. Sedangkan bentuk kepedulian sosial 
meliputi kerja bakti yang dilakukan setiap hari Minggu. Bertambahnya relasi 
beberapa pengusaha dan warga belajar menjadi informan orang disekitarnya 
dengan memberi tahu ilmu yang warga belajar dapatkan saat mengikuti program. 
Warga belajar juga menerapkan pendidikan anak yang diperoleh dalam program 
koran ibu dengan mengajari anak untuk bekerja keras dan tidak malas- malasan, 
hal itu dilihat dari putra/ putri beberapa warga belajar yang sudah bekerja setelah 
lulus SMA. 
c. Dampak ekonomi 
Sudjana (2000: 152) mengatakan bahwa akibat yang dirasakan langsung oleh 
warga belajar ialah sejauh mana perubahan yang telah dialaminya itu memberikan 
manfaat bagi peningkatan taraf hidupnya, antara lain peningkatan status sosial 
ekonominya. Perubahan yang dirasakan oleh warga belajar setelah mengikuti 
suatu program dapat dilihat dari peningkatan taraf hidupnya yaitu status sosial dan 
ekonomi. 
Menurut amirul & Bashir indikator perubahan dampak ekonomi dalam 
pelaksanaan program pnf meliputi : 
1) Kesempatan Kerja 
2) Keterlibatan dalam kegiatan pendapatan 
3) Pendapatan bulanan 
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4) Kondisi perumahan 
5) Kepemilikan tanah 
6) Tabungan bulanan 
7) Ketahanan pangan 
Program pendidikan non formal secara garis besar berbasis pada 
pemberdayaan dan pengembangan masyarakat dimana tujuan semua itu adalah 
untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat. Kesejahteraan dapat dikatakan 
meningkat apabila keadaan ekonomi sasaran program dapat meningkat/ membaik 
setelah mengikuti program. Namun dalam program koran ibu, tidak semua sasaran 
dapat merasakan dampak ekonomi setelah mengikuti program. Hanya beberapa 
warga belajar yang dapat merasakan perubahan itu, hal itu bisa dilihat hanya satu 
warga belajar yang membuka usaha setelah pelaksanaan program yaitu industri 
rumahan usaha pembuatan kue kering yang sampai saat ini masih berjalan.  
d. Dampak pemberdayaan perempuan 
Menurut Amirul & Bashir indikator perubahan damapk pemberdayaan 
perempuan dapat dilihat dari : 
1) Pendapatan perempuan 
2) Kesempatan 
3) Pengambilan keputusan 
4) Mobilitas perempuan 
5) Partisipasi dalam kegiatan sosial 
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Pemberdayaan perempuan adalah peningkatan hak, kewajiban, kedudukan, 
kemampuan, peran, kesempatan, kemandirian, ketahanan mental dan spiritual 
wanita sebagai bagian tak terpisahkan dari upaya peningkatan kualitas SDM. 
Sasaran dari pemberdayaan perempuan adalah meningkatnya kualitas wanita 
untuk mengembangkan diri dan meningkatkan perannya dalam pembangunan, 
termasuk berbagai dimensi kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara (Aida Vitayala, 2010: 158).  
Program koran ibu merupakan program yang melibatkan dan 
memberdayakan perempuan, sehingga program koran ibu secara langsung 
memberikan dampak bagi perempuan. Pemberdayaan perempuan yang diberikan 
mulai dari persiapan hingga evaluasi yang melibatkan seluruh warga belajar 
perempuan. Mereka adalah subjek yang melakukan kegiatan program koran ibu, 
sehingga merekalah yang melakukan semua tahapan- tahapan pembuatan koran 
ibu. Dalam proses pembuatan koran ibu, tentunya warga belajar mengalami fase 
dimana mereka kesulitan untuk mengerjakan pembuatan koran ibu. Secara tidak 
langsung kesulitan yang dialaminya itu akan menjadi pelajaran yang sangat berarti 
bagi mereka sekaligus pengetahuan dan pengalaman baru bagi mereka. Dengan 
kegiatan itu mereka tidak hanya menjadi seorang ibu yang biasa tetapi ibu yang 
memiliki pengalaman dalam membuat tulisan, wawancara dan berhubungan 
dengan orang baru. 
Pemberdayaan perempuan yang dirasakan oleh warga belajar program 
koran ibu bisa dilihat dari kesempatan warga belajar dalam mengikuti organisasi 
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masyarakat dan kesempatan berwirausaha. Hal itu dilihat dari beberapa kegiatan 
masyarakat yang mereka ikuti dan satu warga belajar membuat usaha industri 
rumahan. Selain itu warga belajar memiliki inisiatif untuk mengembangan objek 
wisata Goa Pari dan Goa Bening untuk menjadi objek wisata yang diminati 
wisatawan agar dapat menjadi lahan pekerjaan baru bagi mereka.  
e. Dampak lain 
Pelaksanaan program koran ibu yang dilaksanakan di Rumah Pintar 
Nur‟aini juga memberikan dampak lain selain dampak di atas. Dampak budaya 
bagi warga belajar bisa dilihat dari partisipasi aktif mereka dalam melaksanakan 
budaya tahunan mereka yaitu bersih desa. Sebelum mengikuti program budaya 
bersih desa bagi warga belajar hanya dianggap sebagai budaya tahunan yang 
maknanya hanya sebagai perayaan, sedangkan setelah mengikuti program koran 
ibu beberapa warga belajar memaknai budaya bersih desa sebagai bentuk rasa 
syukur dan mereka turut serta aktif mengikuti runtutan acara salah satunya yaitu 
pawai. Warga belajar juga turut menjaga cagar alam yang ada dilingkunggannya 
yaitu Goa Pari dan Goa Bening, mereka memiliki inisiatif untuk memperbaiki dan 
menambah sarana prasarana yang ada disana sehingga bisa lebih berpotensi 
menjadi tempat wisata yang banyak dikunjungi wisatawan tanpa merusak 
kealamian Goa Pari dan Goa Bening. 
Dari hasil pembahasan di atas maka dapat diketahui bahwa program koran 
ibu memberikan dampak politik, dampak ekonomi, dampak sosial, dampak 
pemberdayaan perempuan dan dampak budaya bagi warga belajar perempuan di 
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Rumah Pintar Nur‟aini. (a) Dampak politik yaitu warga belajar menjadi pemilih 
yang cerdas dengan tidak terpengaruh uang suap dan menilai calon pemimpin 
berdasarkan hari nurani mereka dan riwayat serta visi misi dari calon pemimpin 
yang akan dipilih. Warga belajar menjadi agen informasi dengan memberitahukan 
pengetahuan tentang pemilu yang mereka dapatkan setelah mengikuti pelaksanaan 
kepada orang- orang disekitarnya seperti keluarga dan tetangga. (b) Dampak 
sosial yaitu warga belajar mengalami peningkatan partisipasi dalam organisasi 
masyarakat. Hal itu dilihat dari peran atau partisipasi masyarakat dalam 
lingkungan sosialnya menjadi lebih aktif dengan beberapa kegiatan organisasi 
yang warga belajar ikuti, meningkatknya kepedulian sosial warga belajar, 
bertambahnya relasi warga belajar dan warga belajar menjadi agen sosial orang- 
orang disekitarnya. Kegiatan berorganisasi yang warga belajar ikuti seperti arisan, 
KB, posyandu, dan pengajian. Sedangkan bentuk kepedulian sosial meliputi kerja 
bakti yang dilakukan setiap hari Minggu. Bertambahnya relasi beberapa 
pengusaha dan warga belajar menjadi informan orang disekitarnya dengan 
memberi tahu ilmu yang warga belajar dapatkan saat mengikuti program. Warga 
belajar juga menerapkan pendidikan anak yang diperoleh dalam program koran 
ibu dengan mengajari anak untuk bekerja keras dan tidak malas- malasan, hal itu 
dilihat dari putra/ putri beberapa warga belajar yang sudah bekerja setelah lulus 
SMA. (c) Dampak ekonomi belum dirasakan semua oleh warga belajar program 
koran ibu, hal itu bisa dilihat hanya satu warga belajar yang membuka usaha 
setelah pelaksanaan program yaitu industri rumahan usaha pembuatan kue kering 
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yang sampai saat ini masih berjalan. (d) Dampak pemberdayaan perempuan bisa 
dilihat dari kesempatan warga belajar dalam mengikuti organisasi masyarakat dan 
kesempatan berwirausaha. Hal itu dilihat dari beberapa kegiatan masyarakat yang 
mereka ikuti dan satu warga belajar membuat usaha industri rumahan. Selain itu 
warga belajar memiliki inisiatif untuk mengembangan objek wisata Goa Pari dan 
Goa Bening untuk menjadi objek wisata yang diminati wisatawan agar dapat 
menjadi lahan pekerjaan baru bagi mereka. (e) Dampak budaya bagi warga belajar 
bisa dilihat dari partisipasi aktif mereka dalam melaksanakan budaya tahunan 
mereka yaitu bersih desa. Sebelum mengikuti program budaya bersih desa bagi 
warga belajar hanya dianggap sebagai budaya tahunan yang maknanya hanya 
sebagai perayaan, sedangkan setelah mengikuti program koran ibu beberapa 
warga belajar memaknai budaya bersih desa sebagai bentuk rasa syukur dan 
mereka turut serta aktif mengikuti runtutan acara salah satunya yaitu pawai. 
Warga belajar juga turut menjaga cagar alam yang ada dilingkunggannya yaitu 
Goa Pari dan Goa Bening, mereka memiliki inisiatif untuk memperbaiki dan 
menambah sarana prasarana yang ada disana sehingga bisa lebih berpotensi 
menjadi tempat wisata yang banyak dikunjungi wisatawan tanpa merusak 
kealamian Goa Pari dan Goa Bening. 
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 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan program koran ibu di Rumah Pintar Nur’aini diselenggarakan 
melalui 2 tahapan, yaitu persiapan dan pelaksanaan. Pada tahap persiapan 
pengurus dan tutor mengidentifikasi kebutuhan, tujuan, menyusun kegiatan 
dan menentukan alokasi waktu untuk pelaksanaan program koran ibu. 
Sedangkan untuk tahap pelaksanaan kegiatan yang dilakukan meliputi: 
a. Sosialisasi, untuk memperkenalkan koran ibu kepada warga belajar. 
b. Pemberian materi berupa pelatihan jurnalistik dengan konsep citizen 
journalism untuk penyusunan koran ibu. 
c. Kecakapan hidup, memuat tentang pengetahuan- pengetahuan umum 
berkaitan dengan kehidupan warga belajar sehari- hari. 
d. Praktek lapangan, warga belajar melakukan wawancara berdasarkan 
materi dan narasumber yang sudah ditentukan. 
e. Pendampingan, warga belajar diberikan pendampingan kesehatan, 
pendampingan selama proses koran ibu dan pendampingan untuk 
pelatihan- pelatihan yang sebelumnya juga sudah dilakukan di Rumah 
Pintar Nur’aini.  
2. Hasil pelaksanaan program koran ibu di Rumah Pintar Nur’aini memberikan 
hasil yang positif bagi warga belajar perempuan, hasil dari pembelajaran 
program koran ibu meliputi : 
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a. Warga belajar mendapatkan pelatihan jurnalistik, sehingga bisa 
membuat karya/ tulisan berupa puisi, pantun, cerita, resep masakan dan 
hasil wawancara.  
b. Warga belajar dapat meningkatkan keaksaraan mereka karena koran 
ibu menjadi media belajar bagi perempuan untuk berekspresi, 
mengakses bacaan untuk meningkatkan keaksaraan  dan meningkatkan 
keterampilan atau kecakapan hidup perempuan.  
c. Warga belajar mendapatkan kecakapan akademik sehingga warga 
belajar dapat mengembangkan dan meningkatkan kualitas diri dalam 
lingkungan keluarga, masyarakat, berbangsa dan bernegara dalam 
rangka pembangunan. 
d. Dampak yang ditimbulkan secara umum terlihat dari bertambahnya 
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh warga belajar. Sedangkan 
secara rinci dampak program koran ibu bagi warga belajar perempuan di  
Rumah Pintar Nur’aini meliputi 5 aspek, yaitu : 
1) Dampak politik yaitu warga belajar menjadi pemilih yang cerdas dengan 
tidak terpengaruh uang suap dan menilai calon pemimpin berdasarkan 
hari nurani mereka dan riwayat serta visi misi dari calon pemimpin yang 
akan dipilih serta warga belajar menjadi agen informasi dengan 
memberitahukan pengetahuan tentang pemilu yang mereka dapatkan 
setelah mengikuti pelaksanaan kepada orang- orang disekitarnya. 
2) Dampak sosial yaitu warga belajar mengalami peningkatan partisipasi 
dalam organisasi masyarakat. Hal itu dilihat dari peran atau partisipasi 
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masyarakat dalam lingkungan sosialnya menjadi lebih aktif dengan 
beberapa kegiatan organisasi yang warga belajar ikuti, meningkatknya 
kepedulian sosial warga belajar, bertambahnya relasi warga belajar dan 
warga belajar menjadi agen sosial orang- orang disekitarnya. Kegiatan 
berorganisasi yang warga belajar ikuti seperti arisan, KB, posyandu, dan 
pengajian. Sedangkan bentuk kepedulian sosial meliputi kerja bakti yang 
dilakukan setiap hari Minggu. Bertambahnya relasi beberapa pengusaha 
dan warga belajar menjadi informan orang disekitarnya dengan memberi 
tahu ilmu yang warga belajar dapatkan saat mengikuti program. Warga 
belajar juga menerapkan pendidikan anak yang diperoleh dalam program 
koran ibu dengan mengajari anak untuk bekerja keras dan tidak malas- 
malasan, hal itu dilihat dari putra/ putri beberapa warga belajar yang 
sudah bekerja setelah lulus SMA. 
3) Dampak ekonomi belum dirasakan semua oleh warga belajar program 
koran ibu, hal itu bisa dilihat hanya satu warga belajar yang membuka 
usaha setelah pelaksanaan program yaitu industri rumahan usaha 
pembuatan kue kering yang sampai saat ini masih berjalan. 
4) Dampak pemberdayaan perempuan bisa dilihat dari kesempatan warga 
belajar dalam mengikuti organisasi masyarakat dan kesempatan 
berwirausaha. Hal itu dilihat dari beberapa kegiatan masyarakat yang 
mereka ikuti dan satu warga belajar membuat usaha industri rumahan. 
Selain itu warga belajar memiliki inisiatif untuk mengembangan objek 
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wisata Goa Pari dan Goa Bening untuk menjadi objek wisata yang 
diminati wisatawan agar dapat menjadi lahan pekerjaan baru bagi mereka. 
5) Dampak budaya bagi warga belajar bisa dilihat dari partisipasi aktif 
mereka dalam melaksanakan budaya tahunan mereka yaitu bersih desa. 
Sebelum mengikuti program budaya bersih desa bagi warga belajar hanya 
dianggap sebagai budaya tahunan yang maknanya hanya sebagai 
perayaan, sedangkan setelah mengikuti program koran ibu beberapa 
warga belajar memaknai budaya bersih desa sebagai bentuk rasa syukur 
dan mereka turut serta aktif mengikuti runtutan acara salah satunya yaitu 
pawai. Warga belajar juga turut menjaga cagar alam yang ada 
dilingkunggannya yaitu Goa Pari dan Goa Bening, mereka memiliki 
inisiatif untuk memperbaiki dan menambah sarana prasarana yang ada 
disana sehingga bisa lebih berpotensi menjadi tempat wisata yang banyak 
dikunjungi wisatawan tanpa merusak kealamian Goa Pari dan Goa 
Bening. 
 
B. Saran 
1. Pihak Penyelenggara 
a. Pihak penyelenggara melakukan tindak lanjut program atau program 
sejenis agar sasaran tetap memiliki minat belajar membaca dan 
menulis yang tinggi untuk dapat meningkatkan kemampuan dan 
pengetahuan yang berguna untuk kehidupan sehari- hari. 
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b. Penyelenggara memberikan motivasi dan dorongan kepada sasaran 
program agar warga belajar memiliki motivasi yang tinggi untuk 
mengikuti tindak lanjut dan mampu menerapkan kecakapan dan 
pengetahuan yang sasaran dapatkan sehingga dapat diimplikasikan 
dalam kehidupan sehari- hari. 
c. Penyelenggara melakukan evaluasi program agar dapat diketahui 
kekurangan program sehingga dapat menentukan program lanjutan 
yang sesuai dengan kebutuhan sasaran program.  
2. Kelompok Sasaran Program 
a. Kelompok sasaran program mampu berperan aktif dan mengikuti 
seluruh tahapan program koran ibu agar seluruh kecakapan yang 
diberikan dalam pelaksanaan program koran ibu dapat dimanfaatkan 
dalam kehidupan sasaran sehari- hari. 
b. Kelompok sasaran program memiliki inisiatif dan partisipasi untuk 
dapat menyumbangkan pikiran dalam menentukan program lanjutan 
yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
No. Hal Deskripsi 
1. Lokasi dan Keadaan Penelitian 
a. Letak dan Alamat 
b. Status bangunan 
c. Kondisi bangunan 
 
2. Visi dan Misi 
 
3. Struktur Kepengurusan 
 
4. Pengurus  
a. Jumlah 
b. Usia 
c. Tingkat pendidikan 
 
5. Data warga belajar perempuan program Koran 
Ibu 
a. Usia 
b. Jumlah 
c. Pekerjaan 
 
6. Sarana dan Prasarana 
a. Pendanaan 
b. Tempat dan peralatan 
 
7. Program koran ibu 
a. Hasil program 
b. Dampak Program 
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Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Melalui arsip tertulis 
a. Sejarah berdirinya Rumah Pintar Nur’aini 
b. Visi dan Misi lembaga 
c. Laporan Pelaksanaan Program Koran Ibu Rumah Pintar Nur’aini 
d. Arsip data warga belajar perempuan Rumah Pintar Nur’aini 
2. Foto 
a. Gedung atau fisik Rumah Pintar Nur’aini 
b. Fasilitas yang dimiliki Rumah Pintar Nur’aini 
c. Kegiatan wawancara di Rumah Pintar Nur’aini 
d. Kegiatan pelaksanaan koran ibu di Rumah Pintar Nur’aini 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara 
Untuk Penyelenggara Rumah Pintar Nur’aini, Jeruksari Wonosari Gunungkidul 
I. Identitas Diri 
1. Nama   :  
2. Jabatan  :   
3. Usia   :  
4. Agama  :  
5. Pekerjaan  :  
6. Alamat  : 
7. Pendidikan terakhir :  
II. Identitas Lembaga 
1. Kapan Rumah Pintar Nur’aini dibangun? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya Rumah Pintar Nur’aini? 
3. Apakah tujuan berdirinya Rumah Pintar Nur’aini? 
4. Apakah visi dan misi dari Rumah Pintar Nur’aini? 
5. Berapakah jumlah tenaga pengelola Rumah Pintar Nur’aini? 
6. Apakah jumlah tenaga pengelola yang ada sudah mencukupi untuk 
melaksanakan program- program yang diselenggarakan Rumah Pintar 
Nur’aini? 
7. Apakah persyaratan untuk bisa menjadi pengelola di Rumah Pintar 
Nur’aini? 
8. Bagaimana cara perekrutean pengelola di Rumah Pintar Nur’aini? 
9. Program apa saja yang dijalankan oleh Rumah Pintar Nur’aini? 
III. Program Koran Ibu 
1. Apa latar belakang pelaksanaan koran ibu? 
2. Apakah tujuan diadakannya program koran ibu? 
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3. Bagaimana cara rekrutmen warga belajar Rumah Pintar Nur’aini dan 
siapa sasaran/ warga belajar program koran ibu?  
4. Materi apa yang diberikan kepada peserta didik dalam proses pelaksanaan 
program koran ibu? 
5. Metode apa yang digunakan dalam proses pelaksanaan program koran 
ibu? 
6. Sumber belajar apa saja yang digunakan dalam pembuatan koran ibu? 
7. Waktu dan tempat pelaksanaan program koran ibu : 
8. Apa fasilitas yang diberikan penyelenggara kepada warga belajar untuk 
mendukung berjalannya program koran ibu? 
9. Bagaimana pendanaan dalam program koran ibu ini dan darimana dana 
itu diperoleh? 
10. Apakah program koran ibu di Rumah Pintar Nur’aini sudah mampu 
menjawab semua kebutuhan warga belajar? 
11. Harapan apa yang ingin dicapai Rumah Pintar Nur’aini dalam program 
Koran Ibu? 
12. Bagaimana respon warga belajar terkait program Koran Ibu tersebut? 
13. Bagaimana proses pelaksanaan program Koran Ibu mengingat program 
ini merupakan program yang baru dikenal oleh warga belajar? Dan 
bagaimana pendekatannya? 
14. Bagaimana hasil yang diperoleh dari pelaksanaan program Koran Ibu di 
Rumah Pintar Nur’aini? 
15. Apakah hasil yang diperoleh sudah mencapai tujuan? 
IV. Dampak Program Koran Ibu 
a. Dampak Politik 
1. Apakah dampak politik yang dirasakan oleh warga belajar setelah 
mengikuti program? 
2. Setelah mengikuti program, bagaiamana pengetahuan mereka tentang 
pemilihan umum? 
3. Setelah mengikuti program, bagaiamana pengetahuan mereka tentang 
pemerintahan? 
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b. Dampak Sosial 
1. Apakah dampak sosial juga dirasakan oleh warga belajar? 
2. Setelah mengikuti program, apakah warga belajar dapat meningkatkan 
kemampuan life skillnya? Jika iya, apa saja? 
3. Apakah warga belajar mendapatkan pengetahuan tentang pendidikan anak 
setelah mengikuti program? Jika iya, apa saja? 
4. Apakah warga belajar mendapatkan pengetahuan tentang Keluarga 
Berencana setelah mengikuti program?jika iya, apa saja? 
5. Apakah warga belajar mendapatkan pengetahuan tentang kesehatan 
kebersihan keluarga setelah mengikuti program? Jika iya, apa saja? 
6. Apakah warga belajar mendapatkan pengetahuan tentang cara mengakses 
media setelah mengikuti program? Jika iya, apa saja? 
c. Dampak Ekonomi 
1. Selain dampak sosial, apakah dampak ekonomi juga dirasakan oleh warga 
belajar? 
2. Setelah mengikuti program, apakah warga belajar dapat memiliki 
pekerjaan ataupun pekerjaan sampingan dengan lifeskill yang 
didapatkannya setelah mengikuti program? Apakah hal tersebut dapat 
membantu meningkatkan pendapatan ekonominya? 
3. Pemberdayaan Perempuan 
1. Apakah warga belajar juga merasakan dampak pemberdayaan perempuan 
setelah mengikuti program? 
2. Apakah warga belajar memahami tentang kesempatan perempuan yang 
tidak terbatas dalam banyak hal? Jika iya, apa saja kesempatan itu? 
3. Apakah warga belajar memahami tentang mobilitas perempuan yang tidak 
terbatas dalam banyak hal? Jika iya, apa saja? 
4. Apakah warga belajar memahami tentang partisipasi perempuan dalam 
kehidupan sosial? Jika iya, apa saja? 
5. Apakah ada dampak lain yang diperoleh warga belajar setelah mengikuti 
program koran ibu. 
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Pedoman Wawancara 
Untuk Tutor Rumah Pintar Nur’aini, Jeruksari Wonosari Gunungkidul 
I. Identitas Diri 
1. Nama   :  
2. Jabatan  :   
3. Usia   :  
4. Agama  :  
5. Pekerjaan  :  
6. Alamat  :  
7. Pendidikan terakhir :  
II. Koran Ibu 
1. Menurut anda, apakah yang melatarbelakangi anda untuk menjadi tutor? 
2. Apakah program koran ibu menurut anda? 
3. Apakah ditunjuk pihak pengelola untuk menjadi tutor dalam program ini? 
4. Apa yang melatar belakangi dilaksanakannya program koran ibu? 
5. Menurut anda, apakah tujuan dari program koran ibu? 
6. Apakah Anda terlibat dalam menentukan kegiatan yang akan dilakukan 
dalam program koran ibu? 
7. Bagaimana keadaan ruang belajar yang digunakan untuk pelaksanaan 
program koran ibu? 
8. Apa saja sumber belajar yang digunakan dalam pelaksanaan program 
koran ibu? 
9. Bagaimana metode yang digunakan dalam pelaksanaan program? 
10. Apa saja materi yang diberikan dalam program koran ibu?  
11. Apakah materi yang diberikan sudah sesuai dengan kebutuhan mereka? 
12. Bagiamana proses dan tahapan pelaksanaan program koran ibu? 
13. Pendekatan apa yang digunakan dalam program tersebut? 
14. Apa saja fasilitas dan media yang digunakan dalam program tersebut? 
Apakah sudah memadai? 
15. Bagaimana respon warga belajar dalam pelaksanaan program tersebut? 
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16. Bagaimana evaluasi yang dilakukan dalam program tersebut? 
17. Apakah hasil yang diperoleh warga belajar setelah mengikuti program 
tersebut?  
18. Dilihat dari terbitan koran ibum apakah tujuan dari program koran ibu 
sudah yang direncanakan? 
19. Apa harapan tutor dalam pelaksanaan program koran ibu ini? 
20. Apa faktor pendukung dalam pelaksanaan program koran ibu? 
21. Apa faktor penghambat dalam pelaksanaan program koran ibu? 
I. Dampak Program Koran Ibu 
a. Dampak Politik 
1. Apakah dampak politik yang dirasakan oleh warga belajar setelah 
mengikuti program? 
2. Setelah mengikuti program, bagaiamana pengetahuan mereka tentang 
pemilihan umum? 
3. Setelah mengikuti program, bagaiamana pengetahuan mereka tentang 
pemerintahan? 
b. Dampak Sosial 
1. Selain dampak politik, apakah dampak sosial juga dirasakan oleh warga 
belajar? 
4. Setelah mengikuti program, apakah warga belajar dapat meningkatkan 
kemampuan life skillnya? Jika iya, apa saja? 
5. Apakah warga belajar mendapatkan pengetahuan tentang pendidikan anak 
setelah mengikuti program? Jika iya, apa saja? 
6. Apakah warga belajar mendapatkan pengetahuan tentang Keluarga 
Berencana setelah mengikuti program?jika iya, apa saja? 
7. Apakah warga belajar mendapatkan pengetahuan tentang kesehatan 
kebersihan keluarga setelah mengikuti program? Jika iya, apa saja? 
8. Apakah warga belajar mendapatkan pengetahuan tentang cara mengakses 
media setelah mengikuti program? Jika iya, apa saja? 
c. Dampak Ekonomi 
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1. Selain dampak sosial, apakah dampak ekonomi juga dirasakan oleh warga 
belajar? 
2. Setelah mengikuti program, apakah warga belajar dapat memiliki 
pekerjaan ataupun pekerjaan sampingan dengan lifeskill yang 
didapatkannya setelah mengikuti program? Apakah hal tersebut dapat 
membantu meningkatkan pendapatan ekonominya? 
d. Pemberdayaan Perempuan 
1. Apakah warga belajar juga merasakan dampak pemberdayaan perempuan 
setelah mengikuti program? 
2. Apakah warga belajar memahami tentang kesempatan perempuan yang 
tidak terbatas dalam banyak hal? Jika iya, apa saja kesempatan itu? 
3. Apakah warga belajar memahami tentang mobilitas perempuan yang tidak 
terbatas dalam banyak hal? Jika iya, apa saja? 
4. Apakah warga belajar memahami tentang partisipasi perempuan dalam 
kehidupan sosial? Jika iya, apa saja? 
5. Apakah ada dampak lain yang dirasakan warga belajar setelah mengikuti 
program koran ibu? 
6. Bagaimana pengaruhnya terhadap kehidupan sehari- hari warga belajar? 
 
Pedoman Wawancara 
Untuk Warga Belajar Rumah Pintar Nur’aini, Jeruksari Wonosari Gunungkidul 
I. Identitas Diri 
1. Nama : 
a. ... 
b. ... 
c. ..., dst 
2. Kelompok :  
II. Koran Ibu 
1. Apa yang anda ketahui tentang program Koran Ibu? 
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2. Apa sebelumnya anda pernah membaca koran ibu tersebut? Bagaimana 
minat anda untuk membacanya? 
3. Bagaimana tahapan pelaksanaan program koran ibu? 
4. Apa karya yang anda tampilkan dalam rubrik tentang ada di dalam koran 
ibu? 
5. Apakah anda senang mengikuti program koran ibu? Apa alasannya? 
6. Menurut anda, apakah hasil yang anda peroleh dari pelaksanaan program 
koran ibu? 
7. Materi apa saja yang anda dapatkan dalam program ini? 
8. Apakah materi tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan anda? 
9. Dalam pemberian materi, apakah tutor sudah cukup jelas dalam 
menjelaskannya? Apakah materi yang diberikan juga sudah cukup jelas? 
10. Apakah materi yang diberikan susah atau mudah? Apa alasannya? 
11. Apakah fasilitas yang ada sudah cukup memadai untuk memudahkan 
berjalannya program ini? 
12. Bagaiamaa hubungan anda dengan tutor Rumah Pintar? 
13. Apa evaluasi yang diberikan saat pelaksanaan program koran ibu? 
14. Apakah kendala yang anda alami selama pelaksanaan program koran ibu? 
15. Harapan apa saja yang anda inginkan setelah mengikuti program? 
III. Dampak Program Koran Ibu 
a. Dampak Politik 
1. Apakah dampak politik yang anda rasakan setelah mengikuti program? 
2. Setelah mengikuti program, bagaiamana pengetahuan anda tentang 
pemilihan umum? 
3. Apa pengaruhnya dalam kehidupan anda? 
4. Setelah mengikuti program, bagaiamana pengetahuan anda tentang 
pemerintahan? 
5. Apa pengaruhnya dalam kehidupan anda? 
b. Dampak Sosial 
1. Selain dampak politik, apakah dampak sosial juga anda rasakan? 
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2. Setelah mengikuti program, apakah anda dapat meningkatkan 
kemampuan life skill anda? Jika iya, apa saja? 
3. Apa pengaruhnya dalam kehidupan anda? 
4. Apakah anda mendapatkan pengetahuan tentang pendidikan anak setelah 
mengikuti program? Jika iya, apa saja? 
5. Apa pengaruhnya dalam kehidupan anda? 
6. Apakah anda mendapatkan pengetahuan tentang Keluarga Berencana 
setelah mengikuti program?jika iya, apa saja? 
7. Apa pengaruhnya dalam kehidupan anda? 
8. Apakah anda mendapatkan pengetahuan tentang kesehatan kebersihan 
keluarga setelah mengikuti program? Jika iya, apa saja? 
9. Apa pengaruhnya dalam kehidupan anda? 
10. Apakah anda mendapatkan pengetahuan tentang cara mengakses media 
setelah mengikuti program? Jika iya, apa saja? 
11. Apa pengaruhnya dalam kehidupan anda? 
c. Dampak Ekonomi 
1. Selain dampak sosial, apakah dampak ekonomi juga anda rasakan? 
2. Setelah mengikuti program, apakah anda dapat memiliki pekerjaan 
ataupun pekerjaan sampingan dengan lifeskill yang didapatkannya setelah 
mengikuti program? Apakah hal tersebut dapat membantu meningkatkan 
pendapatan ekonomi anda? 
d. Pemberdayaan Perempuan 
1. Apakah anda juga merasakan dampak pemberdayaan perempuan setelah 
mengikuti program? 
2. Apakah anda memahami tentang kesempatan perempuan yang tidak 
terbatas dalam banyak hal? Jika iya, apa saja kesempatan itu? 
3. Apa pengaruhnya dalam kehidupan anda? 
4. Apakah anda memahami tentang mobilitas perempuan yang tidak terbatas 
dalam banyak hal? Jika iya, apa saja? 
5. Apa pengaruhnya dalam kehidupan anda? 
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6. Apakah anda juga memahami tentang partisipasi perempuan dalam 
kehidupan sosial? Jika iya, apa saja? 
7. Apa pengaruhnya dalam kehidupan anda? 
8. Apakah ada dampak lain yang dirasakan warga belajar setelah mengikuti 
program koran ibu? 
9. Bagaimana pengaruhnya terhadap kehidupan sehari- hari warga belajar? 
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Lampiran 4. Catatan Lapangan 
Catatan Lapangan I 
Tanggal  : 28 November 2014 
Waktu   : 15.30 – 17.30 
Tempat  : Rumah Ketua Pintar Nur’aini 
Tema/ Kegiatan : Observasi awal 
Deskripsi 
Pada hari Jumat tanggal 28 November peneliti datang ke rumah ketua 
Rumah Pintar Nur Aini yang rumahnya hanya di samping Rumah Pintar di desa 
Jeruksari Wonosari untuk melakukan observasi awal.  Sesampainya di sana, 
peneliti bertemu dengan bapak AG yang merupakan suami dari AD ketua Rumah 
Pintar Nur Aini. Peneliti menjelaskan maksud kedatangannya bahwa peneliti akan 
melakukan penelitian di Rumah Pintar Nur Aini berkaitan dengan tugas akhir 
yang akan peneliti buat. AD menerima maksud dan tujuan peneliti, namun peneliti 
diharapkan datang kembali di lain waktu karena peneliti harus bertemu langsung 
dengan ketua Rumah Pintar Nur Aini yaitu AD. 
Setelah mendapatkan informasi dan konfirmasi dari AD peneliti lalu 
membuat janji untuk bertemu dengan ketua Rumah Pintar Nur Aini untuk 
mendapatkan ijin, bantuan dan bimbingan dalam peneliti melaksanakan proses 
pengambilan data tentang Rumah Pintar Nur Aini. Setelah mendapatkan hari dan 
berbincang peneliti mohon pamit dan berterimakasih. 
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Catatan Lapangan II 
Tanggal  : 30 November 2014 
Waktu   : 10.00 – 13.00 
Tempat  : Rumah Ketua Rumah Pintar Nur’aini 
Tema/ Kegiatan : Observasi 
Deskripsi 
Pada hari ini peneliti bertemu dengan ketua Rumah Pintar Nur Aini. 
Karena sebelumnya sudah membuat janji, maka AD menyambut peneliti dengan 
ramah bersama dengan warga belajar Rumah Pintar Nur Aini yang kebetulan 
selesai melaksanakan senam sehat pBapak AGi. Peneliti kemudian menyapa dan 
berkenalan dengan warga belajar yang datang. Setelah itu peneliti melanjutkan 
perbincangan dengan AD. Peneliti menyampaikan maksud dan kedatangannya 
yang sebelumnya memang sudah dibicarakan dengan BAPAK AG yang juga 
merupakan wakil ketua dari Rumah Pintar Nur Aini. AD sangat “welcome” 
dengan kedatangan peneliti untuk melakukan penelitian. Peneliti bertanya dan 
berbincang banyak tentang Rumah Pintar Nur Aini dan program- program yang 
dilaksanakan di Rumah Pintar Nur’aini. AD menjelaskan Salah satu program yang 
dijalankan di Rumah Pintar yaitu program pemberdayaan masyarakat. Program 
pemberdayaan yang dijalankan salah satunya adalah program koran ibu. Peneliti 
tertarik dengan program koran ibu yang dijalankan oleh Rumah Pintar nur’aini, 
sehingga peneliti memohon ijin untuk melakukan penelitian di Rumah Pintar 
khususnya program koran ibu. ibu AD memberikan ijin dan memperbolehkan 
peneliti untuk melakukan penelitian dengan senang hati. Dikarenakan ibu AD 
kesehariannya bekerja, maka peneliti akan diberi kbar kapan beliau bisa ditemui. 
Pada hari itu peneliti mencukupkan wawancara dan mohon pamit. 
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Koran Ibu edisi pertama sudah diterbitkan pada bulan september 2014, 
sedangkan Koran Ibu edisi kedua akan dirilis pada tahun 2015 namun bulannya 
belum jelas. Dikarenakan  koran ibu edisi pertama sudah terbit maka peneliti tidak 
bisa melihat langsung proses pelaksanaan program koran ibu sehingga peneliti 
mendapatkan data penelitian melalui wawancara dengan ketua penyelenggara 
program koran ibu dan Rumah Pintar Nur’aini, tutor program koran ibu. 
Pada hari itu peneliti mendapatkan beberapa data tentang Rumah Pintar 
Nur Aini dari ketua Rumah Pintar dan beberapa dokumentasi yang diberikan oleh 
Bapak Ahmadi selaku wakil ketua Rumah Pintar. Karena ibu adriana ada acara 
maka peneliti menyudahi observasi pada hari itu dan membuat janji untuk 
melaksanakan observasi selanjutnya. 
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Catatan Lapangan III 
Tanggal  : 6 Desember 2014 
Waktu   : 09.00 – 11.00 
Tempat  : Rumah Ketua Rumah Pintar Nur’aini 
Tema/ Kegiatan : Observasi 
Deskripsi 
Pada hari ini peneliti bertemu dengan ketua Rumah Pintar Nur Aini. 
Karena sebelumnya sudah membuat janji untuk observasi, maka peneliti segera 
melakukan lanjutan observasi tentang kondisi fisik dan non fisik Rumah Pintar. 
Ibu AD memberikan data- data tentang Rumah Pintar, program- program yang 
sudah berjalan seputar pemberdayaan masyarakat dan memberikan data tentang 
warga belajar yang ikut dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat. Ibu AD juga 
mengajak peneliti melihat rumah joglo yang biasa digunakan untuk kegiatan 
pembelajaran. Peneliti bertemu dengan Ibu AD selaku ketua Rumah Pintar 
sekaligus penyelenggara program pemberdayaan masyarakat. Peneliti 
menanyakan beberapa informasi tentang program koran ibu mulai dari latar 
belakang program hingga pelaksanaan yang sudah dilaksanakan oleh Rymah 
Belajar Nur’aini. Sasaran program koran ibu tersebut yaitu perempuan di wilayah 
sekitar Rumah Pintar yang sebagian merupakan warga belajar yang sebelumnya 
sudah pernah mengikuti program pemberdayaan masyarakat di Rumah Pintar 
Nur’aini. 
Setelah mengobrol dan mendapatkan data tentang Rumah Pintar, peneliti 
membuat janji dengan Ibu AD untuk dapat bertemu langsung dengan warga 
belajar, namun karena kegiatan program koran ibu sudah berjalan maka Ibu AD 
tidak bisa mengumpulkan secara serempak warga belajar program koran ibu. 
sehingga peneliti memohon bantuan kepada Ibu AD untuk memohonkan ijin 
kepada warga belajar untuk menjadi subjek penelitian. 
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Catatan Lapangan IV 
Tanggal  : 18 Maret 2015 
Waktu   : 10.00 – 13.00 
Tempat  : Rumah Ketua Rumah Pintar Nur’aini 
Tema/ Kegiatan : Penyerahan Surat Ijin Penelitian 
Deskripsi 
Setelah beberapa pekan peneliti tidak mengunjungi Rumah Pintar, pada 
hari ini peneliti datang untuk memberikan surat ijin penelitian dan proposal 
kepada AD selaku ketua Rumah Pintar Nur’aini. Sebelumnya peneliti telah 
menyelesaikan perijinan dari kampus dan instansi pemerintah terkait, sehingga 
peneliti baru bisa menyerahkan surat ijin penelitian dari jauh- jauh hari peneliti 
melakukan observasi. Ibu AD menerima surat ijin dan proposal dari peneliti dan 
memberikan ijin kepada peneliti untuk melakukan penelitian. Peneliti berdiskusi 
kepada Ibu AD untuk dapat bertemu dengan turor dan warga belajar program 
koran ibu.  Ibu AD akan mengundang warga belajar program koran ibu pada hari 
Minggu sekaligus melakukan senam bersama di Rumah Pintar Nur’aini. pada hari 
itu peneliti diberikan hasil jadi koran ibu edisi pertama dan beberapa soft file hasil 
program koran ibu oleh Ibu AD guna menambah referensi untuk melakukan 
wawancara dengan warga belajar yang akan dilakukan minggu depan. Setelah 
membuat kesepakatan maka peneliti mohon ijin dan membuat janji pada hari 
Minggu tanggal 22 Maret untuk mulai mengambil data dengan wawancara 
bersama warga belajar. 
 
 
 
 
 
151 
 
 
Catatan Lapangan V 
Tanggal  : 22 Maret 2015 
Waktu   : 08.00 – 14.00 
Tempat  : Rumah Ketua PKBM Sembada 
Tema/ Kegiatan : Pengambilan Data melalui Wawancara dan Observasi 
dengan Warga Belajar Program Koran Ibu Rumah Pintar Nur’aini 
Deskripsi  : 
Pada hari ini peneliti mengikuti kegiatan rutin senam pBapak AGi bersama 
warga belajar dan ketua Rumah Pintar. Peneliti bertemu dengan beberapa warga 
belajar program koran ibu. Tidak semua warga belajar datang, sehingga peneliti 
melakukan wawancara hanya dengan 4 orang warga belajar yang mengikuti 
program koran ibu. Setelah senam selesai, peneliti memulai wawancara dengan 
warga belajar yaitu SB,  KR dan TG. 
Pertama peneliti memulai wawancara dengan 1 orang yaitu “SB”. Peneliti 
bertanya terkait pelaksanaan program koran ibu dengan menunjukkan hasil 
program ibu yang peneliti dapatkan dari ketua Rumah Pintar. Penliti diberikan 
hasil dari program koran ibu berupa soft file dokumen dan majalah jadi koran ibu 
edisi pertama. Disini peneliti bertanya terkait proses pelaksanaan, metode, sumber 
belajar yang digunakan dalam pelaksanaan program koran ibu dampak yang 
dirasakan oleh “SB” setelah mengikuti program koran ibu. Pengambilan data 
cukup  sulit karena “SB” Bapak AGak bingung dengan pertanyaan yang peneliti 
sampaikan, sehingga peneliti membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 
mendapatkan data. Warga belajar “SB” merupakan salah satu warga belajar 
program koran ibu dari kelompok “Wirausaha”. Dikarenakan dalam pelaksanaan 
program warga belajar dibBapak AGi menjadi 4 kelompok, maka peneliti 
menetapkan warga belajar yang diwawancarai tidak dari kelompok yang sama. 
Artinya peneliti melakukan wawancara dengan perwakilan/ bersama- sama setiap 
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satu kelompok. Setelah mendapatkan data yang cukup dari SB peneliti 
melanjutkan wawancara dengan TG dan KR. 
KR dan TG merupakan warga belajar dari kelompok yang sama yaitu 
“budaya” Peneliti memberikan pertanyaan- pertanyaan yang sama dengan sasaran 
yang pertama dengan menunjukkan hasil jadi koran ibu yang telah mereka buat 
KR dan TG menjawab pertanyaan dengan lancar dan dengan bahasa campuran 
(jawa dengan bahasa Indonesia). Walaupun dari kelompok yang berbeda, namun 
jawaban dan penjelasan dari KR dan TG tidak jauh berbeda dengan “SB”. Peneliti 
memberikan pertanyaan dengan pedoman hasil karya tulis koran ibu yang dibuat 
oleh KR dan TG beserta kelompoknya. Setelah informasi yang diperoleh dirasa 
cukup maka peneliti menyudahi wawancara dengan TG dan KR. Peneliti 
mengucapkan terimakasih kepada SB, TG dan KR karena telah bersedia menjadi 
subjek penelitian dan sumber informasi peneliti. Dikarenakan tidak semua warga 
belajar datang maka peneliti berdiskusi dengan Ibu AD untuk bisa bertemu 
dengan warga belajar koran ibu dari kelompok yang berbeda. Akhirnya Ibu AD 
memberikan saran untuk datang ke rumah warga belajar langsung yang lokasinya 
berbeda desa dengan Rumah Pintar. AD akan memberikan kabar jika warga 
belajar siap untuk diwawancara. Setelah membuat kesepakatan peneliti mohon 
pamit dn mengucapkan terimakasih sekaligus pamit dengan AD dan warga 
belajar. 
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Catatan Lapangan VI 
Tanggal  : 29 Maret 2015 
Waktu   : 08.00 – 12.00 
Tempat  : Rumah Ketua PKBM Sembada 
Tema/ Kegiatan : Pengambilan Data melalui Wawancara dan Observasi 
dengan Penyelenggara dan Tutor  Program Koran Ibu Rumah Pintar Nur’aini 
Deskripsi   
Pada hari ini peneliti melakukan wawancara dengan ketua penyelenggara 
dan tutor program koran ibu di Rumah Pintar Nur’aini. Penyelenggara program 
koran ibu adalah ketua dari Rumah Pintar sendiri. Peneliti memberikan 
pertanyaan wawancara seputar latar belakang penyelenggaran program, tujuan 
dilaksanakannya program, metode, sumber dan dampak yang ditimbulkan dari 
pelaksanaan program koran ibu bagi warga belajar perempuan Rumah Pintar 
Nur’aini. AD memberikan jawaban dengan sangat detail dan jelas, sehingga 
peneliti banyak mendapatkan informasi dari AD. Beliau menyatakan bahwa sudah 
terlihat beberapa perubahan dari ibu-ibu warga belajar yang mengikuti program 
koran ibu ini. Perubahan tersebut meliputi adanya ibu yang sudah termotivasi 
untuk lebih senang membaca, ibu-ibu lebih percaya diri, meningkatkan relasi 
dengan orang- orang baru, mereka lebih senang dan mudah untuk bersosialisasi 
dan ibu- ibu memiliki kemauan untuk membaca dan meminjam buku di Rumah 
Pintar Nur’aini. AD juga menunjukkan laporan hasil pelaksanaan program koran 
ibu yang memuat mulai dari persiapan hingga akhir pelaksanaan program beserta 
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dokumentasi foto- foto. Disitu peneliti mendapatkan informasi tambahan tentang 
pelaksanan program koran ibu.  
Setelah lama berbincang, peneliti diajak untuk kerumah tutor program 
koran ibu yang rumahnya tidak jauh dari Rumah Pintar. Peneliti diperkenalkan 
oleh penyelenggara kepada YD dan peneliti menyampaikan maksud dan 
tujuannya untuk mengambil data penelitian  progrm koran ibu. YD 
memperkenankan peneliti untuk melakukan wawancara. Peneliti memberikan 
pertanyaan tentang riwayat Bapak YD sebagai tutor dan dampak yang 
ditimbulkan setelah pelaksanaan program koran ibu bgai warga belajar perempuan 
Rumah Pintar nur’aini. Bapak YD menjawab pertanyaan – pertanyaan peneliti 
dengan singkat dan cukup jelas, karena beliau orangnya humoris maka wawancara 
sangat santai dan banyak “guyonannya”. Bapak YD menjelaskan riwayat beliau 
sebagai tutor dan menjelaskan dampak yang ditimbulkan dari pelaksanaan 
program berupa kecakapan berupa pengetahuan dan pengalaman selama 
pelaksanaan program. Karena dalam program koran ibu hanya sedikit pelatihan 
yang diberika, bapak YD menyatakan bahwa untuk dampak ekonomi kurang 
ditimbulkan setelah pelaksanaan program koran ibu. Setelah mendapatkan 
informasi yang cukup, peneliti menyudahi wawancara karena peneliti juga cukup 
lama melakukan wawancara. Peneliti mohon pamit dan mengucapkan 
terimakasih. Peneliti menunggu kabar dari AD untuk melanjutkan wawancara 
dengan warga belajar lain. 
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Catatan Lapangan VIII 
Tanggal  : 5 April 2015 
Waktu   : 13.00 – 18.00 
Tempat  : Rumah salah satu warga belajar 
Tema/ Kegiatan : Pengambilan Data melalui Wawancara dan Observasi 
dengan Warga Belajar  Program Koran Ibu Rumah Pintar Nur’aini 
Deskripsi  
Pada hari Minggu, 5 April 2015 peneliti datang ke rumah Ibu AD yang 
sebelumnya telah dikabari untuk diajak ke rumah warga belajar koran ibu yang 
rumahnya berada di Karangtengah, Wonosari Gunungkidul. Karangtengah berada 
di utara desa Jeruksari yang masih satu kecamatan. Sekitar pukul 13.00 peneliti 
datang ke rumah ibu AD dan langsung diajak ke rumah warga belajar yaitu ibu 
SY. Peneliti berangkat bersama ibu AD dan keluarga sekaligus untuk refreshing di 
rumah ibu SY yang memang rumahnya berada di dekat goa pari dan goa bening. 
Sesampainya di rumah ibu SY peneliti berkenalan dengan ibu SY dan keluarga, 
kebetulan beberapa hari yang lalu putri Ibu SY melahirkan seorang putri, sehingga 
rumah ibu SY cukup ramai dengan saudara- saudara dan tetangga yang datang 
untuk melihat. 
Sebelumnya ibu AD sudah memberitahukan warga belajar yang ada di 
Karangtengah untuk diminta peneliti sebagai subjek penelitian. Disana ibu SY 
menyambut keluarga Ibu AD dan peneliti dengan ramah dan senang. Sambil 
menunggu warga belajar lain, peneliti melakukan sedikit obrolan yang 
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menyangkut partisipasi ibu SY dalam mengikuti pelaksanaan program koran ibu 
karena beliau juga merupakan salah satu warga belajar program kroan ibu. Tidak 
berapa lama warga belajar lain berdatangan, sehingga peneliti menyambut warga 
belajar dan memperkanalkan diri serta menyampaikan maksud dan tujuan peneliti. 
Warga belajar menerima dengan senang kedatangan dan maksud kedatangan 
peneliti bersama ibu AD. Saat itu ibu AD ingin diurut/ dipijat oleh simbah 
langganannya karena beliau baru saja mengalami insiden kecil sehingga kakinya 
perlu diurut, sehingga peneliti melakukan wawancara tanpa dampingan ibu AD. 
Peneliti memulai bercakap- cakap dengan warga belajar yang datang, saat 
itu warga belajar yang datang 5 orang, mereka berasal dari 2 kelompok yang 
berbeda. Peneliti memulai wawancara dengan Ibu SL, RK dan TGN yang berasal 
dari kelompok wisata Goa Pari dan Goa bening. Peneliti bertanya tentang 
pelaksanaan dan dampak program koran ibu yang dapatkan setelah mengikuti 
program. Ibu SL, RK dan TGN menjelaskan seingat mereka tentang pelaksanaan 
yang mereka lakukan saat mengikuti program koran ibu, mereka sangat antusias 
menceritakannya ditambah peneliti sambil memperlihatkan hasil tulisan yang 
mereka buat. Setelah menceritakan pengalamannya mengikuti program koran ibu, 
SL, RK dan TGN memaparkan dampak yang mereka rasakan setelah mengikuti 
program koran ibu. Mereka mengatakan bahwa mereka menjadi bisa menulis 
puisi, pantun dan cerita dengan baik , mereka bisa mengetahui cara pemilihan 
yang baik dalam pemilu, mendapat teman baru, mendapat pelatihan masak, dan  
bisa mengetahui mobilitas dan peran perempuan yang tidak dibatasi karena 
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gender. Mereka termotivasi untuk bisa lebih cerdas dalam mengurusi keluarga 
mereka. 
Setelah mendapatkan informasi yang cukup peneliti menyudahi 
wawancara dengan Ibu SL, RK, dan TGN kemudian melanjutkan wawancara 
dengan Ibu KR dan TG dari kelompok rasulan. Peneliti memberikan pertanyaan 
yang sama dengan sasaran sebelumnya. Dikarenakan ada 3 orang warga belajar 
makan peneliti cukup banyak mendapatkan informasi seputar pelaksanaan 
program koran ibu. Mereka sangat antusias menjawab, bahkan ibu KR dan TG 
meminta instrumen wawancara yang digunakan peneliti untuk mewawancarai 
warga belajar. Ibu TG ingin menjelaskan dengan menulis sendiri jawabannya 
dilembar instrumen wawancara peneliti. Dikarenakan pertanyaannya cukup 
banyak maka ibu TG meminta untuk dikerjakan dirumah dan besok lembar 
instrumen akan diberikan ibu AD di Rumah Pintar. Oleh karena itu peneliti 
melanjutkan wawancara untuk mendapatkan informasi tentang dampak yang 
mereka rasakan setelah mengikuti program koran ibu, KR dan TG menjelaskan 
dampak yang mereka rasakan yaitu menjadi pintar nulis dan senang membaca, 
mengetahui dan lebih peka tentang keadaan lingkungan dan keadaan sosial, 
mudah bersosialisasi, dan ingin membuat produk dari hasil alam di sekitar 
mereka, mendapatkan ilmu dalam menghadapi pemilu, mengetahui peran 
perempuan dalam kegiatan politik, mengetahui bagaimana mendidik anak yang 
baik, menjadi lebih produktif dan mendapatkan hal baru, mengetahui mobiltias 
perempuan yang tidak terbatas dan mendapatkan pengetahuan tentang makna 
budaya daerah yaitu rasulan 
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Setelah dirasa cukup informasi yang didapatkan peneliti menyudahi 
wawancara dengan kelima warga belajar dan mengucapkan banyak terimakasih 
karena telah bersedia menjadi subjek penelitian. Setelah itu peneliti masih 
berbincang dengan warga belajar dan satu- persatu warga belajar pamit. Setelah 
menunggu beberapa jam ibu AD selesai melakukan pijat dan ibu AD beserta 
keluarga dan peneliti mohon pamit. Peneliti mengucapkan terimakasih kepada ibu 
SY karena telah berkenan rumah beliau menjadi tempat berlangsungnya 
wawancara antara peneliti dan warga belajar lain. Ibu SY juga menyuruh peneliti 
untuk berkunjung ke rumah beliau kembali di lain waktu jika peneliti ingin 
bersilaturahmi. 
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Catatan Lapangan IX 
Tanggal  : 5 April 2015 
Waktu   : 13.00 – 18.00 
Tempat  : Rumah Pintar Nur’aini 
Tema/ Kegiatan : Pengambilan Data melalui Wawancara dengan Ketua/ 
Penyelenggara Program Koran Ibu Rumah Pintar Nur’aini 
Deskripsi  
Pada hari ini, peneliti datang kerumah ibu AD untuk melengkapi informasi 
yang dirasa masih kurang untuk data penelitian. Pada hari itu kebetulan peneliti 
diminta ke Rumah Pintar untuk membantu membuat proposal pengajuan dana 
untuk program PKH dari pemerintah. Sebelumnya kecakapan hidup sudah sering 
lakukan, namun karena ada dana dari pemerintah untuk PKH maka ibu AD 
berencana untuk melaksanakan program PKH lain. Pada hari itu peneliti bersama 
ibu AD dan Bapak AG duduk bersama sambil membuat proposal di joglo Rumah 
Pintar nur’aini. Bapak AG yang kemudian sibuk memilah buku untuk 
dipinjamkan di desa binaannya yang ada di Playen, sedangakn peneliti bersama 
ibu AD melanjutkan membuat proposal.  
Setelah selesai membuat proposal peneliti berbincang- bincang sambil 
melkaukan wawancara dengan Bapak AG karena saat itu ibu AD mengajari 
putranya belajar. Peneliti bertanya seputar pelaksanaan dan dampak program yang 
ditimbulkan dari program koran ibu bagi warga belajar perempuan/ ibu ibu 
Rumah Pintar Nur’aini. Bapak AG menjawab dengan santai dan menjelaskan 
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pelaksanaan program. Jawaban yang diberikan tidak jauh berbeda dengan jawaban 
ibu AD. Bapak AD mengatakan bahwa dampak yang ditimbulkan meliputi semua 
aspek, mulai dari politik, sosial, ekonomi, budaya dan pemberdayaan. Beliau 
menyampaikan bahwa dampak yang kurang dirasakan yaitu pada dampak 
ekonomikarena dalam pelaksanaan program koran ibu warga belajar diberikan 
pengetahuan dan pengalaman secara teori, untuk pelatihannya hanya sedikit. 
Bapak BAPAK AG juga memberikan foto- foto ketika peneliti melakukan 
wawancara dengan warga belajar Karangtengah, karena pada saat itu Bapak AG 
yang mengambil foto ketika peneliti melakukan wawancara. Seusai mengajari 
putanya ibu AD ikut bergabung dan melanjutkan pembicaraan tentang program 
koran ibu jug rencana PKH yang akan dilakukan. Karena hari sudah semakin sore 
dan ibu AD akan ada acara, maka peneliti menyudahi wawancara pada hari iitu 
dan mohon pamit. Ibu AD juga memberikan titipan instrumen wawancara dari ibu 
TG yang sudah dijawab dengan tulisan beliau. Setelah cukup mendapatkan data 
peneliti mohon pamit. 
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Lampiran 5. Display, Reduksi, Kesimpulan, Triangulasi Sumber dan Metode 
 
Display, Reduksi, Kesimpulan dan Triangulasi Sumber Hasil Wawancara 
Dampak Program Koran Ibu bagi Warga Belajar Perempuan di Rumah 
Pintar Nur’aini Jerukasi Wonosari Gunungkidul 
 
Bagaimana tahapan dalam kegiatan pembelajaran program koran ibu? 
AD : “Ada beberapa tahapan kegiatan mbak dalam program itu yaitu 
persiapan dan pelaksanaan mbak. Pelaksanaan meliputi sosialisasi, 
jurnalistik, kecakapan hidup, praktek lapangan dan pendampingan 
mbak.....” 
YD : “Tahapan dalam pelaksanaan koran ibu meliputi persiapan dan 
pelaksanaan mbak. Persiapan itu pengurus (SEMASA dan tutor) 
mengidentifikasi kebutuhan lapangan dan menentukan tujuan yang 
ingin dicapai dalam program koran ibu. Kalo pelaksanaan meliputi 
sosialisasi, pelatihan jurnalistik pemberian kecakapan hidup, 
praktek di lapangan dan terakhir pendampingan.....” 
Kesimpulan : Tahapan kegiatan pembelajaran dalam program koran ibu di 
Rumah Pintar Nur’aini meliputi persiapan dan pelaksanaan. Proses 
persiapan pengurus (SEMASA dan tutor)  bersama warga belajar 
berdiskusi mengidentifikasi kebutuhan lapangan dan menentukan 
tujuan yang ingin dicapai dalam program koran ibu. Kemudian 
pelaksanaan meliputi sosialisasi, pelatihan jurnalistik pemberian 
kecakapan hidup, praktek di lapangan dan terakhir pendampingan. 
Bagaimana kegiatan pembelajaran program koran ibu terkait dengan tahapan 
persiapan? 
AD : “.....pertama persiapan mbak, persiapannya itu membentuk tim 
dahulu, kemudian rapat untuk nyusun rencana kegiatan 
keseluruhan program koran ibu ini mbak......” 
YD : “.....dalam proses persiapan diadakan pertemuan dengan tokoh 
masyarakat dulu mbak untuk menentukan rencana dan susunan 
kegiatannya itu mau bagaimana.” 
Dokumen : Dalam persiapan ini diawali dengan pembentukan Tim yang 
terdiri dari Pengurus Rumah Pintar dan tokoh masyararakat, Tutor 
dan dari SEMASA sebagai pendamping kegiatan yang mempunyai 
tugas : 
1) Merencanakan kegiatan dan menyusun Acuan pelaksanaan 
kegiatan 
2) Menyusun kalender kegiatan 
3) Mengidentifikasikan masalah, melakukan seleksi dan prioritas 
4) Mengisi format kerja, penanggungjawab serta waktu 
5) Mengisi tabel dan alokasi waktu dan jadwal 
Kesimpulan : Pada tahap persiapan persiapan ini diawali dengan pembentukan 
tim yang terdiri dari pengurus Rumah Pintar dan tokoh 
masyararakat, tutor dan dari SEMASA. Mereka adalah 
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pendamping kegiatan yang mempunyai tugas merencanakan 
kegiatan dan menyusun acuan pelaksanaan kegiatan, menyusun 
kalender kegiatan, mengidentifikasikan masalah, melakukan 
seleksi dan prioritas, mengisi format kerja, penanggungjawab serta 
waktu dan mengisi tabel dan alokasi waktu dan jadwal. Pengurus 
(SEMASA) dan tutor  berdiskusi mengidentifikasi kebutuhan 
lapangan dan tujuan yang ingin dicapai dalam program koran ibu. 
Selanjutnya menentukan fasilitas, waktu dan tempat serta anggaran 
dana yang akan digunakan untuk melaksanakan program koran ibu. 
Bagaimana kegiatan pembelajaran program koran ibu terkait dengan tahapan 
pelaksanaan? 
AD : “.....Tahapan kedua yaitu pelaksanaan. Pertama dilakukan 
sosialisasi dulu untuk pengenalan, kemudian pelatihan jurnalistik 
warga belajar diajari nulis yang baik itu gimana, terus warga 
belajar diberikan materi kecakapan hidup ada pelatihan masaknya 
juga mbak buat kue kering dari ubi, dilanjutkan wawancara dengan 
narasumber sesuai kelompoknya dan terakhir yaitu pendampingan 
mbak. Pendampingan itu konsultasi kesehatan, sama termasuk 
pendampingan yang dulu dulu mbak untuk pelatihan.   
YD : “.....kalo pelaksanaannya ya mulai dari sosialisasi mbak, peserta 
dikenalkan tentang koran ibu kemudian peserta dilatih jurnalistik 
dasar. Kan mereka jarang nulis mbak jadi mereka diajari nulis 
untuk bikin pertanyaan, pusisi dama cerita mbak. Nah setelah bikin 
pertanyaan mereka wawancara di lapangan, kemudian hasilnya 
dibikin tulisan yang bagus. Mereka juga dapat penyuluhan sama 
pelatihan mbak banyak mbak kemarin itu ada penyuluhan internet, 
perpustakaan, kewirausahaan, pemilu, pemberdayaan perempuan, 
pelatihan masak juga ada mbak .”  
TG : “Kemarin itu ada beberapa kali pertemuan mbak, hari pertama 
kita itu dijelaskan tentang koran ibu dan cara membuatnya atau 
perkenalan mungkin ya mbak, kita juga dikasih alat- alat tulis 
mbak seperti pensil, bulpen dan kertas. Kami dijelaskan kegiatan 
yang akan kami lakukan besok itu apa saja dan berapa lama.// Hari 
kedua kita diberi binaan sama dijelaskan cara pembuatan koran ibu 
mbak, kami diajari gimana nulis yang baik kata- katanya itu 
gimana, diajari buat puisi-pantun sama buat pertanyaan untuk 
wawancara mbak. Kan kami dikelompokkan mbak, jadinya 
pertanyaannya itu sesuai dengan kelompok kami mnak Kemudian 
hari selanjutnya kami masih meneruskan diajari membuat cerita 
mbak, kami cerita kegiatan kami dari pagi, terus juga kami disuruh 
nulis resep makanan sama obat mbak. Ya tulisannya jelek banget 
mbak tp dibantu sama bapak tutor jadinya bisa mbak.// Hari ketiga 
kami mbuat pertanyaan untuk wawancara ke lapangan.// Hari 
keempat kami wawancara ke lapangan mbak, wawancara gak 
Cuma sehari soalnya kelompoknya banyak. Terus hari berikutnya 
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kami diajari membuat tulisan hasil wawancara, setiap satu 
kelompok itu yang nulis satu mbak, kemudian tulisan diserahkan 
ke tutor untuk dikoreksi kalo udah benar lalu dikumpulkan untuk 
dipilihi dan dicetak di koran ibu.// Kita itu dibagi menjadi beberapa 
kelompok mbak, kelompoknya itu berdasarkan materi sesuai 
dengan rencana yang sudah ditentukan tutor. Kelompoknya itu ada 
yang wawancara dengan sesepuh Gua Pari & Gua Bening, 
wawancara dengan pengusaha mokaf di Playen, wawancara dengan 
pemilik usaha warung makan Bu Sum, dan wawancara dengan 
tokoh budaya rasulan dan jatilan mbak.// Kita mendapat konsultasi 
kesehatan mbak, dokternya itu didatangkan dari RSUD Wonosari. 
Kita bisa konsultasi gratis dengan dokter Ida.” 
Dokumentasi : Pelaksanaan pembelajaran program koran ibu meliputi :  
a. Sosialisasi 
Sebelum kegiatan peningkatan budaya tulis melalui koran ibu, 
diadakan sosialisasi dengan menghadirkan warga masyarakat calon 
peserta kegiatan, tokoh masyarakat, pejabat pemerintah dari RT, 
RW, Kepala Dusun, Kepala Desa, Kecamatan dan dari Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kab Gunungkidul serta KPAD 
Kab Gunungkidul. Dalam Sosialisasi ini dijelaskan tentang maksud 
dan tujuan kegiatan dan hasil yang diharapkan setelah kegiatan 
berlangsung. 
b. Jurnalistik 
Semua peserta kegiatan Peningkatan Budaya Tulis melalui Koran 
Ibu belum pernah memperoleh pengetahuan tentang Jurnalistik, 
sehingga yang disampaikan adalah pengetahuan dasar, dengan 
metode yang mudah dimengerti disertai contoh-contoh sederhana. 
Narasumber dsan Tutor berasal dari SEMASA Yogyakarta yang 
pernah melaksanakan kegiatan pendampingan KORAN ANAK dan 
berpengalaman mengadakan kegiatan sejenis. Adapun materi yang 
disampaikan antara lain : 
 Pengenalan Jurnalistik 
 Produk Jurnalistik : Tabloid, Koran, Majalah, TV, Radio, 
Internet 
 Mengenal Berita dan Nilai Berita ( 5 W 1 h ; What, Who, 
When, Where, Why, How) 
 Menulis kegiatan sehari-hari, menulis puisi, dan cerita 
pengalaman sehari-hari. 
 Tehnik wawancara, liputan, menulis berita. 
 Fotografi ; kepada peserta diajarkan cara mengambil gambar 
dengan kamera digital sederhana. 
 Pengenalan Editing, lay out dan pencetakan. 
 Praktek lapangan : kepada peeserta diberi tugas secara 
berkelompok untuk membuat liputan/wawancara dengan 
materi yang telah ditentukan bersama sebagai bahan artikel 
koran ibu. 
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Hasil dari kegiatan Pembuatan Koran ibu dari materi untuk 2 
(edisi) sudah selesai namun baru masuk pencetakan, karena proses 
editing dan lay out oleh tim redaksi cukup lama dan butuh 
pendampingan yang ekstra. 
c. Kecakapan Hidup 
Untuk meningkatkan kecakapan vokasional peserta sehingga lebih 
memiliki kemandirian, dalam hal ini yang terkait dengan jurnalistik 
antara lain : 
 Fotografi 
 Internet manfaat dan dampak terhadap keluarga 
 Kewiraswastaan dengan narasumber dari SMEDC UGM 
Yogyakarta. 
 Keterampilan memasak, membuat kue kering dari bahan lokal 
ubi. 
 Pengetahuan tentang Perpustakaan dan manfaatnya bersama 
KPAD Kab Gunungkidul. 
d. Praktek Lapangan 
Untuk praktek lapangan kepada peserta dibagi perkelompok untuk 
wawancara, foto dokumentasi dan membuat tulisan dari hasil 
wawancara. 
e. Pendampingan 
 Rumah Pintar sudah menjalin hubungan kerja dengan pihak 
ketiga untuk memberi layanan konsultasi kesehatan dan 
psychologi secara berkelanjutan yaitu dengan : dr. Ida 
Rochmawati SpKj dari RSUD Wonosari. 
 Memfasilitasi terbentuknya forum atau kegiatan bersama ( 
yang sudah terbentuknya usaha bersama sebagai embrio 
koperasi) 
 Memberikan fasilitasi untukmempublikasikan hasil-hasil karya 
jurnalistik lainnya, baik untuk kepentingan ekonomi maupun 
aktualisasi. Pengurus sudah menindaklanuuti dengan 
kerjasama Coca cola Foundation Indonesia selama 2 kali  
penerbitan dan pelatihan yang mendukung lainnya. 
Kesimpulan : Pelaksanaan program koran ibu meliputi sosialisasi, pelatihan 
jurnalistik, kecakapan hidup, praktek lapangan dan pendampingan. 
Sosialisasi dilakukan dengan peserta kegiatan, tokoh masyarakat, 
pejabat pemerintah dari RT, RW, Kepala Dusun, Kepala Desa, 
Kecamatan dan dari Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kab 
Gunungkidul serta KPAD Kab Gunungkidul. Dalam Sosialisasi ini 
dijelaskan tentang maksud dan tujuan kegiatan dan hasil yang 
diharapkan setelah berlangsungnya kegiata. Pelatihan jurnalistik 
yang diberikan dalam kegiatan pembelajaran  program koran ibu 
meliputi: (1) Pengenalan jurnalistik (Menulis itu Mudah), (2) 
Produk jurnalistik : Tabloid, Koran, Majalah, TV, Radio, Internet, 
(3) Mengenal berita dan nilai berita ( 5 W 1 h ; What, Who, When, 
Where, Why, How), (4) Menulis kegiatan sehari-hari, menulis 
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puisi, cerita pengalaman sehari-hari, resep masakan/ minuman dan 
tips kesehatan tradisional, (5) Tehnik wawancara, liputan, menulis 
berita, (6) Fotografi, peserta diajarkan cara mengambil gambar 
dengan kamera digital sederhana (7) Pengenalan Editing, lay out 
dan pencetakan, (8) Praktek lapangan, peserta diberi tugas secara 
berkelompok untuk membuat liputan/wawancara dengan materi 
yang telah ditentukan bersama sebagai bahan artikel koran ibu. 
Kecakapan hidup yang diberikan dalam kegiatan pembelajaran 
program koran ibu di Rumah Pintar Nur’aini meliputi: (1) 
Fotografi, (2) Manfaat dan dampak internet terhadap keluarga, (3) 
Kewiraswastaan dengan narasumber dari SMEDCI UGM 
Yogyakartak keterampilan memasak, (4) Pengetahuan tentang 
Perpustakaan dan manfaatnya bersama KPAD Kab Gunungkidul, 
(5) Sosialisasi Pendidikan Politik Perempuan oleh ketua KPU 
Kabupaten Gunungkidul, (6) Kebijakan Pemberdayaan Perempuan 
dalam Peningkatan Kualitas Hidup Perempuan dan Pencegahan 
KDRT. Praktek lapangan yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran program kroan ibu adalah peserta diberi tugas secara 
berkelompok untuk membuat liputan/wawancara sesuai materi 
yang sudah ditentukan sebelumnya. Masing- masing kelompok 
yang telah ditentukan bersama- sama pada saat pelatihan jurnalistik 
melakukan wawancara dengan narasumber yang sudah ditetapkan. 
Hasil dari wawancara yang dilakukan oleh warga belajar kepada 
narasumber kemudian diolah menjadi tulisan sebagai bahan artikel 
untuk ditampilkan koran ibu. Artikel yang ditulis warga belajar 
yaitu Wisata Goa Pari & Goa Bening dan Goa Jlamprong, 
Pemberdayaan Perempuan, Kisah Penjual Ayam Sukses, Budaya 
Jathil dan Rasulan, Pembuatan Mie Mokaf dan  Politik Ibu. 
Pembuatan tulisan dilakukan dengan dampingan tutor, sehingga 
warga belajar dapat membuat tulisan yang bisa ditampilkan di 
rubrik koran ibu. Pendampingan program koran ibu yang 
diberikan oleh Rumah Pintar Nur’aini adalah pelayanan konsultasi 
kesehatan dan psikologi secara berkelanjutan oleh dokter spesialis 
RSUD setempat,  memfasilitasi terbentuknya forum atau kegiatan 
bersama seperti yang sudah terbentuk yaitu usaha bersama sebagai 
embrio koperasi, dan memberikan fasilitasi untuk 
mempublikasikan hasil-hasil karya jurnalistik lainnya, baik untuk 
kepentingan ekonomi maupun aktualisasi. Serta kerjasama dengan 
Coca Cola Foundation Indonesia selama 2 kali  penerbitan dan 
pelatihan yang mendukung lainnya. 
 
Bagaimana hasil dari pembelajaran program koran ibu bagi warga belajar 
perempuan? 
AD : “hasilnya warga belajar jadi pandai menulis tulisan deskriptif 
mbak, mereka dilatih juranilistik dasar jadi mereka bisa menulis 
tulisan yang benar dan terstruktur. Walaupun mereka cukup 
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kesulitan, tapi mereka bisa menghasilkan tulisan hasil wawancara 
mereka dengan cukup baik. Mereka juga mendapatkan 
pengetahuan baru berkaitan dengan tema yang mereka dapatkan. 
Nulis naskah itu sulit mbak bagi mereka jadi hal ini sangat 
membantu warga belajar untuk bisa merangkai kata- kata jadinya 
mereka terangsang untuk terus menemukan kata- kata baru. Kalau 
nulisnya jadi lebih bagus otomatis kan mereka lebih seneng mbak 
baca tulisan mereka sendiri.” 
SL : “.....kulo saged ndamel tulisan kanti sae mbak, saged angsal 
pelatihan ndamel kue, angsal konco, saged ngertos kepripun carane 
milih wonten pemilu, saged ngertos menawi tiyang setri niku saged 
dados pemimpin saged dados tiyang sukses, dadose angsal 
motivasi kajenge luweh semangat dados tiyang setri ingkang pinter 
teng keluarga kalian teng masyarakat” 
TG : “ya selain kami jadi pintar nulis dan senang membaca, kami bisa 
tau keadaan lingkungan dan keadaan sosial mbak soalnya 
diajarkan, jadinya kami sekarang bisa jadi lebih peka mbak di 
lingkungan kami. Maksudnya kami jadi senang dan gampang 
bersosialisasi, dan selalu ingin mbak membuat produk terutama 
makanan dari hasil alam yang ada di sekitar kita, jadinya kita bisa 
memanfaatkan” 
Kesimpulan : program koran ibu memberikan hasil yang positif bagi warga 
belajar perempuan. Warga belajar menjadi bisa menulis tulisan 
deskriptif, mereka mendapatkan pelatihan jurnalistik dasar 
sehingga mereka bisa menulis tulisan yang benar dan terstruktur 
dengan bimbingan dan dampingan tutor. Mereka bisa mengetahui 
keadaan lingkungan dan keadaan sosial sehingga warga  belajar 
menjadi lebih peka di lingkungnnya. perempuan saat ini bisa 
menjadi orang yang berhasil dan bisa menjadi pemimpin, sehingga 
dengan hal itu warga belajar mendapatkan dorongan dan motivasi 
untuk bisa menjadi perempuan yang lebih berperan baik itu di 
dalam keluarga ataupun lingkungan masarakat Tidak hanya 
diajarkan untuk membaca dan menulis, program koran ibu juga 
memberikan warga belajar pengalaman dan pengetahuan tentang 
berwirausaha, melestarikan kebudayaan dan pengolahan sumber 
daya alam yang ada di sekitar lingkungan mereka. Maka program 
koran ibu memberikan sarana efektif untuk meningkatkan kualitas 
atau kecakapan hidup, dalam upaya meningkatkan harkat dan 
martabat perempuan.  
 
 
Apakah dampak politik yang dirasakan warga belajar setelah mengikuti program 
koran ibu? 
AG : “.....warga belajar diberikan sosialisasi langsung dari KPU mbak, 
sosialisasi ini membahas tentang tata-cara pemilihan umum, 
bagaimana kita dalam memilih calon pemimpin, bagaimana kita 
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menjadi pihak netral dalam kegiatan politik, perempuan jangan 
sampai dengan laki- laki dalam peran politik dan juga beliau 
memberikan sedikit tentang pendidikan untuk anak.....” 
TK : “.....pada saat sosialisasi tentang pemilihan umum, kami sangat 
senang mbak, karena banyak informasi tentang calon pemimpin 
yang mencalonkan diri sebagai wakil rakyat, jadinya kami tidak 
bertanya- tanya lagi tentang calon pemimpin yang akan kita pilih 
itu, dan kami juga tidak mau lagi terpengaruh dengan model uang 
sogokan yang diberikan calon- calon pemimpin itu mbak, kami 
bisa memilih calon pemimpin sesuai dengan hari nurani kita. 
Selain itu kami juga diberi pengetahuan tentang peran kami yaitu 
perempuan dalam lingkungan politik, perempuan itu nggak boleh 
kalah sama laki-laki mbak, kami juga bisa jadi pemimpin.....” 
TG : “kami diberi ilmu dalam menghadapi pemilu mbak, yang 
menyampaikan itu bapak ketua KPU Gunungkidul. Beliau 
memberikan informasi tentang menghadapi pemilu biar nggak 
bingung, soalnya kita kan bingung mbak partainya itu banyak. 
Kami juga dikasih tau kalo perempuan itu tidak juga punya peran 
mbak dalam kegiatan politik, jadinya kita harus aktif. Bapak juga 
memberi tahu soal bagaimana mendidik anak yang baik itu” 
Kesimpulan : Dampak politik bagi warga belajar setelah mengikuti program 
yaitu mengetahui tentang pemilu beserta calegnya yang 
mencalonkan diri sebagai wakil rakyat, sehingga warga belajar siap 
dan tidak kebingungan lagi menghapai kegiatan politik yang akan 
datang. Warga belajar juga tidak mudah lagi terpengaruh dengan 
model uang sogokan yang diberikan calon- calon pemimpin itu 
mbak, sehingga mereka bisa memilih calon pemimpin sesuai 
dengan hari nurani. Selain warga belajar juga mengetahui tentang 
peran perempuan dalam lingkungan politik, perempuan 
mempunyai hak untuk ikut berperan dalam kegiatan olitik dan 
memiliki kesempatan untuk bisa menjadi pemimpin. 
 
Setelah mengikuti pogram, apa pengaruh dampak politik terhadap kehidupan 
sehari- hari warga belajar? 
KR : “ya itu mbak bisa ngasih tau orang lain, kami bisa berbagi ilmu, 
rasanya kami itu jadi semakin ngerti gitu mbak jadi nggak mudah 
terpengaruh terus opo- opo manut gitu” 
TK : “pengaruhnya ya jadi lebih pintar mbak memilih, tidak tergoda 
lagi uang suap, jadi nggak bingung soalnya kan pas pemilu 
partainya banyak” 
Kesimpulan : Dampak yang dirasakan juga berpengaruh bagi kehidupan warga 
belajar perempuan, warga belajar bisa menjadi agen informasi bagi 
orang lain. Warga belajar dapat menjadi pemilih yang cerdas dan 
menjadi perempuan yang lebih berperan positif dalam kegiatan 
politik yang ada dilingkungannya dengan informasi yang mereka 
sampaikan. 
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Apakah dampak sosial yang dirasakan warga belajar setelah mengikuti program 
koran ibu? 
AD : “tentu mbak, mereka secara langsung bersosialisasi dengan orang 
baru/ narasumber yang mereka wawancarai sehingga mereka 
mendapatkan informasi dan pengetahuan baru ataupun teman baru 
yang sekiranya dapat memberikan mereka informasi dan ilmu 
baru.” 
SB : “enggih mbak, dados ngertos peran kulo sebagai perempuan 
wonten lingkungan masyarakat, menawi tiyang kakung lan putri 
niku angsal hak ingkang sami wonten kehidupan masyarakat 
ananging mboten nyalahi peraturan adat ingkang sampun dipun 
damel” 
Kesimpulan : Warga belajar merasakan dampak sosial berupa komunikasi/ 
hubungan dengan kelompok sosial ataupun individu lain dimana 
mereka mendapatkan relasi untuk sekedar bertanya- tanya atau 
bekerjasama diluar kegiatan program koran ibu. Mereka 
mengetahui peran mereka sebagai perempuan dalam lingkungan 
sosial sehingga mereka dapat meningkatkan peran mereka dalam 
kegiatan sosialnya di lingkungan masyarakat. 
Apakah warga belajar dapat meningkatkan life skill-nya? Apa saja? 
AD : “ada warga belajar yang mewawancarai pengusaha sukses di 
daerah Gunungkidul yaitu Rumah Makan Ayam Goren Bu Sum 
dan pengusaha mokaf. Disana mereka mendapatkan pengetahuan 
baru tentang kiat- kiat berusaha dan cara pengolahan mokaf itu 
sendiri. Warga belajar juga mendapatkan beragam sosialisasi yaitu 
pendidikan anak, kesehatan keluarga mbak, cara mengakses media 
dan pemberdayaan perempyan mbak. Kecakapan hidup yang 
diberikan melalui sosialisasi ini sangat diharapkan dapat 
bermanfaat bagi kehidupan warga belajar sehari- hari. 
SB : “enggih mbak, diparingi penyuluhan saking pundi- pundi. 
Penyuluhan pemilu, ingkang bahas tentang pemilu kalian 
pendidikan anak, penyulugan tentang pemberdayaan perempuan 
kalian tentang kesehatan keluarga mbak. Pas koran ibu nggih 
diparingi pelatihan ndamel kue kering bahane saking ubi mbak” 
Kesimpulan  : Program koran ibu di Rumah Pintar Nur’aini yaitu warga belajar 
mendapatkan life skill yang dapat dirasakan dalam kehidupan 
warga belajar sehari- hari. Life skill yang warga belajar diantaranya 
adalah pengetahuan tentang politk (pemilu), pengetahuan tentang 
pendidikan anak, pengetahuan tentang kesehatan keluarga, 
pengetahuan tentang berwirausaha, pengetahuan tentang 
pemberdayaan perempuan dan warga belajar juga diberikan 
pelatihan soft skill dimana warga belajar dilatih untuk membuat 
produk yang memanfaatkan bahan dasar yang ada disekitar mereka 
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menjadi peluang usaha untuk dapat meningkatkan penghasilan 
warga belajar. 
Apakah warga belajar mendapatkan pengetahuan tentang pendidikan anak? Apa 
saja? 
TK : “iya mbak pas itu juga ada sosialisasi pemilu sama pendidikan 
anak, jadi lebih bisa memahami anak mbak, jadi tau yang harus 
diajarkankan itu apa, biar anaknya tumbuh cerdas dan kelakuannya 
itu baik dan sopan” 
SB : “Enggih mbak, diparingin ngertos kalian pak ketua KPU supados 
ndidik anak niku ampun keras- keras ananging ampun ngantos 
orang tua mboten saged ngontrol putrane, saged ngajari anak lan 
keluarga bab- bab ingkang sae” 
Kesimpulan : Pendidikan anak yang warga belajar peroleh yaitu pengetahuan 
tentang bagaimana cara mendidik anak yang baik, sehingga warga 
belajar dapat menciptakan lingkungan keluarga yang baik untuk 
anak- anaknya demi pertumbuhan fisik dan mentalnya 
 
Apakah warga belajar mendapatkan pengetahuan tentang kesehatan kebersihan 
keluarga? Apa saja? 
AD : “saat sosialisasi dari ibu wakil Bupati Dra. Zutiyanti beliau 
memberikan pula tentang kesehatan keluarga untuk warga belajar 
mbak, warga belajar diberikan informasi tentang kesehatan 
lingkungan keluarga, mulai dari kebiasaan sehari- hari, makanan 
dan tempat tinggal” 
SB : “angsal pengetahuan kesehatan keluarga mbak, supados saged 
njadi kesehatan putra- putrine lan keluargane. Saged maringi kertos 
kalian keluarga supados ndamel daharan ingkang sehat kalian njagi 
lingkungan supados mboten gampang keno penyakit” 
Kesimpulan : Warga belajar dapat menerapkan kebiasaan hidup bersih dalam 
kehidupannya sehari- hari, mulai dari mengkonsumsi makanan 
sehat dan menjaga lingkungan agar tidak mudah terkena penyakit. 
 
Apakah dampak ekonomi yang dirasakan warga belajar setelah mengikuti 
program koran ibu? 
AD :“ada mbak, namun tidak semua warga belajar mendapatkannya. 
Setelah mengikuti program ada warga belajar yang membuat  
produk dari hasil kegiatannya mengikuti program koran ibu, hal itu 
mungkin bisa dikatakan merasakan dampak ekonominya. Selain itu 
warga belajar juga mendapatkan kiat- kiat untuk dapat menjadi 
pengusaha sukses dari hasil wawancara dengan berbagai 
narasumber.” 
TG : “iya mbak, tentu ada, saya menerapkan tips tips agar dagangan 
saya itu menjadi lebih laku, ya walaupun dagangannya berbeda tapi 
caranya biar laku itu ya bisa saya terapkan mbak” 
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TK : “kalau untuk ekonomi belum mbak yang saya rasakan belum 
banget mbak, mungkin secara ilmu kita dapat tapi untuk 
prakteknya belum” 
YD : “saya kira dampak ekonomi belum mbak, karena seperti yang tadi 
saya bilang dalam program koran ibu banyak teori dan praktek 
menulisnya, untuk program pelatihannya tidak. Tapi secara 
personal saya kurang tahu bagaimana yang warga belajar rasakan” 
Kesimpulan : Program koran ibu sudah memberikan dampak ekonomi kepada 
warga belajarnya, namun dampak tersebut tidak dirasakan oleh 
semua warga belajar. Hal itu dikarenakan warga belajar ada yang 
sudah mengimplementasikan hasil belajarnya setelah mengikuti 
program koran ibu, namun ada juga yang tidak sehingga hasil dan 
dampaknya pun juga dirasa berbeda. Warga belajar yang belum 
merasakan dampak ekonomi merasa bahwa dalam pelaksanaan 
program koran ibu lebih banyak mendapatkan ilmu secara teori 
dibandingkan keterampilan / soft skill yang bisa warga belajar 
terapkan dalam kehidupan sehari- hari guna meningkatkan 
kesejahteraan hidup. 
 
Apakah dampak pemberdayaan perempuan yang warga belajar dapatkan setelah 
mengikuti program koran ibu? 
YD : “iya mbak, mereka diberikan beberapa materi, informasi dan 
pengalaman baru di luar bidang mereka sebagai ibu rumah tangga, 
mereka diberdayakan untuk menjadi orang yang lebaih cerdas, 
lebih suka membaca dan menulis juga bersosialisasi” 
TGN : “nggih mbak, soale pas koran ibu niku katah sanget ilmu ingkang 
dereng kulo ngertosi mbak, kalian keterampilan nggih walopun 
mboten saged praktek langsung mbak 
TG : “iya mbak, kami menjadi lebih banyak beraktivitas tidak 
bermalas- malasan, jadinya kita itu bisa lebih produktif dan 
mendapatkan hal baru yang sebelumnya belum pernah kami 
ketahui mbak.” 
Kesimpulan : Dampak sosial bagi warga belajar perempuan. Warga belajar 
diberikan materi, informasi dan pengalaman baru di luar bidang 
mereka sebagai ibu rumah tangga. Mereka diberdayakan untuk 
menjadi orang yang lebih cerdas, lebih suka membaca dan menulis 
juga bersosialisasi. Warga belajar lebih banyak beraktifitas dan 
tidak bermalas- malasan sehingga mereka bisa lebih produktif dari 
sebelumnya.  
 
Apakah warga belajar memahami tentang mobilitas perempuan yang tidak 
terbatas? Apa saja mobilitas itu? 
AD : “kalau berdasarkan materi ataupun pengalaman yang diberikan, 
tentunya mereka mengetahui mbak bagaiamana mobilitas 
perempuan di jaman yang semakin modern ini sangat luas. Mulai 
dari cara mengakses media, melakukan berbagai kegiatan usaha, 
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politik, sosial budaya dan mendapatkan lingkungan sosial baru 
yang dapat mengembangkan mereka.” 
YD : “iya mbak mereka mengerti tentang itu, namun mereka juga 
diberikan pandangan tentang hal- hal yang patut dan tidak patut 
dilakukan oleh perempuan, hal itu juga dibatasi dengan 
kebudayaan daerah kita” 
SB : “ndamel semangat supados urip niku kedah mumpangati, nopo 
melih ibu niku saged ndidik putra putrinipun kalian njagi nama 
baikkeluarganipun, saged memanfaatkan wektu kagem kegiatan 
ingkang luweh mumpangati mbak” 
Kesimpulan : Warga belajar mengetahui bagaiamana mobilitas perempuan di 
jaman yang semakin modern ini sangat luas. Mulai dari cara 
mengakses media, melakukan berbagai kegiatan usaha, politik, 
sosial budaya dan mendapatkan lingkungan sosial baru yang dapat 
mengembangkan mereka. Warga belajar mempunyai relasi yang 
bisa mendorong  mereka untuk bisa menjadi perempuan yang lebih 
baik lagi. Warga belajar juga diberikan pemahaman tentang 
batasan- batasan sesuai dengan hukum dan adat yang berlaku 
dalam masyarakaat. Pandangan tentang hal- hal yang patut dan 
tidak patut dilakukan oleh perempuan, hal itu dibatasi dengan 
kebudayaan daerah setempat. 
 
Apakah warga belajar memahami tentang kesempatan yang tidak terbatas dalam 
banyak hal? Apa saja kesempatan itu? 
AD : “iya mbak, mereka diberikan banyak materi dari tutor ataupun 
narasumber, sehingga mereka menjadi tahu bahwa mereka sebagai 
perempuan memiliki kesempatan yang sama dengan laki- laki, 
artinya mereka mendapatkan kesempatan positif seperti berusaha, 
berkegiatan politik, sosial dan berkegiatan budaya di 
lingkungannya” 
YD : “menurut saya mereka memahami itu mbak, dengan pelatihan 
penggunaan internet, sosialisasi pemilu, dan wawancara dengan 
beberapa narasumber akan memberikan motivasi dan pandangan 
tentang betapa besar kesempatan yang bisa dilakukan oleh 
perempuan untuk lebih berkembang” 
KR : “iya mbak, jadi lebih tahu kalau perempuan sekarang itu harus 
cerdas jadinya nanti bisa melakukan apa saja mbak, ya terutama 
dalam mengurus keluarga. Selain itu juga perempuan itu bisa jadi 
pemimpin mbak, nggak kayak dulu lagi. Kerja juga nggak dibatasi 
laki- laki perempuan sama, bisa mengatasi masalah dan mengurus 
keluarga lebih baik lagi mbak soalnya jadi tahu banyak hal” 
Kesimpulan : Perempuan memiliki kesempatan yang sama dengan laki- laki, 
artinya mereka mendapatkan kesempatan positif seperti berusaha, 
berkegiatan politik, sosial dan berkegiatan budaya di 
lingkungannya. Kecakapan hidup yang diberikan oleh narasumber 
akan memberikan motivasi dan pandangan tentang betapa besar 
172 
 
kesempatan yang bisa dilakukan oleh perempuan untuk lebih 
berkembang. Seorang perempuan harus cerdas terutama dalam 
mengurus keluarga. 
 
Apakah warga belajar memahami tentang partisipasi perempuan dalam kehidupan 
sosial? Apa saja? 
AD : “ya mbak, tentunya dengan pemahaman mobilitas perempuan 
yang mereka dapatkan otomatis mereka akan memahami arti 
penting partisipasi mereka dalam kehidupan sosial” 
YD : “iya mbak, mereka lebih bisa memahami tentang peran mereka 
sebagai seorang perempuan entah itu dalam bidang politik, sosial 
dan budaya di daerahnya masing- masing” 
TG : “menurut kulo tiyang setri sakniki niku pun luweh pinter mbak, 
dadose tiyang setri niku gadah katah kegiatan sae ingkang sagen 
bermanfaat kagem keluargane mbak, dados luweh pinter mbak, 
saged nulis, maos kanti sae, saged ngajari putra putrine.” 
TK : “kalau menurut saya mungkin perempuan itu bisa berperan jadi 
apa saja mbak, maksudnya perempuan itu juga punya hak seperti 
laki- laki dalam kegiatan sosial, ya jadi senang mbak kalo 
berkegiatan sosial bersama- sama” 
Kesimpulan : Setelah mengikuti program koran ibu warga belajar lebih 
memahami tentang partisipasi mereka dalam kehidupan 
bermasyarakat. Mereka lebih bisa memahami tentang peran mereka 
sebagai seorang perempuan entah itu dalam bidang politik, sosial 
dan budaya di daerahnya masing- masing. Perempuan memiliki 
hak yang sama untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan 
kegiatan bermasyarakat. 
 
Apakah dampak lain yang dirasakan warga belajar setelah mengikuti program 
koran ibu? 
AD : “kalau untuk dampak lain ya mungkin dampak budaya dan agama 
mbak, soalnya warga belajar menjadi tau tentang budaya yang ada 
di wonosari yaitu rasulan dan jatilan, dimana kebudayaan itu 
merupakan suatu rasa syukur masyarakat yang diwujudkan dalam 
perayaan, jadi ya pasti mereka merasakan dampaknya itu mbak. 
Mereka kan jadi lebih tau mendalam mbak budaya rasulan dan 
jatilan itu apa, jadi mereka sekaligus harus bisa untuk 
melestarikannya” 
YD : “kalo menurut saya mungkin dari segi budaya mbak, karena ada 
warga belajar yang membuat artikel tentang rasulan dan jathilan. 
Dalam wawancaranya mereka menguak tentang budaya rasulan 
dan jathilan, maka mereka mendapatkan pengetahuan juga tentang 
kebudayaan asli daerah kita mbak” 
TG : “saya kemaren dapat bagian wawancara dgn tokoh masyarakat 
yang sering ikut menyelenggarakan acara rasuln mbak, kami tanya- 
tanya tentang sejarah makna dan budaya rasulan itu ap, jadi kami 
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sekarang tau budaya rasulan asli daerah kami itu ya tujuannya 
sebagai wujud syukuran mbak” 
Kesimpulan : Program koran ibu memberikan dampak budaya dan agama, 
warga belajar mendapatkan pengetahuan lebih mendalam tentang 
kebudayaan daerah dan makna dari kebudayaan itu sendiri yaitu 
rasulan. Budaya yang mereka jalankan bukan merupakan budaya 
yang berbau agama, yaitu sebagai wujud rasa syukur mereka 
kepada Sang Pencipta. 
 
Bagaimana pengaruh dampak tersebut terhadap kehidupan warga belajar sehari- 
hari? 
AD : “pengaruhnya ya warga belajar jadi lebih bisa mendalami arti atau 
makna dari budaya rasulan dan jatilan itu sendiri mbak, soalnya 
mereka kan langsung wawancara sama tokoh masyarakat yang 
paham betul soal rasulan sama jathilan mbak.” 
 YD : “yang jelas mereka lebih paham, kalo udah paham kan mereka 
seharusnya jadi tau maknanya untuk dilestarikan” 
TG : “bisa ngasih tau informasi ini kepada orang lain mbak, saya juga 
senang ikut merayakan budaya rasulan di desa saya, karena ini 
adalah budaya keturunan kita yang harus dilestarikan mbak, selain 
itu juga lebih meningkatkan iman kita kepada Allah SWT untuk 
sering- sering bersykur atas limpahan rejekinya” 
Kesimpulan : Warga belajar mendapatkan pengetahuan dan makna lebih 
mendalam tentang kebudayaan daerahnya yaitu rasulan. Warga 
belajar dapat menjadi agen informasi kebudayaan daerahnya bagi 
orang banyak. 
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Lampiran. 6 Hasil pelaksanaan dan dampak program 
 
RANGKUMAN OBSERVASI HASIL DAN DAMPAK PROGRAM KORAN 
IBU DI RUMAH PINTAR NUR’AINI 
 
 
No Aspek Penelitian Hasil Observasi 
1. Hasil pelaksanaan program 
koran ibu terhadap 
kehidupan sehari- hari 
warga belajar. 
a. Warga belajar mendapatkan pelatihan 
jurnalistik, sehingga bisa membuat tulisan 
berupa puisi, pantun, cerita, resep masakan 
dan hasil wawancara. Hal itu dapat dilihat 
dari tampilan fisik koran ibu dengan 
jumlah halaman 20 diterbitkan menjadi 2 
edisi dengan tema kewirausahaan dan 
politik perempuan. 
b. Warga belajar mendapatkan kecakapan 
akademik hal itu dapat dilihat dari hasil 
tulisan pada rubrik koran ibu yang memuat 
beberapa aspek kehidupan seperti 
kewirausahaan, pemberdayaan perempuan, 
wisata, sosok inspiratif, politik perempuan, 
dan budaya daerah. 
2. Dampak program koran 
ibu bagi warga belajar. 
a. Dampak politik 
Warga belajar menjadi pemilih yang cerdas 
dengan tidak terpengaruh uang suap dan 
menilai calon pemimpin berdasarkan hari 
nurani mereka dan riwayat serta visi misi 
dari calon pemimpin yang akan dipilih. 
Warga belajar menjadi agen informasi 
dengan memberitahukan pengetahuan 
tentang pemilu yang mereka dapatkan 
setelah mengikuti pelaksanaan kepada 
orang- orang disekitarnya seperti keluarga 
dan tetangga. 
 
b. Dampak sosial 
Warga belajar mengalami peningkatan 
partisipasi dalam organisasi masyarakat. 
Hal itu dilihat dari peran atau partisipasi 
masyarakat dalam lingkungan sosialnya 
menjadi lebih aktif dengan beberapa 
kegiatan organisasi yang warga belajar 
ikuti, meningkatknya kepedulian sosial 
warga belajar, bertambahnya relasi warga 
belajar dan warga belajar menjadi agen 
sosial orang- orang disekitarnya. Kegiatan 
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berorganisasi yang warga belajar ikuti 
seperti arisan, KB, posyandu, dan 
pengajian. Sedangkan bentuk kepedulian 
sosial meliputi kerja bakti yang dilakukan 
setiap hari Minggu. Bertambahnya relasi 
beberapa pengusaha dan warga belajar 
menjadi informan orang disekitarnya 
dengan memberi tahu ilmu yang warga 
belajar dapatkan saat mengikuti program. 
Warga belajar juga menerapkan pendidikan 
anak yang diperoleh dalam program koran 
ibu dengan mengajari anak untuk bekerja 
keras dan tidak malas- malasan, hal itu 
dilihat dari putra/ putri beberapa warga 
belajar yang sudah bekerja setelah lulus 
SMA. 
 
c. Dampak ekonomi 
Dampak ekonomi belum dirasakan semua 
oleh warga belajar program koran ibu, hal 
itu bisa dilihat hanya satu warga belajar 
yang membuka usaha setelah pelaksanaan 
program yaitu industri rumahan usaha 
pembuatan kue kering yang sampai saat ini 
masih berjalan.  
 
d. Dampak pemberdayaan perempuan 
Dampak pemberdayaan perempuan bagi 
warga belajar bisa dilihat dari kesempatan 
warga belajar dalam mengikuti organisasi 
masyarakat dan kesempatan berwirausaha. 
Hal itu dilihat dari beberapa kegiatan 
masyarakat yang mereka ikuti dan satu 
warga belajar membuat usaha industri 
rumahan. Selain itu warga belajar memiliki 
inisiatif untuk mengembangan objek wisata 
Goa Pari dan Goa Bening untuk menjadi 
objek wisata yang diminati wisatawan agar 
dapat menjadi lahan pekerjaan baru bagi 
mereka.  
 
e. Dampak budaya 
Dampak budaya bagi warga belajar bisa 
dilihat dari partisipasi aktif mereka dalam 
melaksanakan budaya tahunan mereka 
yaitu bersih desa. Sebelum mengikuti 
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program budaya bersih desa bagi warga 
belajar hanya dianggap sebagai budaya 
tahunan yang maknanya hanya sebagai 
perayaan, sedangkan setelah mengikuti 
program koran ibu beberapa warga belajar 
memaknai budaya bersih desa sebagai 
bentuk rasa syukur dan mereka turut serta 
aktif mengikuti runtutan acara salah 
satunya yaitu pawai. Warga belajar juga 
turut menjaga cagar alam yang ada 
dilingkunggannya yaitu Goa Pari dan Goa 
Bening, mereka memiliki inisiatif untuk 
memperbaiki dan menambah sarana 
prasarana yang ada disana sehingga bisa 
lebih berpotensi menjadi tempat wisata 
yang banyak dikunjungi wisatawan tanpa 
merusak kealamian Goa Pari dan Goa 
Bening.  
 
177 
 
Lampiran 7. Dokumen Laporan Pelaksanaan Program Koran Ibu Rumah Belajar 
Nur’aini 
 
LAPORAN 
KEGIATAN PENINGKATAN BUDAYA TULIS MELALUI KORAN IBU 
RUMAH BELAJAR NUR’AINI 
 
A. Kegiatan Pembelajaran/Pendampingan 
1. Pelaksanaan Kegiatan 
a. Persiapan 
Dalam persiapan ini diawali dengan pembentukan Tim yang terdiri dari 
Pengurus Rumah Belajar dan tokoh masyararakat, Tutor dan dari 
SEMASA sebagai pendamping kegiatan yang mempunyai tugas : 
- Merencanakan kegiatan dan menyusun Acuan pelaksanaan 
kegiatan 
- Menyusun kalender kegiatan 
- Mengidentifikasikan masalah, melakukan seleksi dan prioritas 
- Mengisi format kerja, penanggungjawab serta waktu 
- Mengisi tabel dan alokasi waktu dan jadwal 
b. Sosialisasi 
Sebelum kegiatan peningkatan budaya tulis melalui koran ibu, diadakan 
sosialisasi dengan menghadirkan warga masyarakat calon peserta 
kegiatan, tokoh masyarakat, pejabat pemerintah dari RT, RW, Kepala 
Dusun, Kepala Desa, Kecamatan dan dari Dinas Pendidikan Pemuda 
dan Olahraga Kab Gunungkidul serta KPAD Kab Gunungkidul. Dalam 
Sosialisasi ini dijelaskan tentang maksud dan tujuan kegiatan dan hasil 
yang diharapkan setelah kegiatan berlangsung. 
c. Jurnalistik 
Semua peserta kegiatan Peningkatan Budaya Tulis melalui Koran Ibu 
belum pernah memperoleh pengetahuan tentang Jurnalistik, sehingga 
yang disampaikan adalah pengetahuan dasar, dengan metode yang 
mudah dimengerti disertai contoh-contoh sederhana. Narasumber dsan 
Tutor berasal dari SEMASA Yogyakarta yang pernah melaksanakan 
kegiatan pendampingan KORAN ANAK dan berpengalaman 
mengadakan kegiatan sejenis. Adapun materi yang disampaikan antara 
lain : 
 Pengenalan Jurnalistik 
 Produk Jurnalistik : Tabloid, Koran, Majalah, TV, Radio, 
Internet 
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 Mengenal Berita dan Nilai Berita ( 5 W 1 h ; What, Who, 
When, Where, Why, How) 
 Menulis kegiatan sehari-hari, menulis puisi, dan cerita 
pengalaman sehari-hari. 
 Tehnik wawancara, liputan, menulis berita. 
 Fotografi ; kepada peserta diajarkan cara mengambil gambar 
dengan kamera digital sederhana. 
 Pengenalan Editing, lay out dan pencetakan. 
 Praktek lapangan : kepada peeserta diberi tugas secara 
berkelompok untuk membuat liputan/wawancara dengan materi 
yang telah ditentukan bersama sebagai bahan artikel koran ibu. 
 
Hasil dari kegiatan Pembuatan Koran ibu dari materi untuk 2 (edisi) 
sudah selesai namun baru masuk pencetakan, karena proses editing dan 
lay out oleh tim redaksi cukup lama dan butuh pendampingan yang 
ekstra. 
 
d. Kecakapan Hidup 
Untuk meningkatkan kecakapan vokasional peserta sehingga lebih 
memiliki kemandirian, dalam hal ini yang terkait dengan jurnalistik 
antara lain : 
 Fotografi 
 Internet manfaat dan dampak terhadap keluarga 
 Kewiraswastaan dengan narasumber dari SMEDC UGM 
Yogyakarta. 
 Ketrampilan memasak, membuat hiasan dari kain. 
 Pengetahuan tentang Perpustakaan dan manfaatnya bersama 
KPAD Kab Gunungkidul. 
e. Praktek Lapangan 
Untuk praktek lapangan kepada peserta dibagi perkelompok untuk 
wawancara, foto dokumentasi dan membuat tulisan dari hasil 
wawancara. 
f. Pendampingan 
 Rumah belajar sudah menjalin hubungan kerja dengan pihak 
ketiga untuk memberi layanan konsultasi kesehatan dan 
psychologi secara berkelanjutan yaitu dengan : dr. Ida 
Rochmawati SpKj dari RSUD Wonosari. 
 Memfasilitasi terbentuknya forum atau kegiatan bersama ( yang 
sudah terbentuknya usaha bersama sebagai embrio koperasi) 
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 Memberikan fasilitasi untukmempublikasikan hasil-hasil karya 
jurnalistik lainnya, baik untuk kepentingan ekonomi maupun 
aktualisasi. Pengurus sudah menindaklanuuti dengan kerjasama 
Coca cola Foundation Indonesia selama 2 kali  penerbitan dan 
pelatihan yang mendukung lainnya. 
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Lampiran 8. Daftar Nama Warga Belajar 
Daftar Nama- Nama Warga Belajar Koran Ibu 
No Nama Peserta Alamat Umur Pend. Pekerjaan 
1 Purwani Jeruksari RT 01/RW 20 35 SMP Wiraswasta 
2 Tulasmi Budegan II, Piyaman 39 SMP Ibu Rmh Tangga 
3 Tri Rahayu Jeruksari RT 01/RW 20 31 SMP Wiraswasta 
4 Sularmiyati Jeruksari RT 01/RW 20 35 SMP Ibu Rmh Tangga 
5 Salbiyah Jeruksari RT 01/RW 20 45 SMP Wiraswasta 
6 Tri Muryani Jeruksari RT 01/RW 20 45 SMP Ibu Rmh Tangga 
7 Sri Martati Jeruksari RT 01/RW 20 44 SMP Ibu Rmh Tangga 
8 Nursiyah Jeruksari RT 01/RW 20 45 SMP Wiraswasta 
9 Suratmiyati Budegan II, Piyaman 43 SMP Ibu Rmh Tangga 
10 Karminem Budegan II, Piyaman 43 SMP Ibu Rmh Tangga 
11 Subranti Selang, Wonosari 36 S D Wiraswasta 
12 Sutami Jeruksari RT 01/RW 20 26 SMP Wiraswasta 
13 Murtini Jeruksari RT 01/RW 20 41 SMP Ibu Rmh Tangga 
14 Ngatinem Jeruksari RT 01/RW 20 56 SD Ibu Rmh Tangga 
15 Endang 
Suriasih 
Jeruksari RT 01/RW 20 30 SMP Ibu Rmh Tangga 
16 Rukini Budegan II, Piyaman 44 SMP Ibu Rmh Tangga 
17 Sartiyem Jeruksari RT 02/RW 20 39 SMP Ibu Rmh Tangga 
18 Yeni 
Wahyuti 
Jeruksari RT 02/RW 20 39 SMP Ibu Rmh Tangga 
19 Ninik Sri M Jeruksari RT 02/RW 20 39 SMP Ibu Rmh Tangga 
20 Sumiyarti Jeruksari RT 02/RW 20 44 SMP Ibu Rmh Tangga 
21 Sukartini Jeruksari RT 07/RW 20 43 SMP Ibu Rmh Tangga 
22 Karyati Budegan, Piyaman 42 SMP Wiraswasta 
23 Barni Pakelrejo, Piyaman 44 SMP Wiraswasta 
24 Sri Lestari Pakelrejo, Piyaman 39 SMP Ibu Rmh Tangga 
25 Sumiyati Pakelrejo, Piyaman 40 SMP Ibu Rmh Tangga 
26 Tukilah Karangtengah 44 SMP Ibu Rmh Tangga 
Sumber : Data Primer Rumah Belajar Nur’aini. 
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Lampiran 9. Hasil Dokumentasi 
 
FOTO HASIL PENELITIAN 
 
1. Gambar peneliti sedang melakukan wawancara dengan warga belajar koran 
ibu. 
 
 
2. Gambar diskusi (persiapan) sebelum pelaksanaan program koran ibu di 
Rumah Pintar Nur’aini 
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3. Gambar sosialisasi program koran ibu kepada warga belajar 
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4. Gambar pelatihan jurnalistik oleh narasumber teknis koran ibu 
 
 
 
 
 
5. Gambar penyuluhan pemilu dan pelatihan internet untuk kecakapan hidup 
yang diberikan dalam program koran ibu. 
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6. Praktek lapangan wawancara yang dilakukan warga belajar dengan salah 
satu narasumber. 
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Lampiran 10. Hasil Tulisan Warga 
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